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 Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Merancang media pembelajaran 
berbasis web mata pelajaran pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga (PSPT) 
pada materi sistem rem kendaraan untuk SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 2) 
Mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis web mata pelajaran PSPT 
pada materi sistem rem kendaraan dari segi tampilan, bahasa, isi dan 
interaktivitas. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Penelitian 
pengembangan media pembelajaran berbasis web mata pelajaran PSPT materi 
sistem rem kendaraan ini melalui 7 tahap yaitu: 1) Studi Pendahuluan dan 
pengumpulan data, 2) Perencanaan, 3) Pengembangan produk awal, 4) Uji coba 
awal, 5) Revisi produk uji coba awal, 6) Uji coba lapangan utama, 7) Revisi 
produk uji coba lapangan utama. Subyek dalam penelitian ini berjumlah 6 siswa 
untuk uji coba kelompok kecil dan 48 siswa untuk uji coba kelompok besar jadi 
jumlah keseluruhan subyek penelitian pada penelitian ini sejumlah 54 siswa kelas 
XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
Hasil  penelitian  berupa:  1) rancangan media pembelajaran berbasis web 
materi sistem rem kendaraan berupa a) Jenis huruf Arial, b)  Ukuran huruf 12 pt, 
c) Penggunaan spasi 1,15, d) Warna background biru, e) Penempatan 
video/animasi di bawah materi, f) Tata letak side bar pada samping kanan, g) Tata 
letak menu side bar adalah posisi login diatas, jam ditengah dan calendar di 
bawah, h) Tata letak menu utama pada posisi; 2) Media pembelajaran  berbasis 
web yang layak digunakan yang dilihat dari segi isi, bahasa, tampilan, 
interaktivitas dan pemrograman. Kelayakan media pembelajaran diperkuat oleh 
hasil pretasi belajar siswa. Pada tahap uji coba utama terdapat penelitian kecil 
didalamnya yaitu penelitian eksperimen untuk mengetahui hasil prestasi belajar 
siswa. Prestasi belajar siswa kelas eksperimen yang pembelajarannya 
menggunakan media pembelajaran berbasis web lebih tinggi daripada prestasi 
belajar siswa kelas kontrol yang pembelajarannya tanpa media pembelajaran 
berbasis web pada mata pelajaran PSPT materi sistem rem kendaraan. Hal ini 
dibuktikan berdasarkan perhitungan uji Mann-Whitney dengan hasil perbedaan 
yang signifikan antara prestasi belajar kelompok eksperimen dengan nilai rata-
rata posttest siswa adalah 76,43 dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 87,5 
dan kelompok kontrol dengan nilai rata-rata nilai posttest siswa adalah 54,64 
dengan nilai terendah 32,5 dan nilai tertinggi 82,5 yaitu sebesar 0.000<0,05 
dengan hasil analisis nilai asymp sig (2 tailed)  lebih kecil dari 0,05. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Komponen pendidikan dalam penerapannya di sekolah terdiri dari 
berbagai unsur, diantaranya guru, siswa dan materi ajar. Ketiga unsur 
tersebut akan berjalan dan saling mengisi jika metode pembelajaran, jenis 
media pembelajaran dan suasana yang mendukung untuk diadakannya 
kegiatan pembelajaran.  
Perkembangan di dunia pendidikan saat ini mengalami berbagai 
perubahan, salah satunya adalah perubahan kurikulum yang sebelumnya 
menganut kurikulum KTSP di ubah menjadi kurikulum 2013. Tujuan 
diberlakukannya kurikulum 2013 ini salah satunya adalah agar siswa dapat 
belajar mandiri. Sehingga siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran. 
Menurut pernyataan mendikbud yang dikutip dari situs satuharapan.com 
mengungkapkan, setiap orang tua menginginkan anak-anaknya untuk bisa 
belajar mandiri dalam setiap pembelajaran dan belajar secara mandiri 
menjadi kunci bisa hidup mandiri dan sukses di masa depan. Dari pernyataan 
tersebut dapat diketahui pentingnya belajar mandiri. Pada implementasi 
kurikulum 2013 ditemukan berbagai kendala pada siswa untuk melakukan 
pembelajaran mandiri diantaranya adalah terbatasnya sumber belajar yang 
mendukung pembelajaran mandiri tersebut. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa yang dikutip dari situs okezone.com diperoleh hasil bahwa guru 
menerangkan sedikit materi kemudian materi yang selebihnya siswa harus 
mencarinya sendiri kemudian dilakukan presentasi dan diskusi. Siswa 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran mandiri tersebut karena kurangnya 





siswa diharuskan mencari sendiri materi pelajarannya. Dari hasil kutipan 
wawancara tersebut perlu adanya media pembelajaran yang mendukung 
pembelajaran secara mandiri yang didalamnya terdapat sumber belajar 
berupa materi-materi yang komplit dan mendalam salah satunya adalah 
media pembelajaran berbasis web. 
Proses pembelajaran di SMK menuntut pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik minat peserta didik 
untuk belajar aktif. Dalam hal ini digunakan komputer sebagai media untuk 
membantu peserta didik belajar mandiri. Dengan komputer peserta didik 
dapat belajar banyak hal sesuai dengan perkembangan teknologi, salah 
satunya yaitu dengan penggunaan media pembelajaran berbasis web. 
Pengunaan media web sebagai salah satu media pembelajaran selain  akan  
menarik  minat  peserta  didik  untuk  belajar  aktif  juga  dapat diakses siswa 
diluar jam belajar di sekolah. Bahan ajar yang dikemas sebagai media belajar 
berbasis web merupakan salah satu bentuk aplikasi dari sistem e- learning 
tidak hanya mampu menyajikan materi belajar secara lebih menarik dan up to 
date tetapi juga memungkinkan adanya unsur interaktif dan umpan balik 
antara guru dan siswa dalam pembelajaran, sehingga metode pembelajaran 
yang dilakukan guru akan lebih bervariasi dan siswa lebih banyak aktif dalam 
belajar. 
Teknologi komputer dianggap sebagai kebutuhan yang sangat penting 
dalam kehidupan sehari-hari bahkan dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Teknologi ini dianggap alternatif yang baik karena memiliki kelebihan dan 
keunggulan sehingga penggunanya   dapat   bekerja secara cepat  dan  
akurat. Contoh   nyata   dari pemanfaatan perkembangan teknologi ini adalah 





tanpa kabel yang dapat menghubungkan antara  pengguna  yang  satu  
dengan  pengguna  komputer  yang  lain  dengan jangkauan yang sangat 
luas. Adanya jaringan internet memungkinkan komunikasi antar penggunanya 
dan berbagi kebutuhan informasi, serta pembuatan media pembelajaran yang 
memanfaatkan program-program pada teknologi komputer ini. Diantaranya 
adalah media pembelajaran berbasis web. 
Negara Indonesia telah berkomitmen untuk memasuki dan 
mengimplementasikan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 
pendidikan. Sejak tahun 90-an telah dilakukan berbagai macam ujii coba 
pendidikan berbasis TIK terutama pada jenjang pendidikan tinggi (dikti) dan 
sekolah menengah kejuruan (SMK). Targetnya adalah menjangkau seluruh 
jenjang dan jalur pendidikan. Menurut hasil wawancara dengan Menteri 
Pendidikan Nasional Bambang Sudibyo yang dikutip dari situs 
baehaqiarfan.blogspot.co.id mengungkapkan Tahun 2012 sudah memberikan 
akses ke lebih dari sepuluh ribu sekolah terutama SMA dan SMK, bahkan SD 
dan SMP sudah online. Semua perguruan tinggi negeri sekarang sudah 
online dengan Jejaring Pendidikan Nasional (Jardiknas) dan lebih 100 
perguruan tinggi swasta sudah online. Kebijakan pemanfaatan TIK untuk 
pendidikan ini adalah terobosan yang dilakukan secara masal yaitu sebanyak 
70 persen SMK sudah memiliki laboratorium komputer, sedangkan SMA 
sebanyak 30 persen dan SMP 20 persen. Pada tahun 2008 pengadaan 
komputer di sekolah-sekolah akan dilakukan secara besar-besaran. Strategi 
pemanfaatan TIK dimulai dari jenjang pendidikan yang paling siap. Dari hasil 
wawancara tersebut pemerintah melakukan optimalisasi penggunaan IT di 
dunia pendidikan, akan tetapi pemanfaatannya kurang optimal yang 





karena hanya digunakan pada pelajaran tertentu. Hal tersebut di duga karena 
kurangnya media pembelajaran berbasis web yang baik yang didalamnya 
terdapat materi pelajaran yang komplit seperti materi tertulis, video/animasi, 
forum diskusi dan soal. Salah satu sekolah yang pemanfaatannya kurang 
optimal adalah SMK Muhammadiyah 3 yogyakarta khususnya pada jurusan 
teknik kendaraan ringan. 
Berdasarkan hasil observasi pada saat PPL di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta  diperoleh  hasil  bahwa  sekolah  tersebut  telah  dilengkapi  
dengan fasilitas laboratorium komputer lengkap dengan fasilitas internet dan 
wifi yang memungkinkan siswa mengakses internet melalui komputer 
ataupun notebook. Akan tetapi fasilitas tersebut belum mampu termanfaatkan 
oleh guru dengan baik. Internet lebih banyak digunakan untuk mengakses 
media sosial (facebook, twitter, yahoo messenger, skype, game online dan 
lain-lain). Keadaan menjadi ironis saat minat siswa dalam mengakes internet 
tinggi yang ditunjukan dengan fakta banyaknya siswa yang mengakses 
internet pada saat jam istirahat ataupun jam kosong pelajaran dengan 
menggunakan laptop, ponsel dan fasilitas komputer sekolah yang ada 
diperpustakaan pada setiap harinya, akan tetapi masih sedikit ditemukan 
media pembelajaran berbasis web yang didalamnya memiliki berbagai unsur 
yang terangkum dalam satu paket materi seperti materi tertulis, animasi, 
video, soal untuk evaluasi, dan forum diskusi untuk pembahasan suatu materi 
pelajaran sehingga dapat mendukung dan mengarahkan siswa pada 
pembelajaran yang mandiri. Perlu adanya penyusunan media pembelajaran 







Media pembelajaran berbasis web yang tepat harus memperhatikan 
segi tampilan, bahasa, isi dan interaktivitas, sehingga harus mengetahui 
karakter siswa itu sendiri agar siswa lebih tertarik untuk belajar 
menggunakan media pembelajaran tersebut. Karakter siswa SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta menurut hasil pengamatan saat PPL di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki mayoritas siswa laki-laki yang 
dominan menyukai warna kesukaan biru, hitam dan hijau, hal tersebut 
terlihat dari warna kaos dan pakaian kerja yang siswa buat sendiri. Kegiatan 
yang disukai adalah kegiatan yang berhubungan dengan internet hal 
tersebut terlihat dari pada saat jam istirahat banyak siswa yang terlihat 
banyak mengakses internet dari ponsel, laptop maupun di komputer di 
perpustakaan yang disediakan untuk siswa. Proses pembelajaran siswa 
cenderung aktif bergerak dari pada diam, dan sangat menyukai media 
pembelajaran dengan bentuk animasi dan video dilihat dari respon siswa 
terhadap guru yang mengajar dengan media animasi dan video. Dari 
Karakter siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tersebut dapat disusun 
media pembelajaran berbasis web yang cocok dengan karakter tersebut. 
Dari hasil observasi menurut pengurus jaringan internet di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Bapak Anam didapatkan bahwa Sekolah 
tersebut menggunakan layanan internet Speedy dengan Banwitch sebesar 
50 MBps. Biaya yang digunakan adalah Rp 6500000 dengan jam aktif 




















Gambar 1. Pembagian jaringan internet SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Akan tetapi penggunaan internet di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta masih 
kurang efisien, yang ditunjukan pada jadwal penggunaan lab KKPI 1 dan lab KKPI 
2 yaitu pada lab KKPI 1 dengan total jam pelajaran perminggu adalah 54 jam 
pelajaran, tidak terpakai sebesar 12 jam pelajaran, sedangkan lab KKPI 2 dengan 
total jam pelajaran perminggu adalah 54 jam pelajaran, tidak terpakai sebesar 30 
jam pelajaran. Pada jam 15.01 – 06.59 jaringan internet banyak yang tidak 
terpakai padahal jam aktif internet adalah 24 jam. Dari fakta tersebut untuk 
mengisi kekosongan jam dari penggunaan lab komputer maka dibutuhkan suatu 
media pembelajaran berbasis web yang bisa digunakan dengan model local Host 
yang bisa digunakan di lingkungan lab komputer ataupun online 24 jam sehingga 
siswa juga dapat menggunakannya di rumah. 
Mata pelajaran pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga (PSPT) adalah 
mata pelajaran yang didalamnya terdapat pokok bahasan mengenai sistem rem, 
kemudi, kopling, transmisi dan cara pemelihaannya. Kompetensi yang ada dalam 
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mata pelajaran tersebut sangatlah penting dikuasai oleh siswa jurusan teknik 
kendaraan ringan, karena sangat dibutuhkan dalam pekerjaan pemeliharaan 
sebuah kendaraan di dunia industri. Kompetensi mengenai sistem rem 
kendaraan sangat penting di dunia industri, hal tersebut dapat di lihat dari 
intensitas pekerjaan pada bengkel kendaraan yang sangat sering melakukan 
pekerjaan perawatan maupun perbaikan sistem rem kendaraan. Sistem rem 
kendaraan adalah sebuah sistem yang wajib ada disetiap kendaraan dalam 
kaitannya dengan tingkat keamanan suatu kendaraan. Tingkat kesulitan 
penguasaan kompetensi materi sistem rem tersebut cukup sulit karena 
banyaknya jenis-jenis dari sistem rem dan kebanyakan materi adalah menghafal 
komponen-komponen rem, cara kerja dan mengenai diagnosis kerusakannya 
yang bervariasi. Siswa SMK Muhamadiyah 3 Yogyakarta dalam pencapaian 
prestasi belajar mata pelajaran pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga (PSPT) 
terutama pada materi sistem rem kendaraan dalam nilai ulangan teori 
mengalami hambatan dalam hasil prestasi yang dicapai siswa. Dari hasil 
observasi saat PPL dalam proses belajar mengajar di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta didapatkan hasil prestasi belajar tersebut sebanyak 26,7% 
mencapai KKM dan 73,3%  tidak mencapai KKM. Rata-rata nilai yang dicapai 
siswa sebanyak 66 dari 30 siswa. Untuk mencapai kriteria ketuntasan minimal 
tersebut maka perlu diadakannya peningkatan agar memperoleh hasil yang 
maksimal sesuai dengan KKM sebesar 75.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  maka  indentifikasi  masalah  
yang pertama adalah implementasi kurikulum 2013 ditemukan berbagai kendala 
pada siswa untuk melakukan pembelajaran mandiri, diantaranya adalah 





mendukung pembelajaran mandiri, yang seharusnya adalah terdapat media 
pembelajaran yang didalamnya terdapat sumber belajar yang mendukung 
pembelajaran mandiri salah satunya media pembelajaran berbasis web . Hal 
tersebut diduga karena karena guru masih banyak yang belum mampu membuat 
media pembelajaran berbasis web, dikarenakan latar belakang pendidikan guru 
tidak memiliki kompetensi dalam perancangan sebuah media pembelajaran 
berbasis web. 
Permasalahan yang kedua adalah pemerintah melakukan optimalisasi 
penggunaan IT di dunia pendidikan dengan mengadakan fasilitas komputer dan 
internet di berbagai sekolah, akan tetapi pemanfaatannya masih kurang optimal 
yang ditunjukan masih kurangnya pemanfaatan komputer dan internet untuk 
kegiatan pembelajaran karena hanya digunakan pada pembelajaran tertentu 
saja. Hal tersebut di duga karena kurangnya media pembelajaran berbasis web 
yang baik yang didalamnya terdapat materi pelajaran yang komplit seperti materi 
tertulis, video/animasi, forum diskusi dan soal. Salah satu sekolah yang 
pemanfaatannya kurang optimal adalah SMK Muhammadiyah 3 yogyakarta 
khususnya pada jurusan teknik kendaraan ringan.  
Permasalahan yang  ketiga adalah SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
telah dilengkapi dengan fasilitas laboratorium komputer dan fasilitas internet, 
namun belum optimal dalam waktu penggunaannya, yang seharusnya bisa lebih 
optimal dalam penggunaannya. Hal tersebut diduga karena kurang 
dimanfaatkannya laboratorium komputer oleh guru dalam proses pembelajaran 
dan kurang meratanya pengaturan pembagian jadwal waktu penggunaannya.  
Permasalahan yang empat adalah rendahnya prestasi belajar siswa 
tentang mata pelajaran pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga pada materi 





mencapai KKM yang seharusnya siswa dapat mencapai nilai di atas KKM 
sebanyak 100%. Hal tersebut diduga karena kurangnya media pembelajaran 
yang menunjang siswa dalam belajar, motivasi belajar siswa yang masih kurang 
dan metode pembelajaran yang kurang sesuai dengan karakter siswa SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  
Permasalah yang kelima adalah tingginya minat siswa SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam mengakes internet dengan fakta 
banyaknya siswa yang mengakses internet pada saat jam istirahat ataupun jam 
kosong pelajaran dengan menggunakan laptop, ponsel dan fasilitas komputer 
sekolah namun masih kurangnya media pembelajaran yang memiliki berbagai 
unsur yang terangkum dalam satu paket materi seperti materi tertulis, animasi, 
video, soal untuk evaluasi dan forum untuk diskusi. Media pembelajaran berbasis 
web tersebut seharusnya dimiliki oleh SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
Kurangnya media pembelajaran berbasis web tersebut diduga karena guru di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta khususnya jurusan teknik kendaraan ringan 
belum ada yang mampu membuat media pembelajaran berbasis web,  
dikarenakan latar belakang pendidikan guru di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta tidak memiliki kompetensi dalam perancangan sebuah media 
pembelajaran berbasis web. Dibutuhkan suatu kajian yang didalamnya terdapat 
tentang rancangan media pembelajaran berbasis web yang sesuai dengan 
karakter siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, khususnya pada mata 
pelajaran pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga pada materi sistem rem 
kendaraan, dengan alasan tingkat kesulitannya dari materi tersebut cukup tinggi 
dan diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa yang banyak 






C. Batasan Masalah 
Dengan memperhatikan berbagai permasalahan yang ada di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, luasnya masalah yang dihadapi dan untuk lebih 
memfokuskan penelitian, maka dalam penelitian ini permasalahan yang akan 
diangkat adalah permasalahan yang ketiga yaitu tentang perancangan media 
pembelajaran berbasis web. Media pembelajaran berbasis web tersebut memiliki 
berbagai unsur yang terangkum dalam satu paket materi seperti materi tertulis, 
animasi, video, soal evaluasi dan forum untuk diskusi pada mata pelajaran 
pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga pada materi sistem rem kendaraan 
yang sesuai dengan karakter siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan dapat diambil rumusan 
masalah adalah 
1. Bagaimana rancangan media pembelajaran berbasis web mata pelajaran 
pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga pada materi sistem rem kendaraan 
untuk SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ? 
2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran berbasis web mata pelajaran 
pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga pada materi sistem rem kendaraan 
dari segi tampilan, bahasa, isi dan interaktivitas ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini tidak luput dari rumusan 
masalah yang diajukan di atas yaitu : 
1. Merancang media pembelajaran berbasis web mata pelajaran pemeliharaan 
sasis dan pemindah tenaga pada materi sistem rem kendaraan untuk SMK 






2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis web mata pelajaran 
pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga pada materi sistem rem kendaraan 
dari segi tampilan, bahasa, isi, pemrograman dan interaktivitas. 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dihasilkan berupa web media pembelajaran pada mata 
pelajaran pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga dengan pokok bahasan 
prinsip dasar pengereman, sistem rem cakram, sistem rem tromol, sistem hidrolik 
rem, pemeliharaan rem cakram, pemeliharaan rem tromol, penggantian minyak 
rem, pembuangan udara pada sistem hidrolik rem ( bleeding ), pengecekan 
booster, penyetelan pedal rem, dan pemeriksaan pipa rem. Rancangan 
diaplikasikan dalam komputer dengan perangkat lunak ( software ) utama Adobe 
Dream Weaver CS5 dan perangkat lunak lainnya. 
Media yang dikembangkan dilengkapi dengan teks, gambar, animasi, dan 
video. Media pembelajaran berisikan penjelasan tentang materi sistem rem 
kendaraan serta soal-soal untuk evaluasi sebanyak 40 soal dengan 1 varian soal. 
Media Pembelajaran yang dikembangkan memiliki menu diantaranya menu 
beranda, menu pendahuluan ( sub menu petunjuk penggunaan dan sub menu 
kompetensi dasar ), menu materi ( sub menu identifikasi sistem rem dan sub 
menu pemeliharaan sistem rem ), menu evaluasi, menu hubungi kami, menu chat 
dan menu penutup. Media Pembelajaran yang dikembangkan digunakan untuk 2 
kali pertemuan atau lebih dengan jumlah jam 12 – 13 jam pelajaran. Media 
Pembelajaran yang dikembangkan dapat dengan mudah diakses dengan jaringan 








G. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitan ini adalah sebagai berikut : 
1. Peneliti 
a. Sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh  gelar   sarjana 
Pendidikan, Fakutas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. 
b. Sebagai media untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah 
di peroleh dari proses perkuliahan. 
2. Peserta didik 
Media  pembelajaran ini   diharapkan   dapat   meningkatkan   minat   peserta  
didik untuk mempelajari PSPT materi sistem rem kendaraan  secara mandiri. 
3. Guru 
Media ini merupakan sumber pembelajaran alternatif yang dapat membantu 
guru memberikan pemahaman pada peserta didik tentang PSPT materi rem 
kendaraan. 
4. Pemerhati pendidikan. 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa informasi dalam 

















A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian pembelajaran. 
Menurut  UU  Nomor  20  tahun  2003,  pembelajaran merupakan 
suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk 
menyampaikan ilmu  pengetahuan,  mengorganisasikan  dan  menciptakan  
sistem lingkungan dengan berbagai metode, sehingga peserta didik dapat 
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil 
optimal. Sedangkan Menurut Permendiknas No. 41 Tahun 2007 dijelaskan 
bahwa pembelajaran merupakan suatu usaha sengaja, terarah dan bertujuan 
oleh seseorang atau sekelompok orang (termasuk guru dan penulis buku 
pelajaran) agar orang lain (termasuk peserta didik), dapat memperoleh 
pengalaman yang bermakna. Dari berbagai pengertian pembelajaran di atas 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran  merupakan  suatu  upaya  yang  
dilakukan  dengan  sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu 
pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan belajar 
dengan berbagai metode sehingga siswa dapat berbagai pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap 
dan perilaku siswa. 
b. Pembelajaran  Mandiri 
Menurut Johnson (2002: 152) pembelajaran mandiri adalah suatu 
belajar yang mengajak siswa melakukan tindakan mandiri yang melibatkan 
terkadang satu orang, biasanya 1 kelompok. Tindakan mandiri ini dirancang 





sehari-hari secara sedemikian rupa untuk mencapai tujuan yang bermakna. 
Pembelajaran mandiri membebaskan para siswa untuk mengunakan gaya 
belajar mereka sendiri, maju dalam kecepatan mereka sendiri, menggali 
minat-minat pribadi, dan mengembangkan bakat mereka dengan 
menggunakan kecerdasan majemuk yang mereka sukai. Dari pengertian 
pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran mandiri 
merupakan kemauan dan keterampilan siswa dalam proses belajar tanpa 
bantuan orang lain, sehingga pada akhirnya siswa tidak tergantung pada 
guru, pembimbing, teman, atau orang lain dalam belajar. Untuk itu, 
diperlukan pendukung dalam pembelajaran mandiri berupa media 
pembelajaran. 
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian media 
Menurut Arief Sadiman (2010: 6) media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima,  sehingga  dapat  merangsang  pikiran,  perasaan,  perhatian  dan  
minat siswa, dan dengan demikian terjadilah proses belajar. Sedangkan 
Menurut Permendiknas No.40 Tahun 2008 bahwa media pendidikan adalah 
peralatan yang digunakan untuk membantu komunikasi dalam pembelajaran. 
Komunikasi dalam pembelajaran sering kali kurang memberikan kejelasan 
tentang pesan materi yang disampaikan oleh guru kepada siswa. Pesan 
materi yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada 
dalam kurikulum. Berdasarkan pendapat - pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa  media  pembelajaran  adalah  suatu  alat  perantara  






sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan pesan 
(materi) dari guru kepada siswa didiknya. 
b. Fungsi media pembelajaran. 
Menurut Oemar Hamalik (2002: 24) beberapa fungsi media  
pembelajaran  diantaranya  adalah  (1)  fungsi  edukatif  Fungsi  utama  dari 
setiap kegiatan media komunikasi ialah mendidik. (2) fungsi sosial, media 
pembelajaran bukan saja memberikan informasi yang autentik dan 
pengalaman dalam berbagai bidang kehidupan, akan tetapi juga memberikan  
konsep  yang sama kepada setiap orang. (3) fungsi ekonomi pada 
masyarakat yang maju, penggunaan media pembelajaran dikerjakan secara 
intensif, terutama dalam bidang pendagangan dan industri. (4) fungsi politis 
yang dimaksud dengan segi politis dalam hal ini ialah politik pembangunan. 
(5) fungsi seni budaya bahwa berkat kemajuan teknologi dan ilmu, maka 
mendorong dan menimbulkan ciptaan-ciptaan baru. 
Media pembelajaran mempunyai beberapa fungsi diantarnya adalah 
menurut Levied an Lentz (1982) dalam Azhar Arsyad (2011: 16-17) empat 
fungsi media pembelajaran yaitu fungsi atensi, afektif, kognitif dan 
kompetensi yang dijelaskan sebagai berikut : 
(1) Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkosentrasi pada isi pelajaran yang 
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi 
pelajaran seringkali pada awal pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi 
pelajaran yang tidak disenangi oleh  mereka, sehingga tidak memperhatikan. 
(2) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar tujuan-
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang 
terkandung dalam gambar. (3) Fungsi kompetensi media pengajaran terlihat 
dari hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 
memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 







Dari sekian banyak fungsi dapat disimpulkan secara umum, media 
pembelajaran   berfungsi   untuk   meningkatkan   proses   pembelajaran   
meliputi menarik perhatian siswa, menyampaikan informasi. 
c. Manfaat media pembelajaran 
Selain   memiliki   beberapa   fungsi   media   pembelajaran   juga   
memiliki beberapa manfaat diantaranya adalah Manfaat dari media 
pembelajaran menurut Kemp & Dayton (1985) dalam Azhar Arsyad (2011: 
22-23) (1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku, (2) pengajaran lebih 
menarik, (3) proses pembelajaran lebih interaktif, (4) efisiensi waktu dan 
tenaga, (5) Meningkatkan kualiatas prestasi belajar. Selain itu Sudjana & 
Rivai (1992: 2) dalam dalam Azhar Arsyad (2011: 25)  juga mengemukakan 
beberapa manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa antara 
lain: (1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar, (2) bahan pengajaran akan lebih jelas 
maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, (3) metode 
mengajar  akan  lebih  bervariasi,  tidak  semata-mata  komunikasi  verbal 
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru 
tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam 
pelajaran, (4) siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan  dan lain-lain. 
Manfaat lain juga di kemukakan oleh Arief Sadiman (2010: 17) antara 
lain sebagai berikut : memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka), mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. Dari berbagai manfaat yang 





memperjelas penyajian, meningkatkan kualitas belajar, mengatasi 
keterbatasan ruang dan waktu serta meningkatkan peran guru kearah yang 
positif dan produktif. 
d. Pemilihan media pembelajaran 
Azhar Arsyad (2012: 65) mengungkapkan beberapa cara tentang 
pemilihan media antara lain guru sudah merasa akrab dengan media itu, guru 
merasa bahwa media yang dipilihnya dapat menggambarkan dengan lebih 
baik daripada dirinya sendiri serta media yang dipilihnya dapat menarik minat 
dan perhatian siswa. Pemilihan media pembelajaran akan berpengaruh 
terhadap baik dan tidaknya  media  tersebut,  media  pembelajaran  yang  
baik  dan  efektif  memerlukan perancangan yang baik sehingga guru dan 
siswa dan mengunakanya dengan mudah. Harus dipikirkan adanya 
kesesuaian atau kecocokan antara siswa dan tujuan yang ingin dicapai, 
harus juga ada kesesuaian antara siswa dan bahan. Bahan yang dipilih harus 
relevan dengan tujuan (Indriana, 2011: 27). Selain itu juga ada macam-
macam pertimbangan dalam memilih media pembelajaran menurut Strauss 
dan Frost (1999) dalam Dina Indriana (2011: 32) ada Sembilan faktor yang 
menjadi pertimbangan memilih media pembelajaran antara lain batasan 
sumber daya institusional, kesesuaian media dengan mata pelajaran yang 
diajarkan, karakteristik siswa atau anak didik, perilaku pendidik dan tingkat 
keterampilannya, sasaran pembelajaran mata pelajaran, hubungan 
pembelajaran, lokasi pembelajaran, waktu, dan tingkat keragaman media. 
Sedangkan menurut Reiser dan Dick (1996) dalam Dina Indriana (2011: 34) 
ada 3 kriteria dalam menyeleksi media pengajaran antara lain Kepraktisan, 
yaitu berkaitan dengan mudah dan tidaknya media digunakan oleh pengajar, 





dan pengalaman para siswa, dan kelayakan pengajar, yaitu layak atau 
tidaknya media dengan strategi pengajaran yang sudah direncanakan.    
Selain  itu menurut Arief Sadiman (2010: 85) dalam bukunya berjudul 
Media Pendidikan, pertanyaan - pertanyaan yang dapat diajukan dalam 
pemilihan media adalah sebagai berikut : (1) apakah media yang 
bersangkutan relevan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai ?   (2) 
apakah ada sumber informasi, catalog, dan sebagainya mengenai  media  
yang  bersangkutan ?  (3)  apakah  perlu  dibentuk  tim  untuk interview yang 
terdiri dari para calon pemakai ? (4) apakah ada media dipasaran yang telah 
divalidasikan ?  (5) apakah media yang bersangkutan boleh direview terlebih 
dahulu ? (6) apakah tersedia format review yang sudah dibakukan? 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemilihan media 
pembelajaran dapat dilakukan dengan melihat fungsi dan manfaat serta 
beberapa pertanyaan seputar media pembelajaran seperti keterencanaan 
media, sumber informasi media, validasi media dan review media. 
3. Pembelajaran jarak jauh 
Menurut Rudestan dan Schoenholtz-Reed (2010) dalam Ariesto     
(2012: 5) pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran dengan 
menggunakan suatu media yang memungkinkan terjadi interaksi guru dan 
siswa tanpa bertatap muka secara langsung bahkan bisa dipisahkan oleh 
jarak yang sangat jauh, sehingga memudahkan proses pembelajaran. 
Menurut Ariesto  (2013: 6-7) adapun keuntungan pembelajaran jarak jauh 
adalah sebagai berikut (1) biaya efektif yaitu mengurangi waktu dan biaya 
perjalanan, (2) Mudah digunakan karena perusahaan telekomunikasi  telah 
memberikan fasilitas untuk penggunaannya, dan (3) Interaktif yaitu seluruh 





dapat saling berbicara satu sama lain. Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran menggunakan media yang 
memungkinkan adanya interaksi guru dan siswa tanpa bertatap muka 
langsung dan dipisahkan oleh jarak yang jauh sehingga akan lebih efektif 
waktu dan biaya, mudah digunakan dan interaktif. 
4. Pembelajaran berbasis elektronik (e-learning) 
Menurut Daryanto (2010: 168) e-learning adalah sistem pembelajaran 
yang memanfaatkan media elektronik sebagai alat untuk membantu kegiatan 
pembelajaran. Sebagian besar berasumsi bahwa elektronik yang dimaksud 
disini lebih diarahkan pada penggunaaan teknologi komputer dan internet. 
Disamping fasilitas internet, e-learning juga mengunakan perangkat  keras  
seperti  DVD  atau  VCD,  komputer,  bisa  juga  mengunakan jaringan 
network yang dapat menghubungkan siswa dengan guru. Rusman (2012: 
265), E-learning adalah segala aktivitas belajar yang mengunakan bantuan 
teknologi elektronik. E-learning juga dapat diaplikasikan dalam pendidikan 
konvesional dan pendidikan jarak jauh. 
Pembelajaran e-learning juga mempunyai beberapa fungsi Menurut 
Siahaan yang ditulis dalam bukunya Made Wena (2012: 212-213) setidaknya 
ada tiga fungsi media pembelajaran berbasis web terhadap kegiatan 
pembelajaran di kelas yaitu : sebagai suplemen pembelajaran yang sifatnya 
pilihan atau opsional, sebagai pelengkap (komplemen) pembelajaran, 
sebagai pengganti (substitusi) pembelajaran. Dari berbagai penjelasan di 
atas dapat disimpulkan e-learning adalah pembelajaran  mengunakan  media  
elektronik  baik   secara  online   maupun  offline yang diaplikasikan dalam 






5. Pembelajaran berbasis web 
Menurut Rusman (2012: 265), pembelajaran berbasis web adalah 
sebuah pengalaman belajar dengan memanfaatkan jaringan internet untuk 
berkomunikasi dan menyampaikan informasi pembelajaran. Pembelajaran 
berbasis web memiliki beberapa kelebihan seperti yang di ungkapkan 
Rusman (2012: 271) diantarnya adalah :(1) memungkinkan setiap orang 
dimanapun, kapanpun, untuk mempelajari apapun, (2) kemampuan untuk 
membuat tautan, sehingga pembelajar dapat mengakes informasi dari  
berbagai sumber,  (3) berpotensi sebagai sumber belajar bagi pembelajar  
yang tidak mempunyai cukup waktu untuk belajar, (4) dapat mendorong 
pembelajar untuk lebih aktif dan mandiri di dalam belajar, (5) Isi dan materi 
dapat di update dengan mudah. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
berbasis web adalah pembelajaran jarak jauh dengan bantuin internet 
dengan media berupa web  yang  memiliki kelebihan 1) memungkinkan 
setiap orang dimanapun, kapanpun, untuk mempelajari apapun, (2) 
kemampuan untuk membuat tautan, sehingga pembelajar dapat mengakes 
informasi dari  berbagai sumber,  (3) berpotensi sebagai sumber belajar bagi 
pembelajar  yang tidak mempunyai cukup waktu untuk belajar, (4) dapat 
mendorong pembelajar untuk lebih aktif dan mandiri di dalam belajar, (5) Isi 
dan materi dapat di update dengan mudah. 
6. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web 
a. Pengertian Web 
Menurut Yuhefizar (2008: 1), Web adalah keseluruhan halaman-





informasi. Sebuah website biasanya dibangun atas banyak halaman web 
yang saling berhubungan. Hubungan antara satu halaman web dengan 
halaman yang lainnya atau antar bagian dalam halaman web yang sama di 
sebut dengan hyperlink sedangkan teks yang dijadikan media penghubung 
disebut hypertext. Sebuah website dapat di akses melalui brower, yaitu 
perangkat lunak untuk mengakses halamn-halaman web, seperti internet 
explorer, Mozilla forefox, opera, safari, chrome dan lainya. 
Menurut Wahana Komputer (2005: 1) Web adalah sebuah ilmu yang 
kompleks dalam hal perencanaan dan memproduksi situs web termasuk 
didalamnya teknik pengembangannya, struktur informasi, desain visual dan 
penyampaian informasi didalam jaringan internet. Dari pengertian di atas 
dapat disimpulkan bahwa web adalah situs yang didalamnya terdapat 
sekumpulan halaman – halaman yang saling berhubungan, terstruktur dan 
berisi informasi dan dapat diakses melalui browser. 
b. Media pembelajaran web yang baik 
Herman Dwi Surjono (2011: 7) web yang baik harus memenuhi 
beberapa kriteria diantarnya: (1) Konsistensi layout, naviagasi, teks, 
background. (2) indikator halaman. (3) teks harus ringkas/padat, bullets, font 
jelas, warna kontras, garis bawah hanya untuk link. (4) gambar harus relevan, 
caption dekat, resolusi dan ukuran proposional. (5) audio, video dan animasi 
harus meaningful, relevant, simple dan short segments. 
Pemilihan metode pembelajaran berbasis web yang sesuai menurut 
Hutagalun dalam bukunya Web-Based Traning yang dikutip Rusman (2012: 
267), terdapat dua langkah yang harus dilakukan untuk menentukan  metode 
pembelajaran berbasis web jenis apa yang cocok untuk diterapkan dalam 





dahulu tipe pembelajaran yang akan disampaikan. Analisis kebutuhan 
dilakukan pada langkah ini, untuk menentukan ranah mana yang akan 
disentuh dalam oleh proses pembelajaran ini, apakah kognitif, psikomotor 
atau afektif. Langkah kedua dari pemilihan proses pembelajaran, adalah 
memilih tipe pembelajaran berbasis web yang paling tepat sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai.  Untuk  memulai  memilih  tipe  pembelajaran  
berbasis  web  mana  yang tepat dengan menentukan ranah  pembelajaran  
yang  paling  tepat untuk mempresentasikan tujuan yaitu kognitif, psikomotor 
atau efektif.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
yang baik adalah mencakup (1) Konsistensi layout, naviagasi, teks, 
background. (2) indikator halaman. (3) teks harus ringkas/padat, bullets, font 
jelas, warna kontras, garis bawah hanya untuk link. (4) gambar harus relevan, 
caption dekat, resolusi dan ukuran proposional. (5) audio, video dan animasi 
harus meaningful, relevant, simple dan short segments. Selain itu harus 
dibuat berdasarkan analisis kebutuhan untuk menentukan ranah dalam 
proses pembelajaran dan dari tujuan pembelajaran.  
c. Langkah-langkah pengembangan 
Menurut  Wahana Komputer  (2005:  22-33),  Langkah- langkah 
pengembangan web akan dijelaskan satu per satu seperti di bawah ini: 
1) Tujuan pembuatan web 
Tujuan pembuatan web didasarkan dari masalah-masalah 
yang ada, seperti : sebagai sarana hiburan, sumber berita, 







2) Menentukan siapa pengunjung situs web 
Pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui siapa saja 
pengunjung situs yang menjadi target dalam mencapai apa yang 
menjadi tujuan pembuatan situs web. Penentuan target 
didasarkan pada usia target, latar belakang target, dan akses situs 
web yang meliputi: cara mengakses, kapan akses dilakukan, 
bahasa yang digunakan, dan browser apa yang digunakan 
3) Analisa kebutuhan dan spesifikasi situs web 
Tujuan dari tahap ini yaitu untuk membatasi kemampuan 
sistem khususnya apa yang dapat dilakukan oleh situs web dan 
cakupan dari proyek 
4) Desain 
Pada tahap ini dibagi menjadi tiga bagian dasar yaitu (1) 
desain visual yang mencakup tata letak banner, navigasi, logo, 
dan lain-lain, (2) Desain teknoologi yang mencakup prosedur - 
prosedur yang diperlukan dan antar muka antara prosedur itu, (3) 
Desain struktur informasi yang meliputi penentuan isi situs web. 
5) Implementasi 
Pada tahap ini mulai membuat situs web dari halaman depan 
sampai halaman terahir. Dalam pembuatannya mengacu pada 
prototype yang telah dibuat pada tahap desain. 
6) Integrasi sistem 
Integrasi sistem dilakukan penggabungan dari semua 
komponen situs web sehingga menghasilkan situs web yang itu 






7) Penempatan situs 
Pada tahap ini istilah populernya adalah “web hosting” yaitu 
situs web yang telah dibuat ditempatkan pada server yang 
disediakan oleh perusahaan ISP. 
8) Pemeliharaan situs web 
Proses pemeliharaan situs web berarti memaksimalkan 
kinerja situs web sesuai teknologi yang ada saat ini. Jika situs web 
tidak mengalami pembaharuan maka lama kelamaan situs web 
akan ditinggalkan karena perkembangan program browser sangat 
cepat. 
7. Tinjuan Singkat Materi Sistem Rem Kendaraan 
Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga (PSPT) merupakan 
salah satu mata pelajaran yang harus ditempuh siswa di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta kompetensi keahlian teknik kendaraan 
ringan. Materi  yang diberikan pada mata pelajaran ini salah satunya 
adalah tentang sistem rem kendaraan. Mata pelajaran ini diberikan 
disekolah dalam bentuk teori dan praktik, akan tetapi pada penelitian ini 
hanya membahas mengenai pembelajaran dalam bentuk teori saja. Siswa 
di tuntut untuk dapat memahami materi sistem rem kendaraan dengan 
baik. Kompetensi dasar  dan materi yang harus ditempuh siswa dalam 










Tabel 1. Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar Materi Pokok 
 Memahami sistem rem 
 Memelihara sistem rem 
1. Prinsip dasar pengereman 
2. Sistem rem cakram 
3. Sistem rem tromol 
4. Sistem hidrolik 
5. Sistem kontrol tekanan 
6. Sistem penguat daya rem (booster)  
7. Pemeliharaan rem cakram 
8. Pemeliharaan rem tromol 
9. Pembuangan udara pada sistem hidrolik 
10. Pengecekann booster rem 
11. Pemeriksaan dan penyetelan pedal rem 
12. Pemeriksaan selang pipa dan pipa rem 
Kompetensi yang ada dalam mata pelajaran tersebut sangatlah 
penting dikuasai oleh siswa jurusan teknik kendaraan ringan, karena sangat 
dibutuhkan dalam pekerjaan pemeliharaan sebuah kendaraan di dunia 
industri. Sistem rem kendaraan adalah sebuah sistem yang wajib ada 
disetiap kendaraan dalam kaitannya dengan tingkat keamanan suatu 
kendaraan. Berdasarkan kompetensi dasar berikut adalah susunan singkat 
materi sistem rem kendaraan sebagai berikut: 
a. Prinsip dasar pengereman 
Rem kendaraan dirancang  untuk memperlambat dan 
menghentikan kendaraan dengan mengubah energy kinetik (energi 
gerak) menjadi energi panas. Kampas rem menekan tromol/cakram 
sehingga menimbulkan gesekan yang menghasilkan energi panas . 
Intensitas panas sebanding dengan bobot dan kecepatan 
kendaraan.Gesekan  adalah  perlawanan  terhadap  gerakan  yang  







b. Sistem rem cakram 
Sistem rem cakram bekerja dengan memanfaatkan gaya gesek yang 
didapatkan dari gesekan antara cakram (piringan) dengan pad. Jenis dari 
piringan cakram adalah cakram penuh dan ventilasi. Jenis dari kaliper 
adalah kaliper tetap, kaliper luncur satu piston, kaliper luncur 2 piston, 
dan kaliper berayun. 
c. Sistem rem tromol 
Tromol berputar bersama-sama dengan roda. Dalam beberapa sistem 
rem, tromol merupakan hub roda dan bantalan roda. Tromol harus bulat 
sempurna dan konsentris dengan poros. Pedal rem akan bergetar jika 
tromol tidak bulat sempurna atau nonconcentric dengan spindle atau 
poros.   Alur-alur pada permukaan dalam  tromol  (bidang gesek)  akan 
terbentuk  kerena gesekan, tromol beralur mengekbatkan koefisien gesek 
berkurang. Tromol juga harus dapat menyerap dan menghilangkan 
sejumlah   panas yang timbul akibat gesekan. Rem tromol dibedakan 
menjadi 2 yaitu rem tromol non servo dan rem tromol servo. Rem tromol 
non servo ada 2 jenis yaitu leading-trailing/simplek dan two 
leading/duplek. Rem tromol servo ada 2 jenis yaitu uni servo dan duo 
servo 
d. Sistem hidrolik 
Rem hidraulis lebih responsif dan lebih cepat dibanding dengan tipe 
lainnya, dan juga konstruksinya lebih sederhana. Rem hidraulis juga 
mempunyai konstruksi yang khusus dan handal (superior design 
flexibility). Dengan adanya keuntungan tersebut, rem hidraulis banyak 






Gambar 2. Komponen sistem rem kaki hidrolis 
e. Sistem kontrol tekanan 
Banyak kendaraan model akhir dilengkapi dengan rem cakram depan dan 
belakang rem tromol dan umumnya beban lebih berat di depan dari pada 
di belakang. Akibatnya, tekanan yang berbeda kadang-kadang diperlukan 
antara depan dan belakang untuk memastikan gaya   pengereman. Katup 
proporsional dalam kondisi pengereman berat (tekanan hidrolis  tinggi),  
rem  roda  belakang  (tromol) lebih rentan terhadap blokir dari pada rem 
roda depan (cakram). Sebagian alasannya adalah bahwa   kekuatan   
pengereman   yang   cepat beban roda depan cenderung bertambah 
yang pada gilirannya, mengurangi beban pada roda belakang. 
f. Sistem penguat daya rem (booster)  
Boster adalah perlengkapan tambahan pada sistem rem yang berfungsi 
untuk memperbesar gaya pengereman. Komponen dari booster rem 
adalah Karet diafragma, pegas pembalik, katup udara, saluran vakum, 





hidrolis, katup pengontrol vakum, ruang tekan tetap, tuas reaksi, ruang 
vakum kontrol, piston boster , dan katup plunger. 
g. Pemeliharaan rem cakram 
Adapun cara-caranya sebagai berikut   
1) Mempersiapkan alat dan bahan : Kunci ring 14, obeng(-), feeler 
gauge, amplas, breake cleaner dan fet. 
2) Mengendorkan semua Mur roda. 
3) Mendongkrak dan memasang jack stand / menaikan mesin ke car lift. 
4) Melepas semua roda dengan cara melepas baut mur roda dengan 
kunci sock 21. 
5) Melepas baut pengikat kaliper menggunakan kunci ring 14.  
6) Setelah baut pengikat sudah terlepas maka melepas kalipernya 
dengan cara menarik keatas kalipernya dan mengeluarkan dari 
dudukannya. 
7) Melepas pad dengan cara mengeluarkan dari dudukannya 
berlawanan dengan arah piringan. 
8) Memeriksa apakah ada kebocoran pada seal piston pada kaliper. 
9) Memeriksa ketebalan pad rem. Ketebalan minimum: 1,0 mm 
Ketebalan maksimum: 10,0 mm 
10) Memeriksa ketebalan piringan rem dan keolengan piringan rem. 
Ketebalan minimum       : 19,0 mm, ketebalan maksimum    : 20,0 mm, 
dan keolengan maksimum : 0,15 mm 
11) Mengamplas piringan rem yang bertujuan untuk membersihkan 
kotoran yang menempel pada piringan rem, lalu menyemprotkan 





12) Mengamplas pad yang bertujuan untuk membersihkan kotoran yang 
menempel pada kanvas rem, Lalu menyemprotkan breake cleaner ke 
pad. 
13) Mengoleskan fet pada pad pada bagian dudukan pad dan bagian 
yang bersinggungan dengan penekanan pad, hal ini bertujuan agar 
memudahkan pelepasan kembali pad dan juga mencegah rem 
macet/mengunci. 
14) Memasang kembali kanvas rem dan memasang kembali kaliper rem 
piringan. 
15) Memansang baut pengikat kaliper. 
h. Pemeliharaan rem tromol 
Adapun cara-caranya sebagai berikut   
1) Mempersiapkan alat dan bahan : obeng(-), feeler gauge, amplas, 
breake cleaner dan fet. 
2) Mengendorkan semua Mur roda. 
3) Mendongkrak dan memasang jack stand / menaikan mesin ke car lift. 
4) Melepas tromol rem dengan cara menariknya keluar, jika sulit maka 
gunakan baut ukuran 12 yang dimasukan kelubang baut pada tromol 
untuk mendorong tromol agar bisa keluar. 
5) Memeriksa kebocoran pada seal piston silinder roda apakah ada 
kebocoran atau tidak. 
6) Memeriksa piston pada silinder roda apakah macet atau tidak, cara 
pengecekannya adalah dengan menggeser kedua kanvas rem secara 
bersamaan kearah kiri dan kanan, jika dapat bergerak kekiri dan 





7) Memeriksa ketebalan kanvas rem belakang. Ketebalan minimum: 1,0 
mm (0,039 in) Ketebalan standart: 6,0 mm (0,236 in). Bila ketebalan 
pelapis sepatu kurang dari nilai minimum atau terlihat dari tanda- 
tanda   keausan   yang   tidak   merata, gantilah sepatu rem. 
8) Memeriksa ketebalan tromol. Diameter  Maksimum:  230,6  mm 
(9,079 in) dan Diameter standart: 228,6 mm (9,000 in). Bila tromol 
rem tergores atau aus, tromol rem di bubut sampai pada batas 
diameter maksimum 
9) Mengamplas tromol pada bagian yang bersinggungan dengan kanvas 
rem, hal ini bertujuan untuk membersikan kotoran pada tromol lalu 
menyemrotkan breake cleaner pada tromol rem. 
10) Menganplas kanvas rem, hal ini bertujuan untuk membersihkan 
kotoran pada kanvas rem lalu menyemprotkan breake cleaner pada 
kanvas rem. 
11) Memberikan fet pada kanvas rem pada bagian yang bersinggungan 
dengan back cover rem tromol ,hal ini bertujuan untuk memperkecil 
gesekan antara kanvas rem dan back cover tromol rem sehingga 
tidak terjadi bunyi saat pengereman. 
12) Menyetel kanvas rem dengan cara mencukil penyetel kanvas rem 
sehingga penyetel berbutar kea rah atas, besarnya penyetelan 
sebanyak 5 gigi. 
13) Memberikan fet pada bagian lubang tengah tromol yang 
bersinggungan dengaan as roda, hal ini bertujuan untk memudahkan 
melepas tromol saat ingin dibongkar kembali. 
14) Memasang tromol rem. 





16) Menurunkan mobil dari jackstand atau pada car lift. 
17) Mengencangkan mur pengikat roda sebesar 12 kgf-m. 
i. Pembuangan udara pada sistem hidrolik 
Adapun cara-caranya sebagai berikut: 
1) Isilah tangki cadangan minyak rem Periksa tangki cadangan sesudah 
pembuangan udara dari setiap silinder. Tambahkan minyak rem bila 
perlu. 
2) Lakukan pembuangan udara master silinder 
a) Lepas pipa rem dari master silinder 
b) Tekan  pedal  rem  dan  tahanlah  pedal rem 
c) Sumbat  lubang  keluaran  pada  master silinder dengan jari dan 
bebaskan pedal rem Mengulangi  kegiatan  tersebut  sampai tiga 
kali 
3) Pasang selang plastik pada nepel pembuangan udara silinder roda 
Masukan ujung lain dari selang plastik kedalam kaleng atau 
sejenisnya yang berisi minyak rem setengah bagian 
4) Buang udara saluran rem 
a) Injak pedal  rem  beberapa kali, perlahan–lahan 
b) Sambil   pedal   rem   ditekan, kendorkan   nepel pembuangan 
udara sampai minyak rem keluar. Kencangkan kembali nepel 
pembuangan udara. 
c) Ulangi  prosedur  tersebut  beberapa  kali  sampai  tidak  ada  lagi 
gelembung udara didalam minyak rem. 
d) Pengencangan nepel pembuangan udara rem depan (rem tromol) 
110 kg-cm (8 ft-11 N.m). Rem depan (rem piringan) 85 kg-cm (74 





e) Ulangi prosedur di atas, untuk setiap  roda 
j. Pengecekann booster rem 
Pengecekan booster rem adalah sebagai berikut : 
1) Menghidupkan engine 
2) Mematikan engine setelah berputar +/- 2 menit. 
3) Menekan pedal sedikit saja dengan tenaga normal 
4) Mengecek apakah pedal rem turun sedikit atau tidak 
Hasil pengecekan : pedal rem turun sedikit sehingga dapat disimpulkan 
boster bekerja dengan baik karena efek kevakuman dari booster masih 
ada sehingga penekanan pedal menjadi ringan. Namun jika pedal rem 
tidak turun maka kevakuman pada boster tidak kuat atau bahkan tidak 
terjadi kevakuman, sehingga dimungkinkan komponen – komponen 
boster mengalami kerusakan. 
k. Pemeriksaan dan penyetelan pedal rem 
1) Pemeriksaan tinggi pedal rem. Tinggi pedal rem dari lantai 154,7–
164,7 mm (6,091–6,484 In). 
2) Bila perlu, setel tinggi pedal  
a) Kendorkan swit lampu rem secukupnya 
b) Setel tinggi pedal dengan memutar batang pendorong pedal 
c) Kembalikan swit lampu rem sampai bodi swit menyinggung 
pembatas pedal  
d) Setelah penyetelan tinggi pedal, periksa dan setel gerak bebas 
pedal. 
3) Pemeriksaan gerak bebas pedal 
a) Matikan mesin dan tekan pedal rem beberapa kali sampai tidak 





b) Tekan pedal rem sampai pada awal hambatan terasa gerak bebas 
pedal: 3-6 mm (0,12-0,24 in). 
4) Bila perlu setel gerak bebas pedal 
a) Bila  ada  kerusakan/kesalahan  setel  gerak  bebas  pedal  
dengan memutar batang pendorong pedal 
b) Start mesin dan pastikan adanya gerak pedal 
c) Setelah penyetelan gerak bebas  pedal periksa tinggi pedal 
5) Periksa bahwa jarak cadangan pedal rem benar. Bebaskan rem parkir 
sambil mesin dihidupkan tekan pedal rem dan ukur jarak cadangan 
pedal. Jarak cadangan pedal dari lantai pada penekan 50 kg (110 lb, 
490N).Rem sepan tromol : lebih dari 70 mm (2,76 in) dan rem sepan 
piringan : lebih dari 65 mm (2,56 in). 
l. Pemeriksaan selang pipa dan pipa rem 
1) Periksa selang rem 
a) Periksa selang terhadap kerusakan, keretakan atau 
pembengkakan 
b) Periksa ulir terhadap kerusakan 
2) Periksa pipa rem 
a) Periksa pipa terhadap lekukan dan karat 
b) Periksa ulir terhadap kerusakan 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Rinaldi Dwi Nugroho (2013), meneliti tentang pengembangan media 
pembelajaran berbasis website pada mata pelajaran programmable logic 
controller. Penelitian tersebut bertujuan untuk: (1) Mengembangkan 
media pembelajaran berbasis website pada mata pelajaran 





pembelajaran berbasis website pada mata pelajaran programmable logic 
controller, (3) Mengetahui efektivitas media pembelajaran berbasis 
website pada mata pelajaran programmable logic controller. Hasil 
penilaian oleh ahli media dan  ahli  materi, serta  hasil  uji  coba  
lapangan.  Ahli  media  memberikan penilaian  dengan  skor  rata-rata  
4,11,  ahli  materi  memberikan  penilaian dengan skor rata-rata 4,13, dan 
hasil uji coba lapangan diperoleh skor rata- rata 4,08. Kesimpulannya 
adalah kualitas media pembelajaran berbasis website mata pelajaran 
programmable logic controller adalah baik dan multimedia pembelajaran 
berbasis web yang dikembangkan ini mampu meningkatkan daya tarik, 
partisipasi, dan kemandirian belajar, serta efektif untuk meningkatakan 
prestasi belajar mahasiswa. Dari penelitian Rinaldi Dwi Nugroho tersebut 
terdapat relevansi berupa kesamaan pada bahasan mengenai media 
pembelajaran berbasis web dan tujuan pembelajarannya,  yaitu (1) 
Mengembangkan media pembelajaran berbasis website, dan (2) 
Mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis website. 
2. Sutriman (2009), meneliti tentang pengembangan multimedia 
pembelajaran berbasis web mata kuliah manajamen kearsiapan. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan produk multimedia 
pembelajaran berbasis web yang dapat  meningkatkan  daya  tarik,  
partisipasi, dan kemandirian belajar mahasiswa, (2) mengetahui 
kelayakan multimedia pembelajaran berbasis  web  dan  (3)  mengetahui  
efektivitas  multimedia  pembelajaran berbasis web mata kuliah 
Manajemen Kearsipan dalam pencapaian prestasi belajar mahasiswa. 
Hasil penilaian oleh ahli media dan  ahli  materi, serta  hasil  uji  coba  





4,61,  ahli  materi  memberikan  penilaian dengan skor rata-rata 4,66, dan 
hasil uji coba lapangan diperoleh skor rata- rata 4,48. Mahasiswa yang 
menggunakan multimedia pembelajaran berbasis web memperoleh nilai 
rata-rata yang lebih tinggi daripada mahasiswa kelompok pembanding 
yang hanya menggunakan hiperteks. Nilai rata-rata mahasiswa yang 
menggunakan hipermedia adalah 84,17 sedangkan nilai ratarata 
mahasiswa yang menggunakan hiperteks adalah 74,50. Dengan demikian 
dapat disimpulkan kualitas multimedia pembelajaran berbasis web mata 
kuliah Manajemen Kearsipan adalah sangat baik dan multimedia 
pembelajaran berbasis web yang dikembangkan mampu meningkatkan 
daya tarik, partisipasi, dan kemandirian belajar, serta efektif untuk 
meningkatakan prestasi belajar mahasiswa. Dari penelitian Sutriman 
tersebut terdapat relevansi berupa kesamaan pada bahasan mengenai 
media pembelajaran berbasis web dan tujuannya yaitu (1) 
Mengembangkan media pembelajaran berbasis website, dan (2) 
Mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis website. 
C. Kerangka Pikir 
Pembelajaran yang baik adalah penyampian materi pembelajaran 
dengan berbagai metode dan media pembelajaran yang dapat menarik minat 
dan perhatian peserta didik untuk belajar. Jika peserta didik sudah tertarik 
dalam mengikuti pelajaran maka tujuan pembelajaran dapat dirumuskan. 
Media pembelajaran berkaitan erat dengan prestasi dan cara belajar peserta 
didik. Media disini adalah media yang benar-benar membantu peserta didik 







Pembelajaran PSPT pada materi sistem rem kendaraan 
menggunakan internet memerlukan komponen-komponen komputer yang 
digunakan untuk menyusun media pembelajaran sesuai dengan materi  
pokok  yang  diajarkan  sekolah.  Sebelum  dapat  dipergunakan, 
pengembangan media pembelajaran berbasis web harus melalui beberapa 
tahapan diantaranya yaitu tahap perencanaan, tahap pengorganisasian, 
tahap pelaksanaan, dan tahap penilaian kualitas media pembelajaran yang 
telah disusun. Kriteria kualitas media pembelajaran meliputi : tampilan visual 
media tersebut, isi materi, bahasa yang digunakan dan keinteraktifan 
terhadap pengunanya. Media pembelajaran ini diharapkan dapat menjadi 
media pembelajaran mandiri yang menarik dan meningkatkan motivasi serta 
memudahkan peserta didik dalam memahami pesan yang disampaikan 
dalam pembelajaran. 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana rancangan media pembelajaran berbasis web  materi sistem 
rem kendaraan ? 
2. Bagaimanakah  kelayakan media  pembelajaran   berbasis   web   
menurut ahli materi ? 
3. Bagaimanakah   kelayakan   media  pembelajaran   berbasis   web   
menurut ahli media ? 












A. Model Pengembangan 
Penelitian  yang dilaksanakan  ini merupakan  jenis  penelitian  dan 
pengembangan atau Research and Development (R&D). Tujuan dari 
penelitian pengembangan ini adalah untuk mengembangkan dan 
memvalidasi  produk  yang  dihasilkan.  Sesuai  dengan  pernyataan  Borg  
& Gall (1983:772) yaitu “R&D is process used to develop and validate 
educational products”. 
Berdasarkan  pendapat  tersebut  dapat  dikatakan  bahwa  penelitian 
dan pengembangan dibidang pendidikan  dan pembelajaran merupakan 
model penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi 
produk pendidikan dan pembelajaran untuk meningkatkan serta 
mengembangkan  mutu  pendidikan  dan  pembelajaran  secara  efektif dan 
efisien. Produk dari model penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 
meningkatkan dan mengembangkan mutu pendidikan dan pembelajaran. 
Adapun produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media 
pembelajaran berbasis web mata pelajaran pemeliharaan sasis dan 
pemindah tenaga pada materi sistem rem kendaraan untuk SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
Model   pengembangan   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini 
adalah model Borg & Gall (1983: 775) yang menyatakan bahwa dalam 
penelitian dan pengembangan memiliki sepuluh langkah pelaksanaan 
penelitian, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut yaitu (1) Research 
and information collecting, (2) Planning, (3) Develop preliminary form of 





testing (7) Operational product revision, (8) Operational field testing, (9) Final 
product revision, (10) Dissemination and Implementation. Langkah-langkah 
pengembangan secara rinci pada setiap tahapan dijabarkan dalam prosedur 
pengembangan. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus - September, tahun ajaran 
2015/2016 di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. SMK Muhammadiyah di 
Jalan Pramuka no.62, Giwangan, Yogyakarta. 
C. Prosedur Pengembangan 
Dengan mengacu pada model pengembangan (research and 
development) oleh Borg, W.R. dan Gall M.D, dari sepuluh langkah 
pengembangan penelitian hanya sampai pada langkah ke 7. Hal ini dilakukan 
karena penelitian pengembangan yang dilakukan hanya untuk satu sekolah 
dan menyesuaikan pada karakteristik, keterbatasan waktu, tenaga serta 
biaya. Adapun langkah-langkah yang diambil adalah sebagai berikut yang 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia : (1) Studi pendahuluan dan 
pengumpulan data, (2) Perencanaan, (3) Mengembangkan produk awal, (4) 
Uji coba awal, (5) Revisi hasil uji coba awal, (6) Uji coba lapangan, (7) Revisi 
Produk. Visualisasi dari 10 langkah pengembangan penelitian menurut Borg 
& Gall (1983: 775-784) dalam bahasa Indonesia dapat dilihat pada gambar 2. 












Adapun langkah-langkah  yang ditempuh  dalam prosedur tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Studi Pendahuluan dan pengumpulan data (Research and Information 
Collecting) 
Tahap  penelitian pendahuluan, yang merupakan kegiatan 
research and information collecting memiliki dua kegiatan utama, yaitu studi 
literatur (pengkajian pustaka dan hasil penelitian terdahulu) dan studi 
lapangan. Hasil dari kegiatan ini adalah diperolehnya profil implementasi 
sistem pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan kegiatan atau obyek 
pembelajaran yang hendak ditingkatkan mutunya. Tahap ini mencakup 
kegiatan mengkaji literatur, khususnya teori- teori dan konsep-konsep yang 
relevan dengan masalah yang diteliti, dan mengkaji temuan-temuan 
penelitian terbaru. Hasil pengkajian literatur akan digunakan untuk 
mendukung studi pendahuluan di lapangan. Adapun yang akan dilakukan 
pada studi pendahuluan dilapangan adalah sebagai berikut: 
a. Observasi Kelas 
Kegiatan observasi atau pengamatan kelas pada saat 
pelaksanaan pembelajaran PSPT di SMK Muhammadiayah 3 
Yogyakarta berlangsung. Kegiatan ini berfokus pada sebelum ada 
penggunaan media pembelajaran berbasis web untuk pembelajaran 
sistem rem kendaraan, maka dilakukan kegiatan pengamatan kelas awal 
b. Wawancara 
Kegiatan wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran 
PSPT di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Wawancara dilaksanakan 






1) Wawancara dengan siswa, kegiatan ini bertujuan untuk  mengetahui 
sikap siswa terhadap pembelajaran sistem rem kendaraan dan 
mengetahui kebutuhan siswa dalam   pelaksanaan  pembelajaran 
sistem rem kendaraan. 
2) Wawancara dengan guru, kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 
kendala & kebutuhan terhadap pembelajaran sistem rem. 
2. Perencanaan (Planning) 
Setelah melakukan studi pendahuluan, dilanjutkan langkah kedua, 
yaitu merencanakan penelitian. Perencanaan penelitian R & D meliputi:  
a. Merumuskan tujuan penelitian. 
b. Memperkirakan dana dan waktu yang diperlukan. 
c. Menentukan kualifikasi pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian dan 
pengembangan. 
d. Penyusunan rancangan produk awal.  
Dasar perancangan produk awal yang digunakan adalah hasil 
studi pendahuluan, pengumpulan data lapangan, landasan teori-teori 
belajar, teori pengembangan media pembelajaran, kelayakan 
implementasinya, dan materi sistem rem kendaraan. Hasil rancangan 
berupa flowchart dan storyboard digunakan untuk proses produksi awal 
media. 
3. Mengembangkan produk awal (Develop Preliminary of Product) 
Setelah melakukan Perencanaan, dilanjutkan langkah ketiga, yaitu 
mengembangkan produk awal. Pengembangan produk awal meliputi:  
a. Produksi awal media 
Produksi awal yaitu kegiatan yang berisi pembuatan produk awal 





bantuan software Dreamweaver CS 5. Proses produksi selain 
menghasilkan produk media pembelajaran, juga membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang tepat untuk tahap uji coba dan 
membuat instrumen pengambilan data berupa kuesioner, lembar 
observasi dan lembar wawancara. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat bagan 
alur proses produksi awal media adalah sebagai berikut : 
 
      Gambar 4. Bagan alur proses produksi awal media 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam prosedur tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Pembuatan produk awal 
Dalam pembuatan produk awal media pembelajaran berbasis 
A 





web harus mengikuti alur yang telah dibuat, yaitu sesuai dengan 
flowchart dan storyboard yang sudah dibuat sebelumnya pada tahap 
perancangan produk awal. Proses berikutnya adalah kegiatan editing, 
mixing dan finalisasi hasil media pembelajaran yang telah diedit 
sesuai dengan flowchart dan storyboard. 
2) Pembuatan RPP 
Media pembelajaran berbasis web materi sistem rem 
kendaraan yang sudah dibuat, digunakan sebagai dasar pembuatan  
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP dibuat agar media 
dapat digunakan dengan baik yaitu bisa digunakan dalam 
pembelajaran dengan persiapan yang cepat sehingga dapat 
menghemat waktu pembelajaran dan dengan metode pembelajaran 
yang tepat. Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat dengan 
mencocokan karakteristik media pembelajaran berbasis web agar 
guru nantinya tidak bingung dalam penggunaan media berbasis web 
ini dalam proses pembelajaran.   
3) Pembuatan instrumen 
Instrumen pengambilan data berupa kuesioner, soal evaluasi 
pembelajaran, lembar observasi dan lembar wawancara. Pembuatan 
instrumen digunakan pada tahap evaluasi ahli atau validasi ahli untuk 
mengukur kelayakan media, untuk pengambilan data tanggapan 
keinginan siswa dari segi tampilan dan untuk uji lapangan untuk 
mengevaluasi produk. Instrumen sebelum digunakan dilakukan 
validasi isi yang dilakukan oleh Ahli. Setelah dilakukan validasi isi oleh 






4) Pengambilan data tanggapan tampilan menurut keinginan siswa 
Pengambilan data tanggapan tampilan menurut keinginan 
siswa yaitu untuk mengetahui tampilan web yang sesuai dengan 
keinginan siswa. Media pembelajaran berbasis web yang sudah 
diproduksi pada tahap pembuatan produk awal akan ditawarkan ke 
siswa dengan berbagai tampilan yang berbeda. Siswa diminta 
memilih salah satu pilihan dari lima pilihan pada setiap aspek 
tampilan yang ditawarkan untuk dilakukan perubahan. Modus atau 
pilihan yang sering muncul dijadikan acuan untuk perubahan 
tampilan pada produk media pembelajaran berbasis web materi 
sistem rem kendaraan. Pengambilan data dilakukan pada sekolah 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta kelas XI TKR 2 dengan jumlah 
responden 29 siswa.  
5) Perbaikan tampilan produk awal sesuai dengan keinginan siswa 
Perbaikan tampilan produk awal hanya pada segi tampilannya 
saja. Perbaikan tampilan produk awal dilakukan setelah selesai 
pengolahan data tanggapan tampilan menurut keinginan siswa.  
Modus atau pilihan yang sering muncul dijadikan acuan untuk 
perubahan tampilan pada produk. 
b. Evaluasi Ahli 
Draft atau produk awal yang sudah jadi, selanjutnya dilakukan 
evaluasi dengan meminta bantuan para ahli dan praktisi yang sesuai 
dengan bidang keahliannya (uji coba di belakang meja/ desk try out 
atau desk evaluation). Pada tahap ini sering juga disebut dengan 
tahap validasi ahli. Uji coba atau evaluasi oleh ahli bersifat perkiraan 





para ahli. Evaluasi dilakukan oleh dosen ahli, dengan kualifikasi 1 
orang ahli materi sistem rem kendaraan dan 1 orang ahli media 
pembelajaran. Hasil dari evaluasi ahli dilakukan perbaikan hingga 
produk dinyatakan siap untuk diujicobakan.  
4. Uji Coba Awal (Preliminary Field Testing) 
Pengujian media pembelajaran berbasis web terbatas (uji lapangan 
awal) yaitu uji coba di kelas yang tujuan utamanya adalah untuk 
mendapatkan evaluasi kualitatif awal produk media pembelajaran berbasis 
web materi sistem rem kendaraan. Menurut Borg and Gall (1983), uji coba 
lapangan produk awal disarankan dilakukan pada 1 sampai 3 sekolah 
dengan jumlah responden antara 6 sampai 12 orang. Selama pelaksanaan 
uji coba di lapangan dilakukan pengambilan data menggunakan angket 
kuesioner yang akan dijadikan bahan untuk penyempurnaan produk awal. 
Karena keterbatasan penelitian dilakukan pada sekolah SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta kelas XI TKR 2 dan XI TKR 4 maka jumlah 
responden ditentukan sebanyak 6 siswa yaitu 3 siswa dari kelas XI TKR 2 
dan 3 siswa dari kelas XI TKR 4 yang digabungkan menjadi 1 kelas.  
5. Revisi Hasil Uji Coba Awal (Main Product Revision) 
Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain berdasarkan 
uji lapangan awal. Hasil dari uji coba lapangan awal/ uji coba kelompok kecil 
dibahas dalam grup diskusi untuk menentukan perbaikan apa saja untuk 
mengatasi kekurangan dari produk. Penyempurnaan produk awal akan 
dilakukan akan menghasilkan produk yang siap diujikan pada uji coba 
lapangan utama dengan jumlah responden lebih banyak.  
6. Uji coba lapangan utama (Main Field Test) 





pengembangan adalah untuk mendapatkan evaluasi kualitatif dan 
kuantitatif. Pada tahap uji coba lapangan utama terdapat penelitian kecil 
yaitu menggunakan penelitian eksperimen. Pada penelitian eksperimen ini, 
membandingkan 2 kelompok atau kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol untuk mendapatkan data kuantitatif yang berupa nilai hasil evaluasi 
pembelajaran untuk memperkuat kelayakan media. Selama pelaksanaan uji 
coba di lapangan pada kelompok eksperimen dilakukan pengambilan data 
menggunakan angket kuesioner untuk mendapatkan data kualitatif yang 
akan dijadikan bahan untuk penyempurnaan produk awal. Desain penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non equivalent control group 
design. Menurut (Sugiyono, 2007:116), desain penelitian Non equivalent 
control group design, adalah sebagai berikut:  
Kelompok Eksperimen    
Kelompok Kontrol 
Keterangan: 
O1 = Pretest Kelompok Eksperimen 
O2 = Posttest Kelompok Eksperimen 
O3 = Pretest Kelompok Kontrol 
O4 = Posttest Kelompok Kontrol 
X = Perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran 
berbasis web materi sistem rem kendaraan 
- =Tanpa menggunakan media pembelajaran berbasis web   
materi sistem rem kendaraan 
Dalam tahap ini, uji coba dan penyempurnaan dilakukan dalam 
jumlah sampel yang lebih besar. Borg dan Gall (1983), menyarankan dalam 
tahap ini digunakan sampel sekolah 10 sampai dengan 30 sekolah, dengan 
O1   x  O2 





sampel subjek antara 40 sampai 200 orang. Langkah-langkah uji coba 
produk yang telah disempurnakan pada kelompok experimen sama persis 
dengan uji coba produk awal, hanya jumlah sampelnya saja yang berbeda. 
Karena keterbatasan penelitian, uji coba utama/lebih luas dilakukan pada 
sekolah SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta kelas XI TKR 2 dan XI TKR 4 
sebanyak  siswa yaitu 21 siswa pada kelas eksperimen dan 21 siswa pada 
kelompok control.  
7. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Utama (Main Product Revision)  
Langkah ini merupakan perbaikan kedua setelah dilakukan uji 
lapangan utama/ uji coba kelompok yang lebih besar. Hasil dari uji coba 
lapangan utama dibahas dalam grup diskusi untuk menentukan perbaikan 
apa saja untuk mengatasi kekurangan dari produk. Penyempurnaan produk 
dari hasil uji coba lapangan utama ini akan lebih memantapkan produk 
tersebut memenuhi tujuan kinerjanya.  
D. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang terlibat 
dalam pengajaran PSPT. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMK 
kelas XI jurusan teknik kendaraan ringan di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Karena keterbatasan penelitian maka subjek siswa SMK 
kelas XI jurusan teknik kendaraan ringan di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta diambil sampel dari 4 kelas XI TKR diambil 2 kelas dengan 
teknik random sampling dan ditentukan kelas XI TKR 2 dan kelas XI TKR 
4 sebagai responden. Pada kelas XI TKR 2 dengan jumlah siswa 
sebanyak 24 siswa diambil 3 siswa untuk uji coba awal dan 21 siswa 





XI TKR 4 dengan jumlah siswa sebanyak 24 siswa diambil 3 siswa untuk 
uji coba awal dan 21 siswa untuk uji coba lapangan utama sebagai kelas 
kontrol.  
Kualifikasi siswa sebagai responden : 
a. Siswa SMK kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
b. Dapat mengoprasikan komputer terutama internet.  
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan adalah Media pembelajaran 
berbasis web materi sistem rem kendaraan pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
E. Metode dan Alat Pengumpulan Data 
1. Metode pengumpulan data 
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan penilaian terhadap 
produk yang telah dirancang untuk menentukan kelayakan media 
pembelajaran tersebut dan diadakan tes evaluasi untuk menentukan apakah 
terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang pembelajarannya 
menggunakan media pembelajaran berbasis web dengan siswa yang 
pembelajarannya tidak menggunakan media pembelajaran berbasis web 
pada mata pelajaran PSPT materi sistem rem. Data diambil dari ahli materi, 
ahli media pembelajaran, guru PSPT, dan siswa program keahlian teknik 
kendaraan ringan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
dengan  menggunakan teknik observasi, wawancara, angket dan lembar 







Tabel 2. Teknik pengambilan data 






pendapat guru mata 
pelajaran dan siswa 
dicatat dalam lembar 
wawancara. 





kualitas kelayakan  
media pembelajaran) 










XI TKR 2 
berjumlah 24 
siswa 






XI TKR 2 dan XI 
TKR 4 berjumlah 
6 siswa  








XI TKR berjumlah 
21 siswa 





XI TKR 2 
berjumlah 21 
siswa dan kelas 




a. Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data  







b. Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara  
lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual 
c. Angket/ kuisioner merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan  
tentang topik tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara  
individual atau kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu. 
Pengambilan data menggunakan angket dilakukan dengan memberikan 
lembar angket kepada siswa pada uji coba awal/kelompok kecil dan pada 
uji coba utama/kelompok besar. 
d. Lembar penilaian guru mata pelajaran PSPT yang digunakan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa 
yang pembelajarannya menggunakan media pembelajaran berbasis web 
dengan siswa yang pembelajarannya tidak menggunakan media 
pembelajaran berbasis web pada mata pelajaran PSPT materi sistem 
rem. Pengambilan data prestasi siswa pada kelas kontrol dengan cara 
memberikan lembar soal dan lembar jawaban untuk dikerjakan. 
Pengambilan data dilakukan pada saat sebelum dilakukan pembelajaran 
dan setelah selesai pembelajaran. Sedangkan pengambilan data prestasi 
belajar siswa pada kelas eksperimen dengan cara memberikan lembar 
soal dan lembar jawaban pada saat sebelum dilakukan pembelajaran 
untuk dikerjakan dan pada saat selesai pembelajaran dilakukan 
pengambilan data prestasi belajar secara online menggunakan media 
pembelajaran berbasis web pada menu evaluasi. Siswa diminta 
mengerjakan soal dengan cara menjawab langsung pada halaman menu 
evaluasi yang nantinya akan langsung keluar hasil penilaian pengerjaan 





kasil belajar siswa. Data prestasi belajar semuanya direkap pada lembar 
penilaian guru mata pelajaran PSPT. 
2. Alat Pengumpulan Data 
a. Instrumen 
Instrumen pada penelitian ini berupa kuesioner, soal evaluasi, lembar 
observasi dan lembar wawancara. Instrumen yang berupa angket/ kuesioner 
yang diberikan kepada ahli materi, ahli media pembelajaran, dan siswa 
program studi teknik kendaraan ringan sebagai respondennya. Angket ini 
berisi pernyataan-pernyataan untuk diberi tanggapan oleh subyek peneliti 
yang disusun berdasarkan konstruksi teoritik yang telah disusun sebelumnya, 
kemudian dikembangkan kedalam indikator-indikator dan selanjutnya 
dijabarkan menjadi butir pernyataan. 
Angket kelayakan media pembelajaran materi sistem rem kendaraan 
di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta untuk para ahli menggunakan angket  
non  tes  dengan  4  alternatif  jawaban  yaitu  sangat  layak, layak, tidak 
layak, sangat tidak layak. 
Angket  kelayakan  media pembelajaran materi sistem rem kendaraan 
di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta untuk siswa menggunakan  angket non 
tes dengan 4 alternatif jawaban pernyataan yaitu sangat setuju, setuju, tidak 
setuju, sangat tidak setuju. Dalam hal ini responden  hanya  memberikan  
tanda  checklist  (√)  pada  jawaban  yang paling sesuai. Berikut ini akan 









Tabel 3. Kisi-kisi instrumen kuesioner 





















b. Isi 1) Kesesuaian indicator 
2) Kesesuaian tujuan 
3) Kesesuaian materi 




8) Kesesuaian gambar 
















































f. Tampilan dan 
kualitas 
interaksi 
1) Kemenarikan tampilan 
2) Kualitas tampilan 
3) Kualitas gambar 
4) Kualitas animasi/video 
5) Kualitas template 
6) Kemandirian 















3) Menantang  
4) Informasi terbaru 
5) Terarah  
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 Instrumen yang berupa soal untuk evaluasi yang diberikan kepada 





instrumen yang digunakan adalah berupa tes prestasi belajar siswa untuk 
mengetahui prestasi belajar siswa. Tes tersebut merupakan tes prestasi 
belajar, yaitu tes yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui penguasaan 
bahan pelajaran yang telah disajikan dalam proses pembelajaran dalam 
bentuk ulangan. 
Soal tes untuk mengetahui tingkat penguasaan materi pelajaran 
kompetensi memahami sistem rem dan memelihara sistem rem berupa soal 
pilihan ganda sebanyak 50 butir. Skala pengukuran setiap butir tes mendapat 
skor 1 jika jawaban benar dan 0 jika jawaban salah. Kisi-kisi soal mencakup 
indikator yang akan dievaluasi, nomor butir soal dan jumlah soal. 
Tabel 4. Kisi-kisi soal evaluasi 
Indikator No. Butir Soal Jumlah 
Komponen rem cakram  dan rem 
tromol 
1,2,3,4,10 5 
Jenis-jenis rem cakram dan rem tromol 5,6,12,31, 4 
Cara kerja rem cakram dan  rem tromol 36,37,38,40 4 
Kelebihan dan kelemahan rem tromol 
dan rem cakram 
39,42, 2 
Sistem hidrolik  13,28 2 
Jenis master silinder 47 1 
Komponen Master silinder 21 1 
Fungsi master silinder 32 1 
Minyak rem 35,41 2 
Bleding rem 8 1 
Komponen Boster rem 15,22,29 3 
Fungsi boster rem 20 1 
Cara kerja boster rem 7,26,34, 3 
Pemeriksaan boster 11 1 
Pemeriksaan dan penyetelan rem cakram 
dan rem tromol 
9,14,16,33,50 5 
Pemeriksaan sistem hidrolik 25,46, 2 
Katup proporsioning 19,30 2 
Pemeriksa rem parkir  18 1 
Prosedur pelepasan dan pemasangan 
komponen sistem rem 
45,48,49, 3 






b. Validasi Instrumen 
Setelah instrumen disusun, kemudian dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing serta meminta pertimbangan dari dosen ahli. Hal ini dilakukan 
untuk mendapatkan validasi isi (content validity) dan konstruk (construct 
validity). Instrumen yang benar akan memudahkan peneliti untuk 
mendapatkan data yang valid, akurasi dan dapat dipercaya. Persyaratan 
minimal yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian ada dua macam, 
yakni validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas (validity) dan reliabilitas 
(reliability) digunakan untuk mengetahui kemampuan instrumen dalam 
mengungkapkan data sebenarnya sehingga memudahkan peneliti dalam 
memecahkan masalah yang diteliti. 
1) Uji Validitas 
Validitas adalah sesuatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 
sahih mempunyai validitas tinggi. Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila dapat digunakan untuk mengukur apa yang diinginkan dan 
dapat mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat. (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 168). 
Validitas instrumen meliputi: 
a) Validitas isi (content validity), berkenaan dengan isi dan format 
instrumen 
b) Validitas konstruk (construct validity), berkenaan dengan konstruksi 
atau struktur dan karakteristik psikologis aspek yang akan diukur 
dengan instrumen. 
c) Validitas  kriteria (criterion validity), berkenaan dengan tingkat 





dengan hasil pengukuran lain yang menjadi kriteria. Validitas 
kriteria dihitung dengan mengkorelasikan skor yang diperoleh dari 
penggunaan instrumen tersebut dengan skor instrumen lain yang 
menjadi kriteria. 
Uji validitas isi dan konstruk dilakukan dengan konsultasi 
dengan para ahli (Experts Judgement) yang sesuai dengan bidangnya, 
agar diperiksa dan dievaluasi secara sistematis sehingga instrumen 
penelitian valid dan dapat menjaring data yang dibutuhkan. Uji validitas 
butir dilakukan dengan mengkorelasikan hasil data ke dalam korelasi 
Product Moment. Untuk mengkorelasikan skor setiap item dengan skor 
totalnya dengan digunakan korelasi product moment dari Pearson. 
Rumus tersebut sebagai berikut.   
 
Keterangan: 
rxy = koofisisen korelasi X dan Y 
N  = jumlah subjek (responden) 
∑XY = produk dari X dan Y 
∑X = jumlah nilai X 
∑Y = jumlah nilai Y 
(∑X)2 = jumlah nilai X yang dikuadratkan 
(∑Y)2 = jumlah nilai Y yang dikuadratkan 
     (Suharsimi Arikunto, 2006: 170) 
Uji validitas butir-butir instrumen untuk menentukan instrumen 





and Service Solution) versi 20.0 for windows akan mengolah 50 butir 
soal evaluasi dan 26 soal angket tanggapan siswa yang dijawab oleh 
30 siswa di luar sampel. Berdasarkan hasil analisis uji validitas 
terhadap instrumen soal untuk evaluasi menunjukkan bahwa dari 50 
butir soal terdapat 9 butir soal yang tidak valid, karena nilai koefisien 
korelasi rxy lebih kecil dari r tabel pada taraf signifikansi 5% dengan 
n=30 sebesar 0,361. Selanjutnya jumlah soal yang valid yakni 41 soal 
digunakan 40 soal untuk tes prestasi belajar.   
Sementara itu, berdasarkan hasil analisis uji validitas terhadap 
instrumen soal angket tanggapan siswa menunjukkan bahwa dari 26 
butir soal  terdapat 2 butir soal yang tidak valid, karena nilai koefisien 
korelasi rxy lebih kecil dari r tabel pada taraf signifikansi 5% dengan 
n=24 sebesar 0,404. Selanjutnya jumlah soal yang valid yakni 24 soal 
digunakan untuk uji kelayakan media bagi siswa. 
2) Uji Reliabilitas 
Uji realibilitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui 
derajat ketetapan (keajegan) suatu alat ukur, maksudnya bahwa alat 
ukur dikatakan reliabel apabila berkali-kali digunakan terhadap objek 
yang sama, akan menghasilkan hasil yang sama. Sebuah tes yang 
valid biasanya reliabel, namun tidak semua tes yang reliabel itu valid 
(Suharsimi Arikunto: 2006). Adapun teknik mencari reliabilitas untuk 





   
) (









r 11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan 
Vt = varian total 
p = proporsi subyek yang menjawab betul pada suatu butir  
   (proporsi subyek  yang mendapat skor 1) 
p = 




                                   
     
 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 188) 
 
Untuk mengetahui tingkat reliabilitas harga r11 hitung 
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi korelasi sebagai berikut. 
Tabel 5. Kategori Reliabilitas Soal 
Koefisien Reliabilitas Kategori Reliabilitas 
0,0 - 0,2 Sangat rendah 
0,2 - 0,4 Rendah 
0,4 - 0,6 Sedang 
0,6 - 0,8 Kuat 
0,8 - 0,10 Sangat Kuat 
  
(Suharsimi Arikunto, 2006: 188) 
 
Hasil analisis reliabilitas instrumen soal evaluasi pembelajaran diperoleh 
hasil koefisien reliabilitas sebesar 0,92. Nilai reliabilitas tersebut berada pada 
kategori sangat kuat sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut 
reliabel. 
 Hasil analisis reliabilitas instrumen soal angket tanggapan siswa 
pembelajaran diperoleh hasil koefisien reliabilitas sebesar 0,90. Nilai 
reliabilitas tersebut berada pada kategori sangat kuat sehingga dapat 






F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Kualitatif 
Data kualitatif yang berupa kritik dan saran dari yang dikemukakan 
oleh ahli media, ahli materi dan siswa SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta jurusan teknik kendaraan ringan pada saat analisis data dan 
validasi media pembelajaran dihimpun dan disarikan sebagai pedoman 
untuk memperbaiki media pembelajaran berbasis web materi sistem rem 
yang dikembangkan. 
2. Analisis data kuantitatif 
Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil penilaian ahli materi, ahli  
media dan siswa. Data kuantitatif ini dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif kualitatif. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif 
yang kemudian dikonversikan menjadi data kualiatatif  skala 4. 
Kriteria yang digunakan untuk melihat kualitas kelayakan media 
pembelajaran PSPT berbasis web yang digunakan yaitu dengan  
menggunakan skala Likert. Analisis yang dilakukan pada data yang 
diperoleh melalui angket untuk ahli dan angket untuk siswa yang berupa 
skala Likert dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Pengubahan hasil data berupa pengisian cheklist menjadi data 
kuantitatif berupa skor  dengan menggunakan skala Likert. Aturan 
pembobotan skor pada tiap butir pernyataan dilakukan dengan 









Tabel 6.  Aturan pembobotan 
Peringkat Skor 
Sangat Layak/ Sangat Setuju 4 
Layak/ Setuju 3 
Kurang layak/ tidak setuju 2 
Sangat kurang layak/ sangat tidak setuju 1 
 
2. Menghitung jumlah total  skor pada tiap  aspek.  Pengubahan  skor 
dalam bentuk persentase dengan rumus : 
 
 
3. Rerata penilaian yang diperoleh dikonversikan kembali menjadi 
kategori kualitas web sehingga dapat diambil kesimpulan mengenai 
kualitas web dari hasil penilaian guru dan siswa. Persentase skor 
web kemudian didasarkan  pada  kriteria  interpretasi  skor  
(dimodifikasi  dari  Riduwan, 2009:20). 
Tabel 7. Konversi Skor Menjadi Skala Kualitas Web 
Tingkat Penilaian 
Keterangan 
Dosen Ahli Siswa 
<25% Sangat tidak Layak Sangat tidak setuju 
25% - < 50% Tidak Layak Tidak setuju 
50% - < 75% Layak Setuju 
75% - 100% Sangat Layak Sangat setuju 
Dalam penelitian pengembangan ini, ditetapkan nilai kelayakan 
produk sebagai media pembelajaran sistem rem kendaraan minimal 
adalah dengan kategori layak. Untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan prestasi belajar antara siswa yang pembelajarannya 
menggunakan media pembelajaran berbasis web dengan siswa yang 
% skor = 
   l h                 l h
   l h          l   l   h       





pembelajarannya tidak menggunakan media pembelajaran berbasis web 
pada mata pelajaran PSPT materi sistem rem diperoleh dari 
membandingkan hasil evaluasi pembelajaran dari 2 kelompok yaitu 
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Teknik analisis data 
yang digunakan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar yang 
signifikan yaitu dengan uji-t atau dengan uji Mann-whitney test. Syarat 
sebelum dilakukan Uji-t terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas untuk 
mengetahui apakah sampel berasal dari varian yang homogen atau tidak. 
Selain itu Syarat sebelum dilakukan uji-t juga dilakukan uji normalitas 
untuk mengetahui apakah sampel berasal dari sampel yang berdistribusi 
secara normal atau tidak. Jika salah satu syarat dari uji-t tidak terpenuhi 
maka untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar yang signifikan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Uji Coba 
Deskripsi data uji coba berisikan penjelasan mengenai data yang 
dihasilkan dari angket yang telah diisi oleh ahli materi sejumlah 1 orang, ahli 
media sejumlah 2 orang, responden pada pengembangan produk awal, 
responden pada uji coba produk awal, serta responden pada uji coba utama.  
Ahli didalam penelitian ini merupakan ahli media serta ahli materi yang kompeten 
dibidangnya masing – masing. 
1. Data untuk perancangan media pembelajaran berbasis web materi 
sistem rem kendaraan 
Data untuk merancang media pembelajaran berbasis web materi sistem 
rem kendaraan dilakukan pada tahap penelitian pendahuluan. Data diambil dari 
data angket tanggapan tampilan menurut keinginan siswa, yaitu untuk 
mengetahui tampilan web yang sesuai dengan keinginan siswa. Berikut ini 
adalah data hasil tanggapan tampilan menurut keinginan siswa. 
a. Pemilihan jenis huruf yang memilih huruf Arial sebanyak 13 siswa, Times 
New Roman sebanyak 5 siswa, Tahoma sebanyak 1 siswa, Calibri 
sebanyak 5 siswa, dan Cambria sebanyak 0 siswa.  
Tabel 8. Data untuk menyusun media aspek pemilihan jenis huruf 









b. Pemilihan ukuran huruf yang memilih 10 sebanyak 6 siswa, 11 sebanyak 3 




Tabel 9. Data untuk menyusun media aspek pemilihan ukuran huruf 









c. Penggunaan jarak spasi 1.0 sebanyak  5 siswa, spasi 1.15 sebanyak 11, 
spasi 1.25 sebanyak 5 siswa, spasi 1.5 sebanyak 1 siswa, dan spasi 2.0 
sebanyak 2 siswa. 
Tabel 10. Data untuk menyusun media aspek penggunaan jarak 
Aspek Tampilan Pilihan tampilan Jumlah 
Penggunaan jarak 








d. Warna background yang memilih warna hijau sebanyak 8 siswa, warna 
merah sebanyak 4 siswa, warna abu-abu sebanyak 2 siswa, warna biru 
sebanyak 9 siswa, dan warna coklat sebanyak 0 siswa.  
Tabel 11. Data untuk menyusun media aspek warna background 









e. Penempatan video/animasi yang memilih posisi atas materi sebanyak 16 
siswa dan yang memilih bawah materi sebanyak 8 siswa. 
Tabel 12. Data untuk menyusun media aspek penempatan video animasi 
Aspek Tampilan Pilihan tampilan Jumlah 
Penempatan 
Video Animasi 
Atas materi 16 




f. Penempatan tata letak side bar yang memilih samping kanan sebanyak 14 
siswa dan samping kiri sebanyak 9 siswa. Modus yang sering muncul 
adalah samping kanan, jadi yang dipergunakan untuk perbaikan media 
pembelajaran berbasis web adalah samping kanan. 
Tabel 13. Data untuk menyusun media aspek tata letak side bar 
Aspek Tampilan Pilihan tampilan Jumlah 
Tata letak side bar Samping kanan  14 
Samping kiri 9 
 
g. Tata letak menu side bar yang memilih posisi log in di atas, jam ditengah 
dan calendar di bawah sebanyak 15 siswa. Posisi jam di atas, log in di 
tengah dan kalender di bawah sebanyak 5 siswa. Posisi calendar di atas, 
jam ditengah dan log in di bawah sebanyak 4 siswa.  
Tabel 14. Data untuk menyusun media aspek tata letak menu side bar 
Aspek Tampilan Pilihan tampilan Jumlah 
Tata letak menu 
side bar 
Log in (atas), Jam (tengah), Calender 
(bawah) 
15 
Jam (atas), Calender (Bawah), Log in 
(bawah)  
5 




h. Tata letak menu yang memilih posisi atas sebanyak 15 siswa, posisi 
samping kiri sebanyak 4 siswa siswa dan posisi samping kanan sebanyak 4 
siswa 
Tabel 15. Data untuk menyusun media aspek tata letak menu 
Aspek Tampilan Pilihan tampilan Jumlah 
Tata letak menu Atas 15 
Samping kiri 4 
Samping kanan 4 
2. Data kelayakan media pembelajaran berbasis web materi sistem rem 
menurut ahli materi 
Data yang diperoleh dari ahli materi merupakan pedoman apakah produk 
media pembelajaran berbasis web sistem rem kendaraan sudah siap untuk 
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dilakukan uji coba produk. Penilaian dari ahli materi dilakukan terhadap materi 
yang disajikan di dalam media pembelajaran berbasis web sistem rem 
kendaraan. Berikut ini merupakan hasil dari penilaian dari ahli materi.  
Tabel 16. Hasil Penilaian Ahli Materi Bapak Dr. Tawardjono Usman, M. Pd.  
No Aspek Kriteria Indikator 
Kategori 
4 3 2 1 
1. Tampilan Kualitas 
tampilan 
1. Keterbacaan teks atau tulisan 
2. Kualitas tampilan gambar 
3. Kualitas tampilan 
animasi/video 
4. Komposisi warna 
5. Kesesuaian tata letak teks, 
gambar, video/animasi 








   
2. Interaktivitas Kualitas 
interaksi 
1. Pengoperasian computer 
secara mandiri 






   
3.  Pemrograman Kualitas 
pemrogram
an 
1. Kemudahan dalam 
pengoperasian 
2. Kemudahan memilih menu 
sajian 
3. Kebebasan memilih menu 
sajian 










   
Total Skor 44 
Persentase Skor 100% 
Kategori Sangat layak 
Berdasarkan penilaian dari ahli materi didapatkan penilaian persentase 
skor sebesar 100% atau masuk dalam katergori “Sangat Layak”. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis web sistem rem 
kendaraan ditinjau dari aspek materi yang disajikan dapat digunakan untuk uji 
coba produk.  
3. Data kelayakan media pembelajaran berbasis web materi sistem rem 
menurut ahli media 
Data yang diperoleh dari ahli media merupakan pedoman apakah produk 
media pembelajaran berbasis web sistem rem kendaraan sudah siap untuk 
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dilakukan uji coba produk. Penilaian dari ahli media dilakukan oleh 2 ahli materi 
yaitu ahli materi 1 bapak Noto Widodo, M,Pd, dan ahli materi 2 bapak Prof. 
Herman Dwi Surjono, Ph. D. Penilaian dari ahli media dilakukan terhadap 
kualitas media yang disajikan dalam media pembelajaran berbasis web sistem 
rem kendaraan. Berikut ini merupakan hasil dari penilaian dari ahli media:  
Tabel 17. Hasil Penilaian Ahli Media 1 Bapak Noto Widodo, M.Pd 
No Aspek Kriteria Indikator 
Kategori 
4 3 2 1 
1. Tampilan Kualitas 
tampilan 
1. Keterbacaan teks atau 
tulisan 
2. Kualitas tampilan gambar 
3. Kualitas tampilan 
animasi/video 
4. Komposisi warna 
5. Kesesuaian tata letak teks, 
gambar, video/animasi 
















2. Interaktivitas Kualitas 
interaksi 
1. Pengoperasian computer 
secara mandiri 









3.  Pemrograman Kualitas 
pemrograman 
1. Kemudahan dalam 
pengoperasian 
2. Kemudahan memilih menu 
sajian 
3. Kebebasan memilih menu 
sajian 












Total Skor 38 
Persentase Skor 79,17 
Kategori Sangat layak 
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Tabel 18. Hasil Penilaian Ahli Media Bapak Prof. Herman Dwi Surjono, Ph. D. 
Berdasarkan penilaian dari 2 ahli media didapatkan persentase skor 
masih - masing sebesar 79,17 dan 81,28 atau masuk dalam katergori “Sangat 
Layak”. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis 
web sistem rem kendaraan ditinjau dari aspek media yang dihasilkan dapat 
digunakan untuk uji coba skala kecil. 
4. Data kelayakan media pembelajaran berbasis web materi sistem rem 
menurut pendapat siswa 
Media pembelajaran yang telah melewati tahap penilaian dari ahli materi 
serta ahli media dan dinyatakan layak digunakan, kemudian media pembelajaran 
tersebut digunakan untuk pengambilan data kelayakan media pembelajaran 
menurut pendapat siswa. Pengambilan data dilakukan dalam uji coba awal dan 
uji coba utama.  
 
No 
Aspek Kriteria Indikator 
Kategori 
4 3 2 1 
1. Tampilan Kualitas 
tampilan 
1. Keterbacaan teks atau tulisan 
2. Kualitas tampilan gambar 
3. Kualitas tampilan animasi/video 
4. Komposisi warna 
5. Kesesuaian tata letak teks, 
gambar, video/animasi 
















2. Interaktivitas Kualitas 
interaksi 
1. Pengoperasian computer secara 
mandiri 












1. Kemudahan dalam 
pengoperasian 
2. Kemudahan memilih menu 
sajian 
3. Kebebasan memilih menu sajian 












Total Skor 39 
Persentase Skor 81,25 
Kategori Sangat layak 
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a. Uji coba awal 
Uji coba awal menggunakan responden sejumlah 6 siswa yaitu 3 siswa 
kelas XI TKR 2 dan 3 siswa kelas XI TKR 4 SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
Uji coba produk ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi berbagai 
permasalahan, kelemahan, serta kendala jika media pembelajaran ini 
diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran. Responden uji coba produk 
merupakan gambaran atau sampel dari pengguna media pembelajaran yang 
sebenarnya. Responden diminta untuk memberikan penilaian, saran serta 
komentar terhadap media pembelajaran ditinjau dari aspek materi maupun 
medianya di dalam angket yang diberikan. Berikut ini merupakan hasil penliaian 
dari uji coba produk. 
Tabel 19. Hasil Penilaian Uji Coba Produk Awal 
No. Aspek Indikator Penilaian 
SS S TS STS 
1. Aspek Kemudahan 
Pemahaman 
 
Bahasa 5 1   
2. Materi 1 5   
3. Istilah 1 5   
4. Gambar 3 2 1  
5. Animasi 3 3   
6. Kata/kalimat  5 1  
7. Kecepatan belajar 1 5   
8. Pengulangan 6    
9. Petunjuk 5 1   





 6   
11. Kualitas tampilan 1 5   
12. Kualitas gambar 3 2 1  
13. Kualitas animasi/ 
video 
 6   
14. Kualitas template  6   
15. Kemandirian 2 4   
16. Kemudahan 
pengoperasian 
4 2   
17. Aspek Minat dan 
Kemenarikan Media 
 
Menyenangkan  1 5   
18. Semangat  6   
19. Informasi terbaru 5 1   
20. Terarah 1 5   
21. Mempermudah 
pemahaman 
 3 3  
22. Kemandirian 2 2 2  
23. Penerapann  1 5   
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b. Uji Coba Utama 
Media pembelajaran yang telah diperbaiki berdasarkan saran dan 
komentar dari responden uji coba awal kemudian menjalani tahap uji coba 
utama/ uji coba dengan kelompok lebih besar. Uji coba ini menggunakan 
penelitian kecil didalamnya dengan desain penelitian eksperimen yaitu 
membandingkan 2 kelompok atau kelas. Responden pada uji coba ini sebanyak 
42 siswa yang berasal dari kelas 2 TKR 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas 2 
TKR 4 sebagai kelas kontrol. Uji coba pemakaian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan mengidentifikasi  berbagai permasalahan, kelemahan, serta kendala jika 
media pembelajaran ini diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran yang 
sebenarnya setelah melewati beberapa tahapan pengembangan dan untuk 
mengetahui perbedaan prestasi belajar antara siswa yang pembelajarannya 
menggunakan media pembelajaran berbasis web dengan siswa yang 
pembelajarannya tidak menggunakan media pembelajaran berbasis web pada 
mata pelajaran PSPT materi sistem rem untuk memperkuat kelayakan media 
pembelajaran. Responden pada kelas eksperimen diminta untuk melakukan 
pretest sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan media pembelajaran 
berbasis web materi sistem rem kendaraan dan melakukan posttest di akhir 
pembelajaran, lalu diminta untuk memberikan penilaian, saran serta komentar 
terhadap media pembelajaran ditinjau dari aspek materi maupun medianya di 








Tabel 20. Hasil Penilaian Uji Coba Produk Utama 
No. Aspek Indikator 
Penilaian 





Bahasa 10 11   
2. Materi 4 17   
3. Istilah 4 17   
4. Gambar 13 8   
5. Animasi 11 10   
6. Kata/kalimat 2 16 2 1 
7. Kecepatan belajar 1 18 2  
8. Pengulangan 2 19   







3 18   
11. Kualitas tampilan 3 18   




3 16 2  
14. Kualitas template 1 18 1 1 




11 10   
17. 
Aspek Minat dan 
Kemenarikan Media 
 
Menyenangkan 5 15  1 
18. Semangat 7 13 1  
19. Informasi terbaru 9 10 1 1 




3 14 4  
22. Kemandirian 5 12 4 1 








Tabel 21. Daftar nilai Pretest dan Posttest kelompok kontrol 
No. NAMA SISWA 
Nilai Kelas kontrol 
Pretest Post test 
1 Adi Pradianto 42.5 62.5 
2 Adji Rahmad Fadhillah I 45 62.5 
3 Aidyan Prasetya 35 50 
4 Andri Setiawan 30 47.5 
5 Aqdris Prakas dwanto 37.5 55 
6 A U Setiawan 30 55 
7 Bayu Rizqi Prasetyo 32.5 55 
8 Daniel Martoni 40 57.5 
9 Deni Wahyu Nugroho 22.5 52.5 
10 Doni Sapta s 32.5 50 
11 Dicki Prasetyo Iswoyo 40 65 
12 Jehan Yoga A 32.5 55 
13 M. Abdul Rauf A 35 45 
14 Muhammad Fikri 30 57.5 
15 Muhammad Kenan b 30 57.5 
16 Oki Arisandi 30 55 
17 Reno Santoso 30 82.5 
18 Rizal Kurniawan 22.5 32.5 
19 Tamam Marzuq 30 55 
20 Wahyu riyanto 35 47.5 
21 Yoga Kamandanu 30 47.5 









Tabel 22. Daftar nilai Pretest dan Posttest kelompok eksperimen 
No. NAMA SISWA 
Nilai Kelas 
Eksperimen 
Pretest Post test 
1 Adang Aji Setiawan 32.5 87.5 
2 Aditya Pangestu 47.5 85 
3 Akhmad Muzaki 32.5 70 
4 Bagas Setyawan 22.5 75 
5 Budi Setyawan 35 80 
6 Dicky Nur Pura P 37.5 87.5 
7 Faisal Taufiq 45 77.5 
8 Fian Danu Nur Rahmat 35 85 
9 
Ganang Nugroho 
Riatmojo 20 75 
10 Irwanto Dwi Saputro 32.5 65 
11 Julian Yoga Permana 35 70 
12 Maulana Agung P 32.5 75 
13 Muhammad Anang 47.5 87.5 
14 Muhammad Hardan Nur  37.5 50 
15 Muhammad Saddam  35 87.5 
16 Noor Rahmad H 22.5 62.5 
17 Rivan Dwi Kurniawan 30 87.5 
18 Rizqy Dhuhal Falah 47.5 87.5 
19 Ryan Wahyu A 27.5 65 
20 Yansen Richo Heui A 17.5 70 
21 Zulfahmi Nur Rochman 22.5 75 
Rata-rata 33.10 76.43 
B. Analisis Data 
1. Hasil analisis data untuk perancangan media pembelajaran berbasis web 
materi sistem rem kendaraan 
Media pembelajaran berbasis web yang sudah diproduksi pada tahap 
pembuatan produk awal akan ditawarkan ke siswa yang kemudian siswa diberi 
5 pilihan tampilan yang berbeda dari setiap aspek tampilan. Acuan penyusunan 
media ditinjau dari pemilihan jenis tampilan yang ditawarkan untuk siswa, yang 
diukur menggunakan  angket  nontes  yang  terdiri dari 8 pertanyaan dengan 5 
pilihan jawaban pada setiap pertanyaan. Modus atau pilihan yang sering muncul 
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dijadikan acuan untuk perubahan tampilan pada produk media pembelajaran 
berbasis web materi sistem rem kendaraan. Pengambilan data dilakukan pada 
sekolah SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta kelas XI TKR 2 dengan jumlah 
responden 24 siswa. Dari data untuk penyusunan media menurut keinginan siswa 
dapat diketahui bahwa tanggapan tampilan menurut keinginan siswa terhadap 
media pembelajaran berbasis web materi sistem rem kendaraan adalah sebagai 
berikut:  
a. Pemilihan jenis huruf yang memilih huruf Arial sebanyak 54% , Times New 
Roman sebanyak 21%, Tahoma sebanyak 4%, Calibri sebanyak 21%, dan 
Cambria sebanyak 0%. Modus dari data adalah jenis huruf Arial, jadi yang 
dipergunakan untuk perbaikan media pembelajaran berbasis web adalah 
Arial.  
 
Gambar 5.  Histogram pemilihan jenis huruf 
b. Pemilihan ukuran huruf yang memilih 10 sebanyak 25%, 11 sebanyak 13%, 
12 sebanyak 38%, 13 sebanyak 4%, dan 14 sebanyak 21%. Modus dari data 
adalah ukuran huruf 12, jadi yang dipergunakan untuk perbaikan media 

















Gambar 6. Histogram pemilihan ukuran huruf 
c. Penggunaan jarak spasi 1,0 sebanyak  21%, spasi 1,15 sebanyak 46%, spasi 
1,25 sebanyak 21%, spasi 1,5 sebanyak 4%, dan spasi 2,0 sebanyak 8%. 
Modus yang sering muncul adalah spasi 1,15, jadi yang dipergunakan untuk 
perbaikan media pembelajaran berbasis web adalah spasi 1,15. 
 
Gambar 7. Histogram penggunaan spasi 
d. Warna background yang memilih warna hijau sebanyak 35%, warna merah 
sebanyak 17%, warna abu-abu sebanyak 9%, warna biru sebanyak 39%, dan 



































jadi yang dipergunakan untuk perbaikan media pembelajaran berbasis web 
adalah warna biru. 
 
   Gambar 8. Histogram pemilihan warna background 
e. Penempatan video/animasi yang memilih posisi di bawah materi sebanyak 
67% dan yang memilih di atas materi sebanyak 33%. Modus yang sering 
muncul adalah posisi atas materi, jadi yang dipergunakan untuk perbaikan 
media pembelajaran berbasis web adalah posisi atas materi. 
 
Gambar 9. Histogram pemilihan tata letak video/animasi 
f. Penempatan tata letak side bar  yang memilih samping kanan sebanyak 61% 
dan samping kiri sebanyak 39%. Modus yang sering muncul adalah samping 
kanan, jadi yang dipergunakan untuk perbaikan media pembelajaran 



































Gambar 10. Histogram pemilihan tata letak side bar 
g. Tata letak menu side bar  yang memilih posisi log in di atas, jam ditengah dan 
calendar di bawah sebanyak 63%. Posisi jam di atas, log in di tengah dan 
kalender di bawah sebanyak 21%. Posisi jam di atas, log in di tengah dan 
kalender di bawah sebanyak 17%. Modus yang sering muncul adalah posisi 
jam di atas, log in ditengah dan kalendar di bawah, jadi yang dipergunakan 
untuk perbaikan media pembelajaran berbasis web adalah posisi log in di 
atas, jam ditengah dan calendar di bawah. 
 
  Gambar 11. Histogram pemilihan tata letak menu side bar 
h. Tata letak menu yang memilih posisi atas sebanyak 66%, posisi samping kiri 
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sering muncul adalah posisi atas, jadi yang dipergunakan untuk perbaikan 
media pembelajaran berbasis web  adalah posisi atas. 
 
   Gambar 12. Histogram pemilihan tata letak menu 
2. Hasil analisis data kelayakan media pembelajaran berbasis web materi 
sistem rem menurut ahli materi 
Penilaian oleh ahli bersifat perkiraan atau judgment, berdasarkan analisis 
dan pertimbangan logika dari ahli materi. Penilaian dilakukan oleh dosen ahli, 
dengan kualifikasi 1 orang ahli materi sistem rem kendaraan. Ahli materi adalah 
dosen yang memiliki keahlian pada materi sistem rem kendaraan yaitu Bapak Dr. 
Tawardjono Usman, M.Pd. Kelayakan materi pembelajaran ditinjau dari ahli 
materi diukur menggunakan  angket  nontes  yang  terdiri dari 11 butir skor valid 
dengan dua aspek yaitu aspek isi dan aspek bahasa. Nilai minimal 1 untuk 
kategori tidak layak dan nilai maksimum 4 untuk kategori sangat layak 
berdasarkan acuan konversi dari Riduwan. Hasil validasi ahli materi yang 

















Tabel 23. Hasil penilaian ahli materi bapak Dr. Tawardjono Usman, M.Pd. 
Aspek Kategori Jumlah 
skor 
Persentase 
skor per aspek 
Persentase skor 
keseluruhan 1 2 3 4 
Isi    11 44   
  




 x100%  
= 100 % 
Bahasa    3 12   
  
 x100% = 
100 % 
Total 56  
Berdasarkan perhitungan data di atas didapatkan persentase skor adalah 
100% yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis web sudah 
sesuai dengan kriteria penyusunan media pembelajaran materi sistem rem 
kendaraan dari segi isi dan bahasa termasuk dalam kategori sangat layak. 
Selain itu, ahli media juga memberikan saran. Saran tersebut diseleksi 
relevansinya dan digunakan untuk perbaikan web diantaranya dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel  24.  Saran  dan  Masukan  ahli materi 
No. Saran dan masukan Tindak lanjut 
1. Scan gambar 
proporsional 
Perbaikan gambar yang 
kurang proporsional 
2. Gambar dibuat lebih 
tajam jenis-jenisnya 
Perbaikan gambar yang 
kurang tajam 
 
3. Hasil analisis data kelayakan media pembelajaran berbasis web materi 
sistem rem menurut ahli media 
Penilaian oleh ahli bersifat perkiraan atau judgment, berdasarkan analisis 
dan pertimbangan logika dari para ahli. Penilaian dilakukan oleh dosen ahli, 
dengan kualifikasi 2 orang ahli media pembelajaran. Ahli media adalah dosen 
yang memiliki keahlian pada bidang media pembelajaran yaitu Bapak Drs. Noto 
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Widodo, M.Pd dan Prof. Herman Dwi Surjono, Drs, M.Sc, MT., Ph.D. Kelayakan 
media pembelajaran ditinjau dari ahli materi diukur menggunakan  angket  non  
tes  yang  terdiri  dari  12  butir  skor  valid dengan dua aspek yaitu aspek 
tampilan, aspek interaktivitas dan aspek pemrograman. Nilai minimal 1 untuk 
kategori tidak layak dan nilai maksimum 4 untuk kategori sangat layak 
berdasarkan acuan konversi dari Riduwan . Hasil validasi ahli media Bapak Drs. 
Noto Widodo, M.Pd yang diperoleh adalah sebagai berikut. 
Tabel 25. Hasil penilaian ahli media bapak Drs. Noto Widodo, M.Pd 
Aspek Kategori  Jumlah 
skor 
Persentase 
skor per aspek 
Persentase skor 
skor keseluruhan 1 2 3 4 
Tampilan  
  5 1 19 
  
  




 x100% = 
 
 79,17 % 
Interaktivitas 
  1 1 7 
 
 
 x100% = 
87,5 % 
Pemrograman 
  4  12 
  
  
 x100% = 
75% 
Total 38  
Hasil dari penilaian ahli media dapat dirangkum pada diagram batang 
sebagai berikut: 
 

























Berdasarkan perhitungan data di atas didapatkan persentase skor 
adalah 79,17%  yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis 
web sudah sesuai dengan kriteria penyusunan media pembelajaran materi 
sistem rem kendaraan dari segi tampilan interaktivitas dan pemrograman 
termasuk dalam kategori sangat layak. Selanjutnya hasil validasi ahli media 
yang kedua yaitu Bapak Prof. Herman Dwi Surjono, Ph.D. yang diperoleh 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 26. Hasil penilaian ahli media bapak Prof. Herman Dwi Surjono, 
Ph.D. 
Aspek Kategori  Jumlah 
skor 
Persentase 
skor per aspek 
Persentase skor 
skor keseluruhan 1 2 3 4 
Tampilan  
  3 3 21 
  
  




 x100% = 
 
 81,25 % 
Interaktivitas 
  2  6 
 
 
 x100% =   75 
% 
Pemrograman 
  4  12 
  
  
 x100% = 
75% 
Total 39  
Hasil dari penilaian ahli media dapat dirangkum pada diagram batang 
sebagai berikut: 
Gambar 14. Diagram batang hasil penilaian ahli media bapak Prof. 























Berdasarkan perhitungan data di atas didapatkan persentase skor adalah 
81,25 % yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis web 
sudah sesuai dengan kriteria penyusunan media pembelajaran materi 
sistem rem kendaraan dari segi tampilan interaktivitas dan pemrograman 
termasuk dalam kategori sangat layak. Selain itu, ahli media juga 
memberikan saran. Saran tersebut diseleksi relevansinya dan digunakan 
untuk perbaikan web diantaranya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  27.  Saran  dan  Masukan  ahli media 
No. Saran dan masukan Tindak lanjut 
Bapak Drs. Noto Widodo, M.Pd 
1. Banner diperjelas, logo 
diperbaiki 
Perbaikan penggantian banner 
2. Link PDF dibuat full screen Perbaikan pembuatan Link agar 
PDF dapat dilihat full screen 
3. Hurufnya dipertebal Perbaikan huruf 
4. Biodata diberi foto dan NIM Perbaikan biodata 
Bapak Prof. Herman Dwi Surjono, Ph.D. 
1. Materi PDF perlu diberi nama/ 
identitas pengarang. 
Perbaikan file PDF dengan memberi 
nama pengarang. 
2. Animasi dengan bahasa China 
perlu diterjemahkan  
Perbaikan animasi dengan 
mengganti bahasa Indonesia 
3. Materi ke-2 perlu ditambah 
video/ animasi 
Perbaikan web materi ke-2 dengan 
menambahkan video/animasi 
 
4. Hasil Analisis data kelayakan media pembelajaran berbasis web materi 
sistem rem menurut pendapat siswa 
Hasil Analisis data kelayakan media pembelajaran berbasis web materi 
sistem rem menurut pendapat siswa terdapat 2 analisis yaitu hasil analisis data uji 
coba awal dan hasil analisis data uji coba utama. 
a.  Hasil analisis data uji coba awal  
Hasil analisis tanggapan 6 siswa yaitu 3 siswa kelas XI TKR 2 dan 3 
siswa kelas XI TKR 4 SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada uji coba awal 
terhadap media pembelajaran PSPT berbasis web. 
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SS 15 60 
  
  
 x100% = 
28% 
         





   
   
 x 100%  
=80% 
S 37 69 
  
  
 x100% = 
69% 
TS 2 4 
 
  
 x100% = 
4% 




SS 12 48 
  
  
 x100% = 
29% 
         
   
x100%  
= 80,9% 
S 28 84 
  
  
 x100% = 
67% 
TS 2 4 
 
  
 x100% = 
5% 
STS    
Minat dan 
kemenarikan  
SS 10 40 
  
  
 x100% = 
24% 
          
   
x100%  
= 77,9% 
S 27 81 
  
  
 x100% = 
64% 
TS 5 10 
 
  
 x100% = 
12% 





Data hasil tanggapan siswa terhadap web diperjelas dengan diagram batang 
berikut : 
 
        Gambar 15. Diagram batang tanggapan siswa terhadap kualitas web pada 
kelompok kecil 
 
Berdasarkan perhitungan data di atas didapatkan persentase skor adalah 80% 
yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis web sudah sesuai 
dengan kriteria penyusunan media pembelajaran materi sistem rem 
kendaraan dari segi kemudahan pemahaman, tampilan dan kualitas interaksi, 
dan minat kemenarikan media termasuk dalam kategori sangat setuju/sangat 
layak. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tanggapan siswa dapat 
diketahui bahwa tanggapan siswa terhadap media pembelajaran PSPT 
berbasis web cenderung setuju pada semua aspek penilaian.  
b. Hasil analisis data uji coba utama 
Hasil analisis tanggapan 21 siswa kelompok eksperimen kelas XI 
TKR 2 SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada uji coba lapangan utama 
terhadap media pembelajaran PSPT berbasis web. 
 











































SS 55 220 
  
   
 x100% 
= 29% 
             





    
    
 x 100%  
=80% 
S 128 384 
   
   
 x100% 
= 68% 
TS 4 8 
 
   
 x100% 
= 2% 
STS 2 2 
 






SS 33 132 
  
   
 x100% 
= 22% 
              
   
x100%  
= 79,4% 
S 108 324 
   
   
 x100% 
= 73% 
TS 5 10 
 
   
 x100% 
= 3% 
STS 1 1 
 





SS 40 160 
  
   
 x100% 
= 27% 
              
   
x100%  
= 79,1% 
S 94 282 
  
   
 x100% 
= 64% 
TS 10 20 
  
   
 x100% 
= 7% 
STS 3 3 
 
   
 x100% 
= 2% 
Total Persentase Skor 80% 
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Dari data hasil tanggapan siswa terhadap web dapat diperjelas dengan 
diagram batang berikut : 
 
Gambar 16. Diagram batang tanggapan siswa terhadap kualitas web pada 
kelompok besar 
Berdasarkan perhitungan data di atas didapatkan persentase skor adalah 
80% yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis web sudah 
sesuai dengan kriteria penyusunan media pembelajaran materi sistem rem 
kendaraan dari segi kemudahan pemahaman, tampilan dan kualitas interaksi 
dan minat kemenarikan media termasuk dalam kategori sangat setuju/sangat 
layak. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tanggapan siswa dapat 
diketahui bahwa tanggapan siswa terhadap media pembelajaran PSPT 
berbasis web cenderung setuju pada semua aspek penilaian.  
Selain dilakukan uji kelayakan terhadap kualitas media pembelajaran 
web, dilakukan pengambilan nilai evaluasi pembelajaran kepada siswa 
dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa antara 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol untuk memperkuat kelayakan 
media. Data dari hasil uji coba utama didapatkan rata-rata nilai  kelompok 
eksperimen pada nilai pretest siswa adalah 33,10 dengan nilai terendah 17,5 































siswa adalah 76,43 dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 87,5. Data 
dari hasil nilai kelompok kontrol menunjukan nilai rata-rata kelompok kontrol 
pada nilai pretest siswa adalah 32,98 dengan nilai terendah 22,5 dan nilai 
tertinggi 42,5, sedangkan pada rata-rata nilai posttest siswa adalah 54,64 
dengan nilai terendah 32,5 dan nilai tertinggi 82,5.  
 Dari data-data hasil evaluasi pembelajaran yang diperoleh dari uji coba 
utama untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen dilakukan uji-t atau uji Mann-Whitney. Syarat bisa 
dilakukan uji-t jika uji normalitas dan homogenitas terpenuhi. Jika salah satu 
syarat tersebut tidak terpenuhi maka dilakukan uji Mann-Whitney.  
1) Uji Normalitas 
Tujuan dari pengujian normalitas adalah untuk mengetahui 
kenormalan sebaran data dan untuk memenuhi persyaratan penguji statistik 
dan hipotesis. Uji normalitas dilakukan pada nilai pretest. Analisis statistik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Chi Kuadrat (x2) yang dihitung 
menggunakan persamaan di bawah ini: 
x2 =  
        
  
  
fo = frekuensi jumlah data hasil observasi 
fh = frekuensi atau jumlah diharapkan (presentase luas tiap    bidang      
      dikalikan dengan n) 
Persyaratan data tersebut normal jika nilai Chi Kuadrat hitung (  
 ) <  nilai 
Chi Kuadrat tabel (  
 ) 
    Tabel 30. Hasil Uji Normalitas Sebaran 
No Perlakuan Kelas (  
 ) (  
 ) Keterangan 
1 Pretest Eksperimen 20,14 31,410 Normal 
2 Pretest Kontrol 56.28 31,410 Tidak Normal 
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Berdasarkan tabel di atas besarnya nilai Chi Kuadrat hitung (  
 ) untuk nilai 
pretest kelas eksperimen adalah 20,14, sedangkan nilai Chi Kuadrat hitung 
(  
 ) untuk nilai pretest kelas kontrol adalah 56,28. Besarnya nilai Chi Kuadrat 
hitung (  
 ) pada nilai pretest kelas eksperimen lebih kecil dari Chi Kuadrat 
table 31,410 maka dapat disimpulkan bahwa nilai pretest kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Sedangkan besarnya nilai pretest kelas kontrol lebih 
besar dari Chi Kuadrat table 31,410, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
pretest kelas kontrol berdistribusi tidak normal. 
2) Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan uji normalitas data, kemudian dilakukan uji 
homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari variansi yang sama atau tidak. Uji yang digunakan dalam uji 
homogenitas adalah uji F. Data untuk pengujian ini dibagi menjadi dua kelas 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas dihitung dengan 
menggunakan data hasil penilaian prestasi belajar pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dengan menggunakan perhitungan uji-F. 
F = 
               
               
  
Hasil uji homogenitas menggunakan uji F disajikan pada tabel berikut ini : 
 Tabel 31. Uji Homogenitas 
 
No Perlakuan Kelas Db 
 
S2 F hitung F tabel 
5% 
Keterangan 
1 Pretest Eksperimen 39 80,56 2,45 4,09 Homogen 
Kontrol 39 32,88 
2 Postest Eksperimen 39 109,10 1,20 4,09 Homogen 
Kontrol 39 90,80 
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Harga F hitung tersebut dibandingkan dengan F tabel dengan dk pembilang = 
k-1 = 2-1 = 1 dan dk penyebut = n-1-k= 42-1-2 = 39 Dengan taraf kesalahan 
yang ditetapkan 5%, maka harga F tabel = 4,09  
a) Hipotesis 
Ho= varians homogen 
Ha= varians tidak homogen 
b) Ketentuan 
F hitung < F tabel, maka Ho = diterima 
F hitung > F tabel, maka Ho = ditolak 
c) Keputusan 
Berdasarkan hasil uji F dengan taraf signifikansi 5% sebelum 
perlakuan diperoleh Fhitung <Ftabel yaitu 2,45<4,01 dan sesudah 
perlakuan diperoleh Fhitung <Ftabel yaitu 1,20<4,01. Jadi Ho: diterima 
dan Ha: ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians sampel 
adalah homogen. 
3) Uji Mann-Whitney 
Berdasarkan uji persyaratan analisis telah menunjukkan bahwa data 
homogen tetapi data berditribusi tidak normal , maka pengujian hipotesis 
dengan uji-t tidak bisa dilaksanakan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan uji statistic non parametric yaitu menggunakan  uji Mann-
Whitney. Pengujian hipotesis yang akan dibuktikan adalah pengaruh 
penggunaan media pembelajaran berbasis web terhadap prestasi belajar. 
Hipotesis nol adalah “Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran teori 
pemeliharaan sasis dan pemindah materi sistem rem kendaraan yang diajar 
menggunakan media pembelajaran berbasis web tidak lebih tinggi daripada 
prestasi belajar siswa yang diajar tidak menggunakan media pembelajaran 
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berbasis web”, sedangkan hipotesis alternatifnya adalah “Prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran teori pemeliharaan sasis dan pemindah materi 
sistem rem kendaraan yang diajar menggunakan media pembelajaran 
berbasis web lebih tinggi daripada prestasi belajar siswa yang diajar tidak 
menggunakan media pembelajaran berbasis web”. Kriteria pengujian sebagai 
berikut. 
1. Tolak Ho dan Terima Ha bila asymp sig< 0,05 
2. Terima Ho dan Tolak Ha bila asymp sig> 0,05 
Berikut ini adalah hasil uji Mann-Whitney menggunakan SPSS v.20 disajikan 
pada tabel berikut ini:  
 





Berdasarkan uji Mann-Whitney hasil perhitungan nilai asymp sig (2 tailed) 
diperoleh sebesar 0.000<0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima dengan demikian “ Prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran teori pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga materi 
sistem rem kendaraan yang diajar menggunakan media berbasis web 
lebih tinggi daripada prestasi belajar siswa yang diajar tidak menggunakan 
media berbasis web”. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
berbasis web dapat meningkatkan prestasi belajar siswa secara 
signifikan. 
C. Kajian Produk 
Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah media pembelajaran 
sistem rem berbasis web. Media pembelajaran ini dapat diakses melalui internet 
dengan alamat web www.remuny.hol.es. Media pembelajaran sistem rem 
kendaraan ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam penyampaian 
materi dikelas maupun pembelajaran mandiri bagi siswa. 
Media pembelajaran sistem rem kendaraan ini berisikan beberapa 
kompetensi, diantaranya identifikasi sistem rem kendaraan dan pemeliharaan 
sistem rem kendaraan.  Materi yang ditampilkan dalam media pembelajaran ini 
diantaranya tentang prinsip dasar pengereman, sistem rem cakram, sistem rem 
tromol, sistem hidrolik rem, pemeliharaan rem cakram, pemeliharaan rem tromol, 
penggantian minyak rem, pembuangan udara pada sistem hidrolik rem, 
pengecekan booster, penyetelan pedal rem, dan pemeriksaan pipa rem. Selain 
menampikan materi - materi, media pembelajaran ini juga berisi tentang soal – 
soal untuk evaluasi setelah mempelajari sistem rem kendaraan. 
Media pembelajaran berbasis web materi sistem rem kendaraan  ini 
disajikan dengan pilihan menu home, pendahuluan (terdapat sub menu petunjuk 
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penggunaan dan kompetensi dasar), materi (tedapat sub menu Identifikasi sistem 
rem, dan pemeliharaan sistem rem), Evaluasi, Hubungi Kami (terdapat sub menu 
facebook dan google+) dan Penutup (profil pengembang). 
D. Pembahasan 
1. Pengembangan Produk Media Pembelajaran Berbasis Web Mata 
Pelajaran PSPT Materi Sistem Rem Kendaraan di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta 
Pengembangan media pembelajaran berbasis Web ini menggunakan 
model pengembangan  dari Borg & Gall. Tahap-tahap yang dilakukan diantaranya 
adalah (1) Studi pendahuluan dan pengumpulan data, (2) Perencanaan, (3) 
Mengembangkan produk awal, (4) Uji coba awal, (5) Revisi hasil uji coba awal, (6) 
Uji coba lapangan, (7) Revisi Produk. Adapun pembahasan proses 
pengembangan produk sebagai berikut : 
a. Studi pendahuluan dan Pengumpulan data 
 Tahap penelitian pendahuluan, yang merupakan kegiatan research 
and information collecting memiliki dua kegiatan utama, yaitu studi literatur 
(pengkajian pustaka dan hasil penelitian terdahulu) dan studi lapangan atau 
observasi kelas. Hasil dari pengkajian pustaka dan hasil penelitian terdahulu 
sudah dipaparkan dalam bab 2. 
Hasil observasi yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta,  didapatkan informasi bahwa pelaksanaan pembelajaran PSPT 
materi sistem rem kendaraan menggunakan media  papan tulis dan LCD 
untuk menampilkan power point. Fasilitas internet di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta sangat baik dengan adanya wifi dan lab komputer yang waktu 
penggunaannya banyak yang tidak terpakai. Metode pembelajaran yang 
digunakan adalah metode ceramah yang diselingi tanya jawab antara guru 
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dan siswa, dari hasil wawancara dengan siswa diketahui proses 
pembelajaran cenderung kurang menarik dan membosankan bagi siswa. 
Serta penjelasan materi dari guru dirasa kurang jelas bagi siswa. Siswa 
mengharapkan adanya media yang dapat mempermudah pemahaman 
materi, lengkap, dan bisa dipelajari dirumah. Hasil wawancara dengan guru 
pengampu mata pelajaran PSPT adalah guru mengharapkan adanya media 
pembelajaran yang bisa membantu menjelaskan materi mata pelajaran PSPT 
yang sulit untuk didemonstrasikan. Oleh sebab itu jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta membutuhkan media 
pembelajaran berbasis web yang menarik, mudah dipahami, dan isi materi 
yang mendalam untuk dipelajari siswa sekaligus memanfaatkan fasilitas 
internet yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Hasil observasi 
lengkap dalam lampiran 32. 
b. Perencanaan (Planning) 
Setelah melakukan studi pendahuluan dan pengumpulan data, 
dilanjutkan langkah kedua, yaitu merencanakan penelitian. Perencaaan 
penelitian R & D meliputi:  
1) Merumuskan tujuan penelitian. 
Hasil  dari  perumusan  tujan  penelitian  sudah  dipaparkan  dalam 
bab 1. 
2) Memperkirakan dana dan waktu yang diperlukan. 
Hasil dari perencanaan perkiraan dana adalah diperkirakan 
sekitar Rp 500000. Perincian dana adalah 1) biaya transportasi 
kesekolah, 2) biaya kertas untuk pengambilan data, 3) Biaya produksi 
yaitu biaya internet dan hosting. Sedangkan perencanaan waktu 
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adalah sekitar 2 bulan yaitu 1 bulan dalam produksi awal produk dan 
1 bulan pengambilan data dan penyempurnaan produk 
3) Menentukan kualifikasi pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian dan 
pengembangan. 
Hasil dari perencanaan pihak-pihak yang terlibat yaitu 1) 
Programer ahli dibidang website sebagai konsultan untuk pembuatan 
produk media pembelajaran berbasis web, 2) Guru mata pelajaran 
PSPT sebagai ahli dalam bidang materi untuk konsultasi materi yang 
harus dimasukan kedalam media pembelajaran berbasis web, 3) 
Siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebagai responden, 4) 
Validator ahli materi dan ahli media sebagai pihak yang memvalidasi 
media pembelajaran berbasis web materi sistem rem kendaraan. 
4) Penyusunan rancangan produk awal.  
Dasar perancangan produk awal yang digunakan adalah hasil 
studi pendahuluan, pengumpulan data lapangan, landasan teori-teori 
belajar, teori pengembangan media pembelajaran, dan materi sistem rem 
kendaraan. Hasil rancangan berupa flowchart dan storyboard yang 
digunakan untuk proses produksi. Flowchart dapat dilihat pada lampiran 
30. Sedangkan storyboard dapat dilihat pada lampiran 31. 
c. Mengembangkan produk awal (Develop Preliminary of Product) 
Setelah melakukan perencanaan, dilanjutkan langkah ketiga, yaitu 
mengembangkan produk awal. Hasil dari pengembangan produk awal 
meliputi:  
1) Produksi awal media 
Produksi awal yaitu kegiatan yang berisi pembuatan produk awal 
media pembelajaran berbasis web materi rem kendaraan menggunakan 
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bantuan software Dreamweaver CS 5. Proses produksi selain 
menghasilkan produk media pembelajaran, juga membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang tepat untuk tahap uji coba dan 
membuat instrumen pengambilan data berupa kuesioner, lembar 
observasi dan lembar wawancara. Adapun penjelasan alur proses 
produksi awal media sebagai berikut. 
a) Pembuatan produk awal 
Dalam pembuatan produk awal media  pembelajaran berbasis 
web dibuat mengikuti alur yang telah dibuat, yaitu sesuai dengan 
flowchart dan storyboard yang sudah dibuat sebelumnya pada tahap 
perancangan produk awal. Proses berikutnya adalah kegiatan editing, 
mixing dan finalisasi hasil media pembelajaran yang telah diedit sesuai 
dengan flowchart dan storyboard. Produk awal media yang berupa web 
offline yang sudah jadi, berikutnya dilakukan hosting sehingga web dapat 
online dan memiliki alamat domain. Hosting adalah penyewaan tempat 
untuk menampung data-data yang diperlukan oleh sebuah website 
sehingga dapat diakses melalui Internet. Data disini dapat berupa file, 
gambar, email, script dan database. Hasil dari produk awal media adalah 
media pembelajaran berbasis web materi sistem rem dengan alamat 
domain www.remuny.hol.es. Tampilan awal media pembelajaran 
berbasis web materi sistem rem dapat dilihat pada printscreen produk 
awal media pembelajaran berbasis web pada lampiran 28. Media 
pembelajaran tersebut akan dikembangkan lagi menurut masukan-
masukan dari siswa, ahli materi dan ahli media.  
b) Pembuatan RPP 
Rencana pelakanaan pembelajaran (RPP) dibuat dalam satu 
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paket dengan media pembelajaran berbasis web karena dapat 
menunjang penggunaan media pembelajaran berbasis web dalam 
proses pembelajaran. Kegiatan pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dilakukan setelah proses produksi awal media 
selesai. Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat dengan 
mencocokan karakteristik media pembelajaran berbasis web agar Guru 
nantinya tidak bingung dalam penggunaan media berbasis web ini dalam 
proses pembelajaran.  RPP yang sudah jadi kemudian di konsultasikan 
ke dosen pembimbing dan guru pengampu mata pelajaran PSPT. RPP 
dilakukan perubahan dari konsultasi, proses uji coba awal dan uji coba 
lapangan utama sehingga dihasilkan RPP yang baik yaitu bisa 
digunakan dalam pembelajaran dengan persiapan yang cepat sehingga 
dapat menghemat waktu pembelajaran dan dengan metode 
pembelajaran yang tepat. Hasil dari pembuatan RPP dapat dilihat pada 
lampiran 8 dan lampiran 9. 
c) Pembuatan instrumen  
Instrumen pengambilan data berupa kuesioner, soal untuk 
evaluasi pembelajaran, lembar observasi dan lembar wawancara. 
Pembuatan instrumen digunakan pada tahap evaluasi ahli atau validasi 
ahli untuk mengukur kelayakan media, untuk pengambilan data 
tanggapan keinginan siswa dari segi tampilan dan untuk uji lapangan 
untuk mengevaluasi produk.  
Instrumen sebelum digunakan dilakukan validasi isi yang 
dilakukan oleh Ahli. Jika instrumen  belum valid maka dilakukan revisi 
instrumen sehingga instrumen  siap digunakan pada uji lapangan. 
Validasi instrumen  dilakukan oleh 2 dosen ahli yaitu Bapak Dr. Zainal 
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Arifin, M.T dan Bapak Martubi, M.Pd., M.T. Instrumen yang sudah 
divalidasi oleh ahli kemudian diujicobakan untuk mengetahui reabilitas 
dan validitasnya. Hasil dari instrumen  yang valid dapat dilihat pada 
lampiran instrumen.   
d) Pengambilan data tanggapan tampilan menurut keinginan siswa 
Pengambilan data tanggapan tampilan menurut keinginan siswa 
yaitu untuk mengetahui tampilan web yang sesuai dengan keinginan 
siswa. Media pembelajaran berbasis web yang sudah diproduksi pada 
tahap pembuatan produk awal akan ditawarkan ke siswa dengan 
berbagai tampilan yang berbeda. Siswa diminta memilih salah satu 
pilihan dari 5 pilihan pada setiap aspek tampilan yang ditawarkan untuk 
dilakukan perubahan. Modus atau pilihan yang sering muncul dijadikan 
acuan untuk perubahan tampilan pada produk media pembelajaran 
berbasis web materi sistem rem kendaraan. Pengambilan data 
dilakukan pada sekolah SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta kelas XI 
TKR 2 dengan jumlah responden 24 siswa. Dari hasil tanggapan siswa 
dapat diketahui bahwa tanggapan tampilan menurut keinginan siswa 
terhadap media pembelajaran berbasis web materi sistem rem 
kendaraan adalah (1) Jenis huruf Arial, (2)  Ukuran huruf 12 pt, (3) 
Penggunaan Spasi 1,15, (4) Warna background biru, (5) Penempatan 
video/animasi di bawah materi (6) Tata letak side bar pada samping 
kanan, (7) Tata letak menu side bar adalah posisi log in diatas, jam 






e) Perbaikan tampilan produk awal sesuai dengan keinginan siswa 
Perbaikan tampilan produk awal sesuai dengan keinginan siswa 
dilakukan menurut data hasil tanggapan tampilan menurut keinginan 
siswa. Media pembelajaran berbasis web materi sistem rem kendaraan 
kemudian dilakukan editing tampilan agar sesuai dengan keinginan 
siswa. Media pembelajaran berbasis web materi sistem rem kendaraan 
setelah selesai dilakukan editing tampilannya kemudian dilakukan hosting 
kembali, sehingga pada alamat domain www.remuny.hol.es terjadi 
perubahan tampilan media pembelajaran berbasis web materi sistem rem 
kendaraan. Berikut adalah hasil editing media pembelajaran berbasis 
web materi sistem rem kendaraan menurut keinginan siswa. 
(1) Pemilihan jenis huruf 
Jenis huruf yang dipakai untuk produk awal media 
pembelajaran adalah jenis huruf Arial. Huruf yang sebelumnya 
dipakai adalah jenis huruf Times New Roman. Berikut adalah 
gambar printscreen dari perubahan yang telah dilakukan: 
Gambar 17. Printscreen sebelum perubahan jenis huruf 
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Gambar 18. Printscreen sesudah perubahan jenis huruf 
(2) Pemilihan Ukuran Huruf 
Ukuran huruf yang dipakai untuk produk awal media 
pembelajaran adalah ukuran 12 pt. Ukuran huruf yang sebelumnya 
dipakai adalah ukuran 10 pt. Berikut adalah gambar printscreen 
dari perubahan yang telah dilakukan: 
Gambar 19. Printscreen sebelum perubahan ukuran huruf 
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Gambar 19. Printscreen sesudah perubahan ukuran huruf 
(3) Penggunaan Jarak Spasi  
Penggunaan jarak spasi yang dipakai untuk produk awal 
media pembelajaran adalah ukuran 1,25 pt . Ukuran huruf yang 
sebelumnya dipakai adalah ukuran 1,25 pt sehingga tidak 
dilakukan perubahan. 
(4) Pemilihan Warna background 
Pemilihan warna background yang dipakai untuk produk 
awal media pembelajaran adalah warna biru. Warna yang 
sebelumnya dipakai adalah warna hijau. Berikut adalah gambar 
printscreen dari perubahan yang telah dilakukan. 
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Gambar 21. Printscreen sebelum perubahan warna background 
Gambar 22. Printscreen sesudah perubahan warna background 
(4) Penempatan Video/Animasi 
Penempatan Video/Animasi yang dipakai untuk produk awal 
media pembelajaran adalah atas materi. Penempatan 
Video/Animasi yang sebelumnya dipakai adalah atas materi 
sehingga tidak dilakukan perubahan.  
(5) Penempatan tata letak side bar 
Penempatan tata letak side bar yang dipakai untuk produk 
awal media pembelajaran adalah samping kanan. Penempatan tata 
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letak side bar yang sebelumnya dipakai adalah samping kanan 
sehingga tidak dilakukan perubahan 
(6) Penempatan tata letak menu letak side bar 
Penempatan tata letak menu side bar yang dipakai untuk 
produk awal media pembelajaran adalah log in atas, jam tengah 
dan kalender bawah. Penempatan tata letak menu side bar yang 
sebelumnya dipakai adalah jam atas, kalender tengah dan Log in 
bawah. Berikut adalah gambar printscreen dari perubahan yang 
telah dilakukan. 
Gambar 23. Printscreen sebelum perubahan penempatan tata letak 
menu side bar 
 
Gambar 24. Printscreen sesudah perubahan penempatan tata letak 
menu side bar 
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(7) Tata Letak Menu  
Tata letak menu yang dipakai untuk produk awal media 
pembelajaran adalah posisi atas. Tata letak menu  yang sebelumnya 
dipakai adalah posisi atas sehingga tidak dilakukan perubahan. 
2) Evaluasi Ahli 
Pada tahap evaluasi ahli atau tahap validasi ahli adalah kegiatan 
untuk memperoleh evaluasi dari produk awal media pembelajaran 
berbasis web materi sistem rem kendaraan. Dari ahli media dan ahli 
materi dilakukan penilaian kelayakan media pembelajaran dan masukan-
masukan untuk memperbaiki media pembelajaran, sehingga 
menghasilkan produk yang layak untuk di uji cobakan. 
1. Ahli materi 
Berdasarkan   kriteria   kelayakan   media   pembelajaran   berbasis 
web materi sistem rem kendaraan ditinjau dari ahli materi yaitu Bapak Dr. 
Tawardjono Usman, M.Pd., Pada aspek isi mendapatkan persentase skor 
100% dan pada aspek bahasa mendapatkan persentase skor 100%. 
Persentase skor keseluruhan adalah 100% termasuk dalam kategori 
sangat layak digunakan dalam pembelajaran di dalam kelas walaupun 
perlu dilakukan perbaikan gambar yang kurang proporsional dan 
perbaikan gambar yang kurang tajam. Berikut ini adalah beberapa contoh 
printscreen perbaikan yang dilakukan pada media pembelajaran berbasis 
web dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 25. Printscreen sebelum perbaikan gambar  
Gambar 26. Printscreen sesudah perbaikan gambar 
2. Ahli media 
Berdasarkan   kriteria   kelayakan   media   pembelajaran   berbasis 
web materi sistem rem kendaraan ditinjau dari ahli media yaitu Bapak 
Drs. Noto Widodo, M.Pd dan Bapak Prof. Herman Dwi Surjono, Drs, 
M.Sc, MT., Ph.D pada aspek tampilan mendapatkan persentase skor 
83,33%, pada aspek interaktivitas mendapatkan persentase skor 81,25% 
dan pada aspek pemrograman mendapatkan persentase skor 75%. 
Persentase skor keseluruhan adalah 80,20 termasuk dalam kategori 
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sangat layak digunakan dalam pembelajaran di dalam kelas walaupun 
perlu dilakukan perbaikan penggantian gambar banner, perbaikan 
pembuatan Link agar PDF dapat dihihat secara full screen, perbaikan 
huruf dan perbaikan biodata, perbaikan file PDF dengan memberi nama 
pengarang, perbaikan animasi dengan mengganti bahasa Indonesia, dan 
perbaikan web materi ke-2 dengan menambahkan video/animasi. 
Perbaikan media pembelajaran berbasis web bisa dilihat pada gambar di 
bawah ini : 
a) Perbaikan penggantian gambar banner 
Gambar 27. Printscreen sebelum perbaikan penggantian gambar banner 
Gambar 28. Printscreen sesudah perbaikan penggantian gambar banner 
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b) Perbaikan pembuatan Link agar PDF dapat dihihat secara full screen 
  
 
Gambar 29. Printscreen sebelum perbaikan pembuatan Link agar PDF 
dapat dilihat secara full screen 
 
  
  Gambar 30. Printscreen sesudah perbaikan pembuatan Link agar PDF 




c) Perbaikan ketebalan huruf 
Gambar 31. Printscreen sebelum perbaikan ketebalan huruf 










d) Perbaikan biodata 
Gambar 33. Printscreen sebelum perbaikan biodata 










e) Perbaikan file PDF dengan memberi nama pengarang 
Gambar 35. Printscreen sebelum perbaikan file PDF 
 









f) Perbaikan animasi dengan mengganti bahasa Indonesia 
 














g) Perbaikan web materi ke-2 dengan menambahkan video 
 




Gambar 40. Printscreen sesudah perbaikan web materi ke-2 dengan 
menambahkan video 
 
d. Uji Coba Awal (Preliminary Field Testing) 
Setelah dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media selanjutnya  
media pembelajaran berbasis web materi sistem rem kendaraan dilakukan uji 
coba awal kepada kelompok kecil. Pengujian media pembelajaran berbasis 
web terbatas (uji lapangan awal) yaitu uji coba di kelas yang tujuan 
utamanya adalah untuk mendapatkan evaluasi kualitatif awal produk media 
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pembelajaran berbasis web materi sistem rem kendaraan. Uji coba awal 
pada kelompok kecil dilakukan oleh 6 siswa dengan jumlah keseluruhan 34 
butir skor valid, dengan skor minimum 1 serta skor maksimal 4 dengan acuan 
rumus dari Riduwan pada perhitungan hasil penelitian Berdasarkan hasil dari 
uji coba kelompok kecil sejumlah 6 siswa diperoleh persentase skor 
keseluruhan adalah 80% dengan persentase skor untuk aspek kemudahan 
pemahaman adalah 81%, untuk aspek tampilan dan kualitas interaksi adalah 
80,9%, dan untuk aspek minat dan kemenarikan media adalah 77,9%.  
Sehingga  bila  dilihat  pada kategori  kelayakan  media, media  pembelajaran 
berbasis web materi sistem rem kendaraan termasuk dalam kategori sangat 
setuju/sangat layak. 
e. Revisi Hasil Uji Coba Awal (Main Product Revision) 
Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain berdasarkan 
uji lapangan awal. Hasil dari uji coba lapangan awal/ uji coba kelompok 
kecil dibahas dalam grup diskusi untuk menentukan perbaikan apa saja 
untuk mengatasi kekurangan dari produk. Kekurangan pada uji coba awal 
adalah ketika kecepatan transfer data internet dalam kondisi lambat maka 
video akan membutuhkan loading yang lama dan juga macet-macet saat di 
lihat. Penyempurnaan produk akan dilakukan dilakukan pembuatan link 
download agar video dapat diunduh dahulu sebelum dilihat sehingga 
mengatasi video macet – macet/ buffering saat dilihat. Berikut ini adalah 
perubahan yang dilakukan. 
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Gambar 41. Printscreen sebelum perbaikan pembuatan link download 
Gambar 42. Printscreen sesudah perbaikan pembuatan link download 
 
f. Uji coba lapangan utama (Main Field Test) 
Setelah dilakukan revisi hasil uji coba awal selanjutnya media 
pembelajaran berbasis web materi sistem rem kendaraan dilakukan uji coba 
lapangan utama kepada kelompok yang lebih besar. Tujuan dari uji lapangan 
utama dalam kegiatan penelitian dan pengembangan adalah untuk 
mendapatkan evaluasi kualitatif dan kuantitatif. Langkah ini meliputi uji coba 
produk yang dilakukan melalui eksperimen, yaitu membandingkan 2 
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kelompok atau kelas untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa 
secara signifikan. Selama pelaksanaan uji coba di lapangan pada kelompok 
eksperimen dilakukan pengambilan data kualitatif menggunakan angket 
kuesioner yang akan dijadikan bahan untuk penyempurnaan produk awal. 
Uji coba lapangan utama yang dilakukan untuk menentukan kelayakan 
media pembelajaran dilakukan oleh siswa kelas XI TKR 2 pada kelas 
eksperimen dengan jumlah keseluruhan 34 butir skor valid, dengan skor 
minimum 1 serta skor maksimal 4 dengan acuan rumus dari Riduwan pada 
perhitungan hasil penelitian. Berdasarkan hasil dari uji coba lapangan utama 
sejumlah 21 siswa diperoleh persentase skor keseluruhan adalah 80% 
dengan persentase skor untuk aspek kemudahan pemahaman adalah 
81,2%, untuk aspek tampilan dan kualitas interaksi adalah 79,4%, dan untuk 
aspek minat dan kemenarikan media adalah 79,1%. Sehingga  bila  dilihat  
pada kategori  kelayakan  media, media  pembelajaran berbasis web materi 
sistem rem kendaraan termasuk dalam kategori sangat setuju/sangat layak. 
Uji coba lapangan utama yang dilakukan untuk mengetahui 
peningkatan prestasi belajar siswa yang signifikan dari produk media 
pembelajaran berbasis web materi sistem rem kendaraan pada kelompok 
yang lebih besar.  Pada langkah  uji coba utama terdapat penelitian kecil 
didalamnya menggunakan  desain penelitian Non equivalent kontrol group 
design. Penelitian eksperimen dilakukan oleh  kelas XI TKR 2 sebanyak 21 
siswa sebagai kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran 
berbasis web, dan kelas XI TKR 4 sebanyak 21 siswa sebagai kelas kontrol 
yang menggunakan media pembelajaran bukan dengan media pembelajaran 
berbasis web dengan jumlah keseluruhan 40 butir skor valid, dengan skor 
benar 1 serta skor salah 0 dengan perhitungan jumlah skor benar dikali 2,5.  
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Menurut (Sugiyono, 2007:116), desain penelitian Non equivalent kontrol 
group design, adalah sebagai berikut:  
Kelompok Eksperimen    
Kelompok Kontrol 
Keterangan: 
O1 = Pretest Kelompok Eksperimen 
O2 = Posttest Kelompok Eksperimen 
O3 = Pretest Kelompok Kontrol 
O4 = Posttest Kelompok Kontrol 
X = Perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran 
    berbasis web materi sistem rem kendaraan 
- = Tanpa menggunakan media pembelajaran berbasis  
    web   materi sistem rem kendaraan 
Hasil dari prestasi belajar siswa pada kelompok eksperimen pada nilai 
rata-rata nilai pretest siswa adalah 33.10 dengan nilai terendah 22,5 dan nilai 
tertinggi 47,5, sedangkan pada rata-rata nilai posttest siswa   adalah 76,43 
dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 87,5. Sedangkan hasil dari 
prestasi belajar siswa pada kelompok kontrol pada nilai rata-rata nilai pretest 
siswa adalah 32,98 dengan nilai terendah 22,5 dan nilai tertinggi 42,5, 
sedangkan pada nilai posttest siswa adalah 54,64 dengan nilai terendah 32,5 
dan nilai tertinggi 82,5. Pengujian media pembelajaran berbasis web untuk 
mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa secara signifikan pada 
penelitian ini menggunakan uji Mann-Whitney. Hipotesis nol adalah “Prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran teori pemeliharaan sasis dan pemindah 
materi sistem rem kendaraan yang diajar menggunakan media pembelajaran 
berbasis web tidak lebih tinggi daripada prestasi belajar siswa yang diajar 
O1   x  O2 
O3   -  O4 
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tidak menggunakan media pembelajaran berbasis web”, sedangkan hipotesis 
alternatifnya adalah “Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran teori 
pemeliharaan sasis dan pemindah materi sistem rem kendaraan yang diajar 
menggunakan media pembelajaran berbasis web lebih tinggi daripada 
prestasi belajar siswa yang diajar tidak menggunakan media pembelajaran 
berbasis web”. Kriteria pengujian sebagai berikut. 
1. Tolak Ho dan Terima Ha bila asymp sig< 0,05 
2. Terima Ho dan Tolak Ha bila asymp sig> 0,05 
Berdasarkan uji Mann-Whitney hasil perhitungan nilai asymp sig (2 
tailed) diperoleh sebesar 0.000<0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan demikian “ Prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga materi sistem 
rem kendaraan yang diajar menggunakan media berbasis web lebih tinggi 
daripada prestasi belajar siswa yang diajar tidak menggunakan media 
pembelajaran berbasis web”. Berdasarkan dari uji Mann-Whitney maka 
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis web pada 
mata pelajaran PSPT mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 
belajar siswa.   
g. Revisi Hasil Uji Coba Utama (Main Product Revision) 
Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain berdasarkan 
uji lapangan utama. Hasil dari uji coba utama/ uji coba kelompok yang lebih 
besar dibahas dalam grup diskusi untuk menentukan perbaikan apa saja 
untuk mengatasi kekurangan dari produk. Kekurangan pada uji coba utama 
adalah ketika siswa banyak bertanya maka akan menimbulkan suara 
gaduh/ramai didalam kelas. Selain itu untuk saat siswa diminta berdiskusi 
yang terjadi malah akan menimbulkan suara gaduh didalam kelas 
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sehingga dimungkinkan akan mengganggu kelas sebelahnya.  
Penyempurnaan produk akan dilakukan pembuatan fasilitas chating untuk 
berdiskusi. Fasilitas chating ini berbentuk forum diskusi untuk mengatasi 
masalah kegaduhan kelas saat berdiskusi secara langsung dan saat murid 
yang berebut bertanya sehingga diharapkan suasana kelas tidak gaduh. 
Selain itu fasilitas chating ini memungkinkan siswa berdiskusi ditempat 
yang berbeda-beda seperti dirumah masing-masing saat mereka belajar. 
Berikut ini adalah perubahan yang dilakukan. 
 
Gambar 43. Printscreen sebelum perbaikan pembuatan fasilitas chating 
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Gambar 44. Printscreen sesudah perbaikan pembuatan fasilitas chating 
2. Kelayakan Produk Media Pembelajaran Berbasis Web Mata Pelajaran 
PSPT Materi Sistem Rem Kendaraan di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta 
Dalam penentuan kelayakan media pembelajaran berbasis web materi 
sistem rem kendaraan mata pelajaran pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga 
telah melewati beberapa tahapan guna mendapatkan penilaian kelayakan. 
Penilaian tersebut diantaranya dilakukan oleh ahli materi, ahli media, responden 
uji coba lapangan awal, serta responden uji lapangan coba utama. Hasil penilaian 
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tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif guna menentukan kelayakan dari 
media pembelajaran. 
Hasil penilaian oleh ahli media ditinjau dari aspek : (1) tampilan 
menunjukan persentase skor sebesar 83,33% dalam kategori sangat layak, (2) 
Interaktivitas menunjukan persentase skor sebesar 81,25% dalam kategori sangat 
layak dan (3) Pemrograman menunjukan persentase skor sebesar 75% dalam 
kategori sangat layak. Secara keseluruhan, penilaian dari ahli media terhadap 
media pembelajaran berbasis web materi sistem rem kendaraan mata pelajaran 
pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga menunjukan persentase skor sebesar 
80,20%. Sehingga tingkat validasi ditinjau dari segi media pada media 
pembelajaran berbasis web materi sistem rem kendaraan mata pelajaran 
pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga diinterprestasikan sangat layak untuk 
digunakan.   
Hasil penilaian oleh ahli materi ditinjau dari aspek : (1) isi menunjukan 
persentase skor sebesar 100% dalam kategori sangat layak, dan (2) Bahasa 
menunjukan persentase skor sebesar 100% dalam kategori sangat layak. Secara 
keseluruhan, penilaian dari ahli materi terhadap media pembelajaran berbasis 
web materi sistem rem kendaraan mata pelajaran pemeliharaan sasis dan 
pemindah tenaga menunjukan persentase skor sebesar 100%. Sehingga tingkat 
validasi ditinjau dari segi media pada media pembelajaran berbasis web materi 
sistem rem kendaraan mata pelajaran pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga 
diinterprestasikan sangat layak untuk digunakan.   
Hasil penilaian uji coba lapangan awal ditinjau dari aspek : (1) kemudahan 
pemahaman menunjukan persentase skor sebesar 81% dalam kategori sangat 
layak, (2) tampilan dan kualitas interaksi menunjukan persentase skor sebesar 
80,90% dalam kategori sangat layak dan (3) Minat dan kemenarikan menunjukan 
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persentase skor sebesar 77% dalam kategori sangat layak. Secara keseluruhan, 
penilaian dari ahli media terhadap media pembelajaran berbasis web materi 
sistem rem kendaraan mata pelajaran pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga 
menunjukan persentase skor sebesar 80%. Sehingga tingkat validasi ditinjau dari 
segi media pada media pembelajaran berbasis web materi sistem rem kendaraan 
mata pelajaran pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga diinterprestasikan 
sangat layak untuk digunakan.   
Hasil penilaian uji coba lapangan utama ditinjau dari aspek : (1) 
kemudahan pemahaman menunjukan persentase skor sebesar 81,20% dalam 
kategori sangat layak, (2) tampilan dan kualitas interaksi menunjukan persentase 
skor sebesar 79,40% dalam kategori sangat layak dan (3) Minat dan kemenarikan 
menunjukan persentase skor sebesar 79,10 dalam kategori sangat layak. Secara 
keseluruhan, penilaian dari ahli media terhadap media pembelajaran berbasis 
web materi sistem rem kendaraan mata pelajaran pemeliharaan sasis dan 
pemindah tenaga menunjukan persentase skor sebesar 80%. Sehingga tingkat 
validasi ditinjau dari segi media pada media pembelajaran berbasis web materi 
sistem rem kendaraan mata pelajaran pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga 
diinterprestasikan sangat layak untuk digunakan. 
Kelayakan media pembelajaran berbasis web mata pelajaran 
pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga materi sistem rem kendaraan diperkuat 
oleh hasil dari prestasi belajar siswa. Hasil prestasi belajar siswa pada kelompok 
eksperimen dengan nilai rata-rata nilai pretest siswa adalah 33.10 dengan nilai 
terendah 22,5 dan nilai tertinggi 47,5, sedangkan pada rata-rata nilai posttest 
siswa adalah 76,43 dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 87,5. Sedangkan 
hasil dari prestasi belajar siswa pada kelompok kontrol dengan nilai rata-rata nilai 
pretest siswa adalah 32,98 dengan nilai terendah 22,5 dan nilai tertinggi 42,5, 
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sedangkan pada nilai posttest siswa adalah 54,64 dengan nilai terendah 32,5 dan 
nilai tertinggi 82,5. Pengujian media pembelajaran berbasis web untuk 
mengetahui peningkatkan prestasi belajar siswa secara signifikan pada 
penelitian ini menggunakan uji Mann-Whitney. Hipotesis nol adalah “Prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran teori pemeliharaan sasis dan pemindah materi 
sistem rem kendaraan yang diajar menggunakan media pembelajaran berbasis 
web tidak lebih tinggi daripada prestasi belajar siswa yang diajar tidak 
menggunakan media pembelajaran berbasis web”, sedangkan hipotesis 
alternatifnya adalah “Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran teori 
pemeliharaan sasis dan pemindah materi sistem rem kendaraan yang diajar 
menggunakan media pembelajaran berbasis web lebih tinggi daripada prestasi 
belajar siswa yang diajar tidak menggunakan media pembelajaran berbasis web”. 
Kriteria pengujian sebagai berikut. 
a. Tolak Ho dan Terima Ha bila asymp sig< 0,05 
b. Terima Ho dan Tolak Ha bila asymp sig> 0,05 
Berdasarkan uji Mann-Whitney hasil perhitungan nilai asymp sig (2 tailed) 
diperoleh sebesar 0.000<0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima dengan demikian “Prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran teori pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga materi sistem rem 
kendaraan yang diajar menggunakan media berbasis web lebih tinggi daripada 
prestasi belajar siswa yang diajar tidak menggunakan media pembelajaran 
berbasis web”. Berdasarkan dari uji Mann-Whitney maka disimpulkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran berbasis web pada mata pelajaran PSPT 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan  dari penelitian  tentang   pengembangan  media  pembelajaran 
berbasis  web materi sistem rem kendaraan  pada  siswa  kelas  XI  di  SMK  
Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
1. Dari hasil data untuk penyusunan media, dihasilkan rancangan media 
pembelajaran berbasis web materi sistem rem kendaraan berupa (1) Jenis 
huruf Arial, (2)  Ukuran huruf 12 pt, (3) Penggunaan spasi 1,15, (4) Warna 
background biru, (5) Penempatan video/animasi di bawah materi (6) Tata 
letak side bar pada samping kanan, (7) Tata letak menu side bar adalah 
posisi login diatas, jam ditengah dan calendar di bawah, (8) Tata letak 
menu utama pada posisi atas. Pada rancangan media pembelajaran 
berbasis web, web memiliki menu beranda, menu pendahuluan ( sub 
menu petunjuk penggunaan dan sub menu kompetensi dasar ), menu 
materi ( sub menu identifikasi sistem rem dan sub menu pemeliharaan 
sistem rem ), menu evaluasi, menu hubungi kami, menu chat dan menu 
penutup. Pada rancangan media pembelajaran berbasis web, web 
berisikan beberapa kompetensi identifikasi sistem rem kendaraan dan 
pemeliharaan sistem rem kendaraan.  Pada rancangan media 
pembelajaran berbasis web, web memuat materi tentang prinsip dasar 
pengereman, sistem rem cakram, sistem rem tromol, sistem hidrolik rem, 
pemeliharaan rem cakram, pemeliharaan rem tromol, penggantian minyak 
rem, pembuangan udara pada sistem hidrolik rem, pengecekan booster 
rem, penyetelan pedal rem, dan pemeriksaan pipa rem. Pada rancangan 
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media pembelajaran berbasis web, web dilengkapi dengan teks, gambar, 
animasi, dan video. Pada rancangan media pembelajaran berbasis web, 
web memuat soal-soal untuk evaluasi sebanyak 40 soal dengan 1 varian 
soal. Dari rancangan media pembelajaran berbasis web materi sistem rem 
menghasilkan media pembelajaran berbasis web materi sistem rem 
kendaraan yang dapat diakses pada alamat website www.remuny.hol.es. 
2. Media pembelajaran berbasis web mata pelajaran pemeliharaan sasis 
dan pemindah tenaga pada materi sistem rem kendaraan untuk SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta layak digunakan sebagai media 
pembelajaran. Hasil penilaian ahli materi untuk media pembelajaran 
berbasis web mata pelajaran pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga 
pada materi sistem rem kendaraan dari bahasa dan isi  mendapatkan 
presentase skor 100% tergolong dalam kategori sangat layak. Hasil 
penilaian ahli media untuk media pembelajaran berbasis web mata 
pelajaran pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga pada materi sistem 
rem kendaraan dari tampilan, interaktivitas dan pemrograman  
mendapatkan presentase skor  80,20%  tergolong dalam kategori sangat 
layak. Hasil penilaian uji coba awal/kelompok kecil untuk media 
pembelajaran berbasis web mata pelajaran pemeliharaan sasis dan 
pemindah tenaga pada materi sistem rem kendaraan dari Kemudahan 
Pemahaman, Tampilan dan Kualitas Interaksi, Minat dan Kemenarikan  
mendapatkan presentase skor  80%  tergolong dalam kategori sangat 
layak. Hasil penilaian uji coba utama/kelompok besar untuk media 
pembelajaran berbasis web mata pelajaran pemeliharaan sasis dan 
pemindah tenaga pada materi sistem rem kendaraan dari Kemudahan 
Pemahaman, Tampilan dan Kualitas Interaksi, Minat dan Kemenarikan  
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mendapatkan presentase skor  80%  tergolong dalam kategori sangat 
layak. Kelayakan media pembelajaran berbasis web mata pelajaran 
pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga materi sistem rem kendaraan 
diperkuat juga oleh hasil prestasi belajar siswa. Prestasi belajar siswa 
kelas eksperimen yang pembelajarannya menggunakan media 
pembelajaran berbasis web lebih tinggi daripada prestasi belajar siswa 
kelas kontrol pada mata pelajaran pemeliharaan sasis dan pemindah 
tenaga yang pembelajarannya tanpa media pembelajaran berbasis web. 
Hal ini dibuktikan berdasarkan perhitungan uji Mann-Whitney dengan hasil 
perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar kelompok eksperimen 
dengan nilai rata-rata posttest siswa adalah 76,43 dengan nilai terendah 
50 dan nilai tertinggi 87,5 dan kelompok kontrol dengan nilai rata-rata nilai 
posttest siswa adalah 54,64 dengan nilai terendah 32,5 dan nilai tertinggi 
82,5 yaitu sebesar 0.000<0,05 dengan hasil analisis nilai asymp sig (2 
tailed)  lebih kecil dari 0,05. 
B. Keterbatasan Produk 
Pengembangan media pembelajaran berbasis web materi sistem rem 
kendaraan masih terdapat beberapa kekurangan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Kecepatan akses yang berbeda pada penggunaan jaringan internet 
sehingga kecepatan untuk membuka web ini juga berbeda 
2. Pembelajaran melalui web masih jarang digunakan dan dikenal sebagai 
media pembelajaran pada saat ini sehingga memiliki kendala bagi guru 
maupun siswa dalam penggunaanya. 
3. Menu evaluasi masih memiliki kekurangan dalam sistem pengaturan 
waktunya.  Belum adanya sistem yang mengatur jam berapa siswa dapat 
melakukan evaluasi dan jam berapa siswa sudah bisa melakukan 
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evaluasi. Siswa bisa masuk ke menu evaluasi melakukan evaluasi tanpa 
ada batasan jam. Pengaturan waktu hanya sebatas pembatasan waktu 
pengerjaan soal.  
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Peneliti pengembangan media pembelajaran berbasis web mata pelajaran 
pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta ini masih memerlukan pengembangan produk lebih lanjut karena 
belum dilaksanakannya uji coba operasional, deseminasi dan implementasi 
agar media pembelajaran ini bisa dikembangkan menjadi lebih baik lagi dan 
bisa di implementasikan pada sekolah-sekolah yang lain. Selain itu perlu juga 
dilakukan penambahan materi-materi lain karena pada produk ini hanya 
membahas mengenai materi sistem rem kendaraan. 
D. Saran 
Berdasarkan  hasil  penelitian  ini,  saran-saran  yang  dapat  diberikan  adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Guru dapat menggunakan media pembelajaran berbasis web ini untuk 
mengatasi  kesulitan  dalam  penyampaian  materi  yang  banyak  dan  
padat sehingga memungkinkan siswa dapat melakukan pembelajaran 
mandiri yang terarah di luar kelas. 
2. Bagi Siswa 
Siswa dapat memanfaatkan media pembelajaran berbasis web ini untuk 






3. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat mengoptimalkan sarana dan prasarana komputer yang 
berbasis internet untuk dijadikan media pembelajaran berbasis web dalam 
proses pembelajaran.  
4. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti   lain   dapat   melakukan   penyusunan   media   pembelajaran 
berbasis web dengan menggunakan program lain seperti moodle, druppal, 
jumla dan lain-lain. Materi yang diangkat juga dapat berbeda untuk 
menghasilkan media pembelajaran yang lebih bervariasi dan menarik. 
Selain itu, dapat dilakukan penelitian lanjutan yaitu uji coba operasional, 
deseminasi dan implementasi agar media pembelajaran ini bisa 
dikembangkan menjadi lebih baik lagi dan bisa di implementasikan pada 
sekolah - sekolah yang lain. 
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SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
Jl. Pramuka No.62 Giwangan Telp/Fax 0274-372778 
Yogyakarta 55163 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP TEORI) 
 
Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Kelas/ Semester : XI/ 1 
Mata Pelajaran : Pemeliharaan Chassis dan Pemindah Tenaga 
Materi Pokok 
Pertemuan Ke- 
: Sistem Rem dan Komponen-komponennya 
: 1 dan 2 
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit 
  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya, 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia, 
3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
pemahaman sistem rem dan komponen-komponennya, 
4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah 
pengawasan langsung. 
B. Kompetensi Dasar 
3.5 Memahami sistem rem 









































































C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5.1 Mampu mendiskripsikan pengertian dan fungsi rem 
3.5.2 Mampu menjelaskan konstruksi dan jenis-jenis rem 
3.5.3 Mampu menyebutkan komponen-komponen rem 
3.5.4 Mampu menjelaskan cara kerja masing-masing tipe rem 
3.6.1 Mampu melakukan pemeliharaan dan perbaikan sistem rem dan 
komponen-komponennya dengan benar 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mendiskripsikan pengertian dan fungsi rem 
2. Siswa dapat menjelaskan konstruksi dan jenis-jenis rem 
3. Siswa dapat menyebutkan komponen-komponen rem 
4. Siswa dapat menjelaskan cara kerja masing-masing tipe rem 
5. Siswa dapat melakukan pemeliharaan dan perbaikan sistem rem dan 
komponen-komponennya dengan benar 
E. Materi Ajar 
Pertemuan Ke-1 
Identifikasi Sistem Rem dan Komponennya 
1. Prinsip dasar pengereman 
2. Sistem rem cakram 
3. Sistem rem tromol 
4. Sistem hidrolik 
5. Sistem kontrol tekanan 
6. Sistem penguat daya rem (booster) 
Pertemuan ke-2 
Pemeliharaan Sistem Rem dan Komponennya sesuai SOP 
1. Pemeliharaan rem cakram 
2. Pemeliharaan rem tromol 
3. Pembuangan udara pada sistem hidrolik (bleeding) 
4. Pengecekan booster rem 
5. Pemeriksaan dan penyetelan pedal rem 
6. Pemeriksaan selang pipa dan pipa rem 





F. Metode Pembelajaran 
1. Penyampaian awal dengan metode ceramah. 
2. Penyampaian materi pokok menggunakan media pembeljaran berbasis web 
( pdf dan video pembelajaran) 




I. Pendahuluan  
 1. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan 
dilanjutkan dengan menanyakan kehadiran siswa, 
2. Guru membimbing siswa untuk berdo’a sebelum memulai 
pelajaran, 
3. Guru melakukan presensi kehadiran siswa, 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
pada kompetensi memahami sistem rem 
5. Guru memberikan apersepsi yaitu memberi kaitan materi kepada 
siswa tentang pentingnya belajar, mengaitkan kondisi 
keberadaan siswa. 
6. Guru memberikan lembar soal pre test dan lembar jawaban 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa  
7. Guru menyampaikan pengarahan mengenai penggunaan media 
pembelajaran berbasis web materi system rem, dan menampilkan 
media pembelajaran berbasis web materi system rem pada 
masing-masing computer siswa dan LCD proyektor 
30 menit 
II. Inti Waktu 
  
1. Eksplorasi 
Siswa menggali informasi tentang materi pokok identifikasi 
system rem dan komponen-komponennya menggunakan media 
pembelajaran berbasis web. 
2. Elaborasi 
Guru memberikan penguasaan materi pokok identifikasi system 
rem dan komponen-komponennya menggunakan media 
pembelajaran berbasis web agar siswa lebih mudah memahami 
materi yang diajarkan. 
3. Konfirmasi  
   
 




Guru menegaskan kembali, memberikan umpan balik dan 





III. Penutup  Waktu 
 1. Guru dan siswa membuat kesimpulan atas materi yang telah 
dipelajari 
2. Guru memotivasi siswa untuk mempersiapkan materi berikutnya 
memberikan pesan moral kepada siswa, 
3. Guru membimbing siswa untuk berdo’a sebelum mengakhiri 
pelajaran 







I. Pendahuluan  
 1. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan 
dilanjutkan dengan menanyakan kehadiran siswa, 
2. Guru membimbing siswa untuk berdo’a sebelum memulai 
pelajaran, 
3. Guru melakukan presensi kehadiran siswa, 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
pada kompetensi memelihara sistem rem 
5. Guru memberikan apersepsi yaitu memberi kaitan dengan materi 
yang sudah dipelajari sebelumnya dan memberi penguatan 
kepada siswa tentang pentingnya belajar, mengaitkan kondisi 
keberadaan siswa. 
6. Guru menyampaikan pengarahan mengenai penggunaan media 
pembelajaran berbasis web materi system rem, dan 
menampilkan media pembelajaran berbasis web materi system 
rem pada masing-masing computer siswa dan LCD proyektor 
30 menit 
II. Inti Waktu 
  
1. Eksplorasi 
Siswa menggali informasi tentang materi pokok pemeliharaan 
system rem dan komponennya sesuai SOP 
   
 






Guru memberikan penguasaan materi pokok pemeliharaan 
system rem dan komponennya sesuai SOP 
 
3. Konfirmasi  
Guru menegaskan kembali, memberikan umpan balik dan 
penguatan tentang materi pokok pemeliharaan system rem dan 




III. Penutup  Waktu 
 1. Guru memberikan pengarahan kepada siswa untuk melakukan 
evaluasi terhadap pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran berbasis web 
2. Guru dan siswa membuat kesimpulan atas materi yang telah 
dipelajari 
3. Guru memotivasi siswa dan memberikan pesan moral kepada 
siswa, 
4. Guru membimbing siswa untuk berdo’a sebelum mengakhiri 
pelajaran 
5. Guru memberikan salam penutup. 
30 menit 
 
H. Sumber Belajar dan Alat 
1. Sumber belajar 
a. Internet 
Media pembelajaran berbasis web mata pelajaran PSPT materi system 
rem kendaraan dengan alamat www.remuny.hol.es  
 
2. Alat 
a. Papan tulis 
b. Komputer 










J. Pedoman Penilaian  
Skor =  
            
 
 x 10  = 100 
 




TABEL REKAPITULASI  PENILAIAN KOMPETENSI KEJURUAN 
Mata Pelajaran :  ............................................................. 
Kompetensi Dasar :  ............................................................. 
Kelas/Semester  : ............................................................. 
Tahun Pelajaran : ............................................................. 
No. Nama Siswa Jumlah benar Skor 
1.    
2.    
3.    
4.    
5.    
6.    
7.    
8.    
9.    
10.    
11.    





Pembimbing           Mahasiswa,   
 
 
Suwarno, S.Pd.T      Sidik Wahid Nuzuliyanto 




SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
Jl. Pramuka No.62 Giwangan Telp/Fax 0274-372778 
Yogyakarta 55163 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP TEORI) 
 
Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Kelas/ Semester : XI/ 1 
Mata Pelajaran 




: Sistem Rem dan Komponen-komponennya 
: 1 dan 2 
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit 
  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya, 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia, 
3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang pemahaman sistem rem dan komponen-komponennya, 
4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan dan mampu melaksanakan tugas 
spesifik di bawah pengawasan langsung. 
B. Kompetensi Dasar 








































































3.6 Memelihara sistem rem 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5.1 Mampu mendiskripsikan pengertian dan fungsi rem 
3.5.2 Mampu menjelaskan konstruksi dan jenis-jenis rem 
3.5.3 Mampu menyebutkan komponen-komponen rem 
3.5.4 Mampu menjelaskan cara kerja masing-masing tipe rem 
3.6.1 Mampu melakukan pemeliharaan dan perbaikan sistem rem dan 
komponen-komponennya dengan benar 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mendiskripsikan pengertian dan fungsi rem 
2. Siswa dapat menjelaskan konstruksi dan jenis-jenis rem 
3. Siswa dapat menyebutkan komponen-komponen rem 
4. Siswa dapat menjelaskan cara kerja masing-masing tipe rem 
5. Siswa dapat melakukan pemeliharaan dan perbaikan sistem rem 
dan komponen-komponennya dengan benar 
E. Materi Ajar 
Pertemuan Ke-1 
Identifikasi Sistem Rem dan Komponennya 
1. Prinsip dasar pengereman 
2. Sistem rem cakram 
3. Sistem rem tromol 
4. Sistem hidrolik 
5. Sistem kontrol tekanan 
6. Sistem penguat daya rem (booster) 
Pertemuan ke-2 
Pemeliharaan Sistem Rem dan Komponennya sesuai SOP 
1. Pemeliharaan rem cakram 
2. Pemeliharaan rem tromol 
3. Pembuangan udara pada sistem hidrolik (bleeding) 
4. Pengecekan booster rem 
5. Pemeriksaan dan penyetelan pedal rem 




6. Pemeriksaan selang pipa dan pipa rem 
F. Metode Pembelajaran 
Penyampaian awal dengan metode ceramah.  




I. Pendahuluan  
 1. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan 
dilanjutkan dengan menanyakan kehadiran siswa, 
2. Guru membimbing siswa untuk berdo’a sebelum memulai 
pelajaran, 
3. Guru melakukan presensi kehadiran siswa, 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai pada kompetensi memahami sistem rem 
5. Guru memberikan apersepsi yaitu memberi kaitan materi 
kepada siswa tentang pentingnya belajar, mengaitkan 
kondisi keberadaan siswa. 
6. Guru memberikan lembar soal pre test dan lembar 
jawaban untuk mengetahui kemampuan awal siswa  
7. Memberi pertanyaan mendasar kepada siswa terkait 
materi yang akan diajarkan. 
30 menit 
II. Inti Waktu 
  
1. Mengamati  
a. Guru menyampaikan konsep secara umum yang terkait 
dengan sistem rem kendaraan,  
b. Guru menjelaskan secara umum konsep fungsi dan 
cara kerja system rem kendaraan 
2. Menanya 
a. Guru mengajukan pertanyaan terkait materi atau hal-hal 
yang berhubungan dengan system rem kendaraan pada 
akhir pembelajaran. 
3. Mengeksplorasi 
a. Menjelaskan konsep fungsi dan cara kerja system rem 
kendaraan 
b. Membuat perbandingan kelebihan jenis-jenis system 
rem kendaraan 
   
 




4.   Mengasosiasi 
a. Membuat kesimpulan tentang kelebihan dan 
kekurangan jenis-jenis system rem kendaraan 
 
5.  Mengkomunikasikan 
a. Menjelaskan prosedur cara kerja system rem 




III. Penutup  Waktu 
 1. Guru dan siswa membuat kesimpulan atas materi yang 
telah dipelajari 
2. Guru memotivasi siswa untuk mempersiapkan materi 
berikutnya memberikan pesan moral kepada siswa, 
3. Guru membimbing siswa untuk berdo’a sebelum mengakhiri 
pelajaran 







I. Pendahuluan  
 1. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan 
dilanjutkan dengan menanyakan kehadiran siswa, 
2. Guru membimbing siswa untuk berdo’a sebelum memulai 
pelajaran, 
3. Guru melakukan presensi kehadiran siswa, 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai pada kompetensi memahami sistem rem 
5. Guru memberikan apersepsi yaitu memberi kaitan materi 
kepada siswa tentang pentingnya belajar, mengaitkan 
kondisi keberadaan siswa. 
6. Memberi pertanyaan mendasar kepada siswa terkait materi 





II. Inti Waktu 





1. Mengamati  
a. Guru menyampaikan materi  perawatan system rem 
kendaraan  
b. Guru menjelaskan materi perbaikan sistem rem 
kendaraan 
2. Menanya 
a. Guru mengajukan pertanyaan terkait materi atau hal-hal 
yang berhubungan dengan system rem kendaraan pada 
akhir pembelajaran. 
3. Mengeksplorasi 
a. Menjelaskan konsep fungsi dan cara kerja system rem 
kendaraan 
b. Membuat perbandingan kelebihan jenis-jenis system 
rem kendaraan terkait dengan perawatan dan perbaikan 
system rem 
4.   Mengasosiasi 
a. Membuat kesimpulan tentang kelebihan dan 
kekurangan jenis-jenis system rem kendaraan 
 
5.  Mengkomunikasikan 
a.  Menjelaskan prosedur cara perawatan  sistem rem  
     kendaraan yang benar 
 
   
 
III. Penutup  Waktu 
 1. Guru memberikan lembar soal post test dan lembar 
jawaban untuk mengetahui kemampuan akhirl siswa  
2. Guru dan siswa membuat kesimpulan atas materi yang 
telah dipelajari 
3. Guru memotivasi siswa dan memberikan pesan moral 
kepada siswa, 
4. Guru membimbing siswa untuk berdo’a sebelum 
mengakhiri pelajaran 
5. Guru memberikan salam penutup. 
30 menit 
 
H. Sumber Belajar dan Alat 
1. Sumber belajar 
a. Buku 




1) Sugeng. (2013). Pemeliharaan Chasis dan Pemindah tenaga 
Kendaraan Ringan. Penerbit: Direktorat Jenderal 
Peningkatan Mutu Pendidik & Tenaga Kependidikan, Jakarta 
2) Toyota Astra Motor. (1995). New Step 1 Training Manual. 
Penerbit: PT. TAM Training Center 
3) Andun, Adhari, Agus Prasetyo. (2005). Overhoul Komponen 
Sistem Rem. Penerbit: Direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Kejuruan, Jakarta 
2. Alat 
a. Papan tulis 




J. Pedoman Penilaian  
Skor =  
            
 
















TABEL REKAPITULASI  PENILAIAN KOMPETENSI KEJURUAN 
Mata Pelajaran :  ............................................................. 
Kompetensi Dasar :  ............................................................. 
Kelas/Semester  : ............................................................. 
Tahun Pelajaran : ............................................................. 
No. Nama Siswa Jumlah benar Skor 
1.    
2.    
3.    
4.    
5.    
6.    
7.    
8.    
9.    
10.    
11.    






Pembimbing           Mahasiswa,   
 
 
Suwarno,S.Pd.T      Sidik Wahid 
Nuzuliyanto 




KISI-KISI SOAL EVALUASI 
 





Identifikasi sistem rem   Prinsip dasar pengereman. 
 
1 C1 24 
2 C1 
Cara kerja rem cakram 3 C2 
Cara kerja rem tromol 4 C2 
Komponen rem cakram 5 C1 
8 C2 
37 C2 
Komponen rem tromol 6 C1 
7 C2 
38 C2 
Jenis-jenis rem cakram 12 C2 
36 C2 
39 C2 




26 C1  
29 C4 
Self energizing effect  9 C1 
Master silinder 21 C1 
18 C4 
Sistem control tekanan 20 C2  





Pemeliharaan rem cakram 34 C3 16 
35 C1 
Pemeliharaan rem tromol 19 C4 
22 C4  
27 C3 





Penggantian minyak 30 C2 
Pengecekan boster 16 C4 
Penyetelan pedal rem 31 C2 




Pemeriksaan rem cakram 15 C1 
Pemeriksaan rem tromol 28 C1 
Kelebihan dan kekurangan rem 
tromol dengan rem cakram 
40 C4 




Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda 
 
1.D 11.B 21.C 31.B 
2.C 12.D 22.B 32.C 
3.A 13.D 23.B 33.D 
4.D 14.A 24.A 34.B 
5.C 15.B 25.D 35.A 
6.A 16.B 26.D 36.A 
7.D 17.C 27.A 37.B 
8.B 18.B 28.A 38.A 
9.C 19.A 29.B 39.C 




































Pilihlah jawaban yang paling benar dari soal dibawah ini ! 
1. Rem kendaraan dirancang  untuk memperlambat dan menghentikan 
kendaraan dengan mengubah energy kinetik (energi gerak) menjadi 
energi?  
a. Energi kimia 
b. Energi cahaya 
c. Energi suara 
d. Energi panas 
2. Berbagai faktor  mempengaruhi  gesekan yang  dihasilkan  antara  dua  
buah benda, Kecuali…. 
a. Kekasaran dua buah benda 
b. Tekanan 
c. Kelenturan benda 
d. Jumlah bidang gesek  
3. Pada rem cakram,  gaya gesek yang dimanfaatkan  untuk pengereman  
didapatkan dari…  
a. Gesekan piringan dengan pad 
b. Gesekan piringan dengan kaliper  
c. Gesekan pad dengan kaliper 
d. Gesekan silinder dengan pad 
4. Pada rem tromol gerakan piston pada silinder roda akan diteruskan untuk 
mendorong….. 
a. Kaliper 
b. Tromol  
c. Adjusting tube 
d. Sepatu rem  
5. Bagian yang ditunjukan oleh nomer 3 dan 9 berturut-turut adalah.. 
 
a. Pad dan bushing 
b. Tabung pengantar dan klip 
c. Pad dan klip 
d. Tabung pengantar dan bushing 







Bagian  yang ditunjukkan  oleh  
nomor 1 dan 6 berturut-turut 
adalah:  
a.    Pegas pengembali dan 
Adjusting tube  
b.    Pegas pengembali dan 
silinder roda  
c.    Tromol dan silinder 
roda  
d.    Sepatu rem dan silinder roda 
7. Komponen pada rem tromol yang berfungsi mengembalikan sepatu rem 
pada posisi semula setelah terjadi pengereman adalah…  
a.  Silinder roda  
b.  Adjusting tube  
c.  Backing plate 
d.  Pegas pengembali 
8. Komponen  pada  rem  cakram  yang  berfungsi  mendeteksi  keausan  
pad  dengan mengeluarkan bunyi adalah… 
a.  Hold Spring 
b.  Pad wear indicator 
c.  Backing plate 
d.  Sil piston 
9. Ketika sepatu menekan tromol pada saat tromol berputar, gesekan pada 
titik di mana kontak bidang gesek tromol dengan kanvas sepatu rem akan 
menarik sepatu rem ke dalam tromol. Kondisi tersebut dinamakan? 
a. Rotasi 
b. Gesekan 
c. Self energizing effect 
d. Sentrifugal 
10. Berikut adalah tipe rem tromol jenis…..  
 a. Leading trailing 
b. Duo servo 
c. Dual two leading 
d. Uni servo  
 
 










11. Manakah pernyataan tentang jenis rem tromol dibawah ini yang benar…  
 
a. Daya   pengereman    sama   besar   baik 
kendaraan berjalan maju maupun mundur. 
b. Pada  saat  kendaraan  bergerak  maju  
kedua 
sepatu rem menjadi leading 
c. Rem menggunakan dua Silinder roda 
yang 
masing-masing terdapat dua piston 
d. Pada saat kendaraan maju sepatu Primer  
menjadi 
   Leading  shoe dan sepatu  sekunder  
menjadi  trailing shoe 
12. Rem cakram yang menggunakan dua piston pada kalipernya adalah ciri 
rem cakram model…  
a. Double piston  
b. Single piston 
c. Floating caliper 
d. Fixed caliper 















-   ruang A    = berhubungan ke intake manifold 
-   ruang B    = berhubungan dengan udara 
bebas 
-    C              = udara bebas 
Pada saat pedal rem ditekan, maka kevakuman udaranya adalah… 
a. A = B < C 
b. A < B < C  
c. A > B > C  
d. A > B = C  




14. Berikut ini adalah langkah pembuangan udara palsu pada sistem rem 
hidrolis… 
1) Lakukan secara berulang kali sampai keluar pada slang plastik 
tidak terdapat udara, tambahkan minyak rem pada reservoir 
apabila kurang. 
2) Periksa  dan  bersihkan  kotoran  yang  melekat  pada  backing  
plate  sehingga nipel   (katup buang) terlihat jelas. 
3) Tekan pedal rem berulang kali sehingga tekanannya menjadi 
keras dan tahan, kemudian   katup   buang   dibuka   sehingga   
keluar   gelembung   udara   lalu keraskan katup buang. 
4) Sambung slang plastik ke nipel dan masukkan  ke dalam 
kaleng bening yang sudah berisi minyak rem.  
Urutan yang benar adalah… 
  a.  2-4-3-1  c. 2-3-4-1 
          b. 4-1-3-2                             d. 1-2-3-4 
15. Berikut ini yang harus diperhatikan dalam pemeriksaan piringan pada 
rem cakram, kecuali…..  
a. Goresan 
b. Kekerasan bahan 
c. Run out  
d. Kerataan/kebengkokan 
16. Pada langkah pemeriksaan boster yaitu menekan pedal rem dalam 
kondisi mesin mati kemudian mesin dihidupkan. Jika pedal turun sedikit, 
berarti boster dalam kondisi…. 
a. Terdapat kebocoran pada boster 
b. Boster bekerja dengan baik 
c. Tersumbat saluran boster menuju intake manifold 
d. Diafragma pegas pengembali lemah 
17. Komponen boster yang berfungsi mengembalikan posisi boster keposisi 
semula setelah injakan pedal dilepas adalah …..  
a. Diafragma 
b. Air inlet valve 
c. Pegas diafragma 
d. One way check valve 
18. Keuntungan master silinder jenis tandem adalah…. 
a. Injakan pedal rem lebih ringan 
b. Saat saluran hidolik pada rem depan terjadi kebocoran, maka rem 
belakang tetap bekerja 
c. Konstruksi lebih sederhana 
d. Lebih tahan lama dalam pemakaian 
 




19. Apakah akibat yang akan terjadi jika penyetelan rem tromol antara roda 
kiri dan kanan tidak sama…… 
a. Kendaraan tidak stabil/cenderung berbelok kesatu arah saat 
pengereman 
b. Tromol panas 
c. Kerusakan pada silinder roda 
d. Kerusakan pada bearing roda 
20. Untuk  mengatur  tekanan  fluida  ke  roda  belakang  sesuai  beban  
kendaraan  dan memberikan tekanan maksimum ke roda belakang saat 
rem roda depan terjadi kebocoran adalah fungsi dari…  
a. Reaction mechanisme  
b. Load sensing proportioning valve  
c. Vacum valve 
d. Air valve 










Pada  gambar  master  silinder  diatas,  yang  ditunjukkan  oleh  
anak  panah  no.5 disebut…  





d. Slow port 
22. Jika pad sudah aus, maka akan ada tanda-tanda seperti dibawah ini, 
kecuali….. 
a. Rem akan berbunyi 
b. Piringan rem panas 
c. Injakan pedal rem dalam 
d. Ketinggian minyak pada recervoir menurun 




23. Kasus tekanan pedal rem ngempos, dan perlu melakukan pengocokan 
pedal rem untuk   mendapatkan   tekanan   pengereman   yang   sesuai.   
hal tersebut   dapat diakibatkan karena…  
a. Pegas pengembali pada brake booster macet 
b. Adanya udara palsu dalam sistem hidrolis rem 
c. Penyetelan celah sepatu rem dan tromol terlampau rapat  
d. Injakan pedal rem tidak mau kembali dalam sikap bebas 
24. Mengapa udara palsu pada sistem rem hidrolis harus dihilangkan… 
a. Karena udara bersifat dapat dikompresikan 
b. Karena udara palsu mendinginkan oli rem 
c. Karena udara dapat mengurangi volume oli rem  
d. Karena udara dapat menguap pada suhu tinggi 
25. Tenaga Booster rem didapat dengan memanfaatkan… 
a. Tekanan dari Proportioning valve  
b. Tekanan dari Master silinder 
c. Tekanan dari Silinder roda 
d. Kevakuman di Intake manifold 
26. Berikut adalah tipe rem tromol jenis…..  
a. Dual two leading 
b. Duo servo 
c. Uni servo 





27. Dibawah ini adalah prosedur  yang benar untuk mengetahui kebocoran 
minyak rem, yaitu… 
a. Membuka tromol lalu membuka karet penutup debu pada silinder 
roda 
b. Membuka baut nepel lalu mengijak pedal rem 
c. Saat mesin hidup pedal rem ditekan maka membutuhkan tekanan 
yang berat 
d. Saat mesin hidup lalu ditekan pedal rem maka RPM mesin menjadi 
tidak stabil 
28. Dibawah ini yang bukan pemeriksaan rem tromol adalah… 
a. Pemeriksaan keolengan tromol 
b. Pengukuran keausan sepatu rem 
c. Pengukuran keausan tromol 
d. Pemeriksaan persinggungan antara tromol dan sepatu rem 
 




29. Silinder roda tipe satu piston biasanya digunakan untuk jenis rem tromol? 
a. Duo servo 
b. Servo 
c. Duo duplex 
d. Simplex 
30. Berikut ini yang bukan tujuan dari penggantian minyak rem adalah… 
a. Mengganti minyak rem yang sudah kotor 
b. Mencegah macetnya piston pada silinder roda 
c. Mencegah kerusakan pada boster 
d. Mencegah macetnya piston pada kaliper 
31. Berikut ini adalah urutan penyetelan pedal rem. 
1) Kendorkan switch lampu rem secukupnya 
2) Kembalikan switch lampu rem sampai bodi switch menyinggung 
pembatas pedal  
3) Setel tinggi pedal dengan memutar batang pendorong pedal 
4) Setelah penyetelan tinggi pedal, periksa dan setel gerak bebas 
pedal 









d. Kerusakan ulir 
33. Berikut ini yang bukan pemeriksaaan pada pipa rem…. 
a. Lekukan 
b. Kerusakan ulir 
c. Karat 
d. Keretakan 
34. Dalam perawatan sistem rem cakram, agar memudahkan pelepasan 
kembali kanvas rem dan juga mencegah rem macet yang harus dilakukan 
adalah… 
a. Membersihkan kanvas rem yang bersinggungan dengan cakram 
b. Mengoleskan fet pada bagian dudukan kanvas rem 
c. Membersihkan cakram 
d. Memblading 
35. Berikut ini adalah beberapa hal yang harus dilakukan dalam perawatan 
rem cakram, kecuali…. 
a. Mengoleskan fet pada cakram 
b. Membersihkan kanvas rem 




c. Membersihkan cakram 
d. Mengganti minyak rem 
36. Kaliper terpasang mati pada aksel, masing-masing sisi kaliper terdapat 
torak dan pad dipasang pada kaliper dengan dua buah pin. Pada 
pernyataan tersebut adalah ciri-ciri rem cakram dengan jenis kaliper? 
a. Kaliper tetap 
b. Kaliper luncur 
c. Kaliper luncur 2 piston 
d. Berayun 
37. Pada rem cakram yang berfungsi sebagai pengembali piston ke posisi 
semula (pedal rem tidak di injak) adalah… 
a. Pegas pengembali 
b. Sil 
c. Minyak rem yg kembali ke reservoir 
d. Kaliper 
38. Pada gambar dibawah ini, fungsi komponen nomer 5 adalah…. 
 
a. Sebagai pengunci sepatu rem agar menempel ke backing plat 
b. Sebagai penyetel celah sepatu rem 
c. Sebagai pengembali saat pedal rem lepas 
d. Sebagai indikator sepatu rem sudah aus  
39. Tipe rem  cakram  dengan  kaliper  yang  tetap  (tidak  dapat bergerak),  
adalah  rem cakram tipe…  
a. Single piston 
b. Double piston 
c. Fixed caliper 
d. Floating caliper  
40. Berikut  ini  yang  merupakan  kekurangan  rem  cakram  jika  di  
bandingkan dengan rem tromol adalah…  
a. Lebih sulit untuk membersihkan 
b. Konstruksi lebih kecil, tidak mampu menahan beban pengereman yang 
besar. 
c. Konstruksi lebih rumit 
d. Lebih lambat dalam pendinginan 
 





BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK OTOMOTIF 
PAKET KEAHLIAN  : TEKNIK KENDARAAN RINGAN  
MATA PELAJARAN : PEMELIHARAAN SASIS DAN PEMINDAH TENAGA KENDARAAN   
   RINGAN 
KELAS  : XI 
K1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K2 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsive dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menem[patkan 
diri sebagai cermin bangsa dalam pergaulan dunia. 
K3 
Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam 
bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
K4 
Menolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mendiri, bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu melaksanakan tugas 
spesifik dibawah pengawasan langsung. 
 




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 





sistem rem dan 
komponennya 
 Pemeliharaan 




sistem rem dan 
komponennya 
 Overhaul sistem 
rem 
Mengamati 







simulasi atau hal-hal 
yang berhubungan 
dengan sistem rem. 
Mengeksplorasi 










tentang kelebihan dan 
kekurangan jenis-
jenis sistem rem. 
Mengkomunikasikan 
Menerapkan  prosedur 
yang benar cara 


































47 JP Buku bacaan yang 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 
KELAS XI TKR 2 
 
No. NAMA 
1 Adang Aji Setiawan 
2 Aditya Pangestu 
3 Akhmad Muzaki 
4 Bagas Setyawan 
5 Budi Setyawan 
6 Dicky Nur Pura P 
7 Faisal Taufiq 
8 Fian Danu Nur Rahmat 
9 Ganang Nugroho Riatmojo 
10 Irwanto Dwi Saputro 
11 Julian Yoga Permana 
12 Maulana Agung P 
13 Muhammad Anang Saputro 
14 Muhammad Hardan Nur S 
15 Muhammad Saddam Husein 
16 Noor Rahmad Hidayatullah 
17 Rivan Dwi Kurniawan 
18 Rizqy Dhuhal Falah 
19 Ryan Wahyu A 
20 Yansen Richo Heui A 












DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL 
KELAS XI TKR 4 
No. NAMA 
1 Adi Pradianto 
2 Adji Rahmad Fadhillah I 
3 Aidyan Prasetya 
4 Andri Setiawan 
5 Aqdris Prakas dwanto 
6 A U Setiawan 
7 Bayu Rizqi Prasetyo 
8 Daniel Martoni 
9 Deni Wahyu Nugroho 
10 Doni Sapta s 
11 Dicki Prasetyo Iswoyo 
12 Jehan Yoga A 
13 M. Abdul Rauf A 
14 Muhammad Fikri 
15 Muhammad Kenan b 
16 Oki Arisandi 
17 Reno Santoso 
18 Rizal Kurniawan 
19 Tamam Marzuq 
20 Wahyu riyanto 







 Lampiran 14. Daftar Hadir Siswa Kelas Experimen 
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS EXPERIMEN 







1 Adang Aji Setiawan V V 
2 Aditya Pangestu V V 
3 Akhmad Muzaki V V 
4 Bagas Setyawan V V 
5 Budi Setyawan V V 
6 Dicky Nur Pura P V V 
7 Faisal Taufiq V V 
8 Fian Danu Nur Rahmat V V 
9 Ganang Nugroho Riatmojo V V 
10 Irwanto Dwi Saputro V V 
11 Julian Yoga Permana V V 
12 Maulana Agung P V V 
13 Muhammad Anang Saputro V V 
14 Muhammad Hardan Nur S V V 
15 Muhammad Saddam Husein V V 
16 Noor Rahmad Hidayatullah V V 
17 Rivan Dwi Kurniawan V V 
18 Rizqy Dhuhal Falah V V 
19 Ryan Wahyu A V V 
20 Yansen Richo Heui A V V 











DAFTAR HADIR SISWA KELAS KONTROL 







1 Adi Pradianto V V 
2 Adji Rahmad Fadhillah I V V 
3 Aidyan Prasetya V V 
4 Andri Setiawan V V 
5 Aqdris Prakas dwanto V V 
6 A U Setiawan V V 
7 Bayu Rizqi Prasetyo V V 
8 Daniel Martoni V V 
9 Deni Wahyu Nugroho V V 
10 Doni Sapta s V V 
11 Dicki Prasetyo Iswoyo V V 
12 Jehan Yoga A V V 
13 M. Abdul Rauf A V V 
14 Muhammad Fikri V V 
15 Muhammad Kenan b V V 
16 Oki Arisandi V V 
17 Reno Santoso V V 
18 Rizal Kurniawan V V 
19 Tamam Marzuq V V 
20 Wahyu riyanto V V 











DAFTAR NAMA SISWA  
PADA UJI COBA KELOMPOK KECIL 
No. NAMA SISWA 
1 Andi Tri Prasetya 
2 Hastaji Dwi Nugroho 
3 Arafi Noer Ramadhan 
4 Fuad Aji Nugroho 
5 M. Hendra Putra 











DAFTAR HADIR SISWA SISWA  







1 Andi Tri Prasetya V V 
2 Hastaji Dwi Nugroho V V 
3 Arafi Noer Ramadhan V V 
4 Fuad Aji Nugroho V V 
5 M. Hendra Putra V V 










DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN 
KELAS XI TKR 2 
No. NAMA SISWA 
Nilai  
Pretest Post test 
1 Adang Aji Setiawan 32.5 87.5 
2 Aditya Pangestu 47.5 85 
3 Akhmad Muzaki 32.5 70 
4 Bagas Setyawan 22.5 75 
5 Budi Setyawan 35 80 
6 Dicky Nur Pura P 37.5 87.5 
7 Faisal Taufiq 45 77.5 
8 Fian Danu Nur Rahmat 35 85 
9 Ganang Nugroho Riatmojo 20 75 
10 Irwanto Dwi Saputro 32.5 65 
11 Julian Yoga Permana 35 70 
12 Maulana Agung P 32.5 75 
13 Muhammad Anang Saputro 47.5 87.5 
14 Muhammad Hardan Nur S 37.5 50 
15 
Muhammad Saddam 
Husein 35 87.5 
16 Noor Rahmad Hidayatullah 22.5 62.5 
17 Rivan Dwi Kurniawan 30 87.5 
18 Rizqy Dhuhal Falah 47.5 87.5 
19 Ryan Wahyu A 27.5 65 
20 Yansen Richo Heui A 17.5 70 
21 Zulfahmi Nur Rochman 22.5 75 












DAFTAR NILAI KELAS KONTROL 
KELAS XI TKR 4 
 
No. NAMA SISWA 
Nilai  
Pretest Post test 
1 Adi Pradianto 42.5 62.5 
2 Adji Rahmad Fadhillah I 45 62.5 
3 Aidyan Prasetya 35 50 
4 Andri Setiawan 30 47.5 
5 Aqdris Prakas dwanto 37.5 55 
6 A U Setiawan 30 55 
7 Bayu Rizqi Prasetyo 32.5 55 
8 Daniel Martoni 40 57.5 
9 Deni Wahyu Nugroho 22.5 52.5 
10 Doni Sapta s 32.5 50 
11 Dicki Prasetyo Iswoyo 40 65 
12 Jehan Yoga A 32.5 55 
13 M. Abdul Rauf A 35 45 
14 Muhammad Fikri 30 57.5 
15 Muhammad Kenan b 30 57.5 
16 Oki Arisandi 30 55 
17 Reno Santoso 30 82.5 
18 Rizal Kurniawan 22.5 32.5 
19 Tamam Marzuq 30 55 
20 Wahyu riyanto 35 47.5 
21 Yoga Kamandanu 30 47.5 
Rata-rata 32.98 54.64 
 






 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
3 1 1 0 0 0 1 0 1 0 
4 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
7 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 0 0 0 1 0 1 0 
10 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
11 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
12 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
13 0 0 0 1 1 0 1 0 0 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
15 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
18 0 1 1 0 1 0 1 0 0 
19 1 1 1 0 1 1 1 0 0 
20 1 0 0 1 1 0 1 1 0 
21 1 1 0 0 0 0 0 1 0 
22 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
23 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
24 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
25 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
26 0 1 1 1 0 1 0 0 0 
27 1 1 0 0 0 1 0 1 0 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
30 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
  
 
 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
4 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
7 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
8 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
9 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
10 0 1 0 1 1 1 0 1 0 
11 0 1 1 1 0 1 0 1 0 
12 0 1 0 0 0 1 1 1 0 
13 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
17 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
18 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
19 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
20 0 1 1 0 0 1 0 1 1 
21 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
23 1 0 1 0 0 0 0 0 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 0 0 0 1 1 0 1 0 0 
27 0 0 0 0 1 0 1 0 1 
28 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
29 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
30 0 1 1 0 0 1 1 1 0 





 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 0 0 0 0 1 1 0 1 1 
4 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
5 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
6 0 0 1 0 1 0 1 1 1 
7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
9 0 0 0 1 1 1 0 1 0 
10 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
11 1 0 1 0 1 0 1 0 0 
12 1 0 1 1 0 0 1 0 0 
13 0 1 1 0 0 1 1 0 1 
14 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
15 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
17 0 0 0 0 1 0 0 1 0 
18 0 0 1 0 1 0 1 1 0 
19 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
20 0 0 1 0 0 0 1 0 0 
21 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
22 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
23 0 1 0 1 0 0 0 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 0 0 0 0 1 1 0 0 1 
27 0 0 0 0 0 1 0 1 0 
28 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
29 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
30 1 0 1 0 0 0 1 0 1 
 
 
 VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR00034 VAR00035 VAR00036 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
3 1 1 0 0 0 0 0 1 1 
4 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
5 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
7 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 0 1 0 0 1 0 
10 0 1 0 1 1 1 1 0 0 
11 0 1 0 1 0 1 0 0 0 
12 0 1 1 1 0 1 0 0 0 
13 1 0 0 1 0 1 0 0 0 
14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
16 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
17 0 0 0 1 1 0 1 1 0 
18 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
19 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
20 0 0 0 0 1 1 0 0 1 
21 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
22 1 1 0 1 0 1 1 0 0 
23 1 0 1 0 0 0 1 1 0 
24 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
26 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
27 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
28 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
29 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
30 0 0 0 1 0 1 1 0 1 






 VAR00037 VAR00038 VAR00039 VAR00040 VAR00041 VAR00042 VAR00043 VAR00044 VAR00045 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
3 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
11 0 1 0 0 1 1 1 0 1 
12 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
13 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 0 0 1 0 1 1 0 0 0 
18 0 1 0 1 1 0 0 0 0 
19 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
20 0 1 1 0 0 1 0 0 0 
21 1 0 1 1 0 0 1 0 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 0 0 0 0 0 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
26 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
27 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
28 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 








 VAR00046 VAR00047 VAR00048 VAR00049 VAR00050 TOTAL 
1 1 0 1 1 1 43 
2 1 0 0 0 1 42 
3 1 0 1 0 1 26 
4 1 1 1 1 1 39 
5 1 1 1 1 1 48 
6 1 1 1 1 0 40 
7 1 1 1 1 1 41 
8 1 1 1 1 1 43 
9 1 0 1 0 0 26 
10 0 1 0 1 1 29 
11 0 0 1 1 1 25 
12 0 0 0 1 1 27 
13 0 0 0 1 1 20 
14 1 1 1 1 1 43 
15 1 1 1 1 1 45 
16 1 1 1 1 1 46 
17 0 1 0 0 1 15 
18 0 0 0 1 0 20 




19 0 1 1 1 1 36 
20 1 0 0 1 1 21 
21 1 0 1 0 0 26 
22 0 1 1 1 1 39 
23 1 1 0 0 0 18 
24 0 1 1 1 1 45 
25 1 1 1 0 1 45 
26 0 1 1 0 1 21 
27 1 0 1 0 0 19 
28 1 1 0 1 1 42 
29 1 1 1 1 1 42 








Pearson Correlation .543 
Sig. (2-tailed) .002 
N 30 
X2 
Pearson Correlation .477 
Sig. (2-tailed) .008 
N 30 
X3 
Pearson Correlation .326 
Sig. (2-tailed) .079 
N 30 
X4 
Pearson Correlation .417 






Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
X6 
Pearson Correlation .475 












Sig. (2-tailed) .025 






Pearson Correlation .497 
Sig. (2-tailed) .005 
N 30 
X10 
Pearson Correlation .353 














Pearson Correlation .355 
Sig. (2-tailed) .054 
N 30 
X13 
Pearson Correlation .393 
Sig. (2-tailed) .032 
N 30 
X14 
Pearson Correlation .367 
Sig. (2-tailed) .046 
N 30 
X15 
Pearson Correlation .629 






Sig. (2-tailed) .008 
N 30 
X17 
Pearson Correlation .629 












Sig. (2-tailed) .005 
N 30 
X20 Pearson Correlation .353 




Sig. (2-tailed) .056 
N 30 
X21 
Pearson Correlation .629 













Pearson Correlation .393 
Sig. (2-tailed) .032 
N 30 
X24 
Pearson Correlation .367 
Sig. (2-tailed) .046 
N 30 
X25 
Pearson Correlation .629 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
X26 
Pearson Correlation .285 






Sig. (2-tailed) .002 
N 30 
X28 
Pearson Correlation .415 












Sig. (2-tailed) .056 
N 30 
X31 
Pearson Correlation .517 
Sig. (2-tailed) .003 
N 30 
X32 Pearson Correlation .422 

















Pearson Correlation .482 
Sig. (2-tailed) .007 
N 30 
X35 
Pearson Correlation .285 
Sig. (2-tailed) .127 
N 30 
X36 
Pearson Correlation .422 
Sig. (2-tailed) .020 
N 30 
X37 
Pearson Correlation .403 






Sig. (2-tailed) .003 
N 30 
X39 
Pearson Correlation .543 












Sig. (2-tailed) .079 
N 30 
X42 
Pearson Correlation .417 
Sig. (2-tailed) .022 
N 30 
X43 
Pearson Correlation .466 
Sig. (2-tailed) .009 
N 30 
X44 Pearson Correlation .502
*
 












Pearson Correlation .368 
Sig. (2-tailed) .046 
N 30 
X46 
Pearson Correlation .408 
Sig. (2-tailed) .025 
N 30 
X47 
Pearson Correlation .482 
Sig. (2-tailed) .007 
N 30 
X48 
Pearson Correlation .483 






Sig. (2-tailed) .015 
N 30 
X50 
Pearson Correlation .413 






Sig. (2-tailed)  
N 30 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 












P <  0,005 atau  
n =30 
df = n-2=28   
r tabel = 0,36 
α 5%   










Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
 














Lampiran 21. Uji Prasyarat Analisis 
 
HASIL UJI NORMALITAS 
1. Data Pretest Kelas Kontrol 
Berikut ini adalah data nilai pretest kelas eksperimen (XI TKR 2) 
 
22,5 22,5 30 30 30 30 30 
30 30 30 32,5 32,5 32,5 35 
35 35 37,5 40 40 42,5 40 
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah 
kelas  interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
b. Panjang kelas interval 
PK= 
                           
 
 = 
       
 
 = 3,75 = 3,7 
c. Frekuensi yang diharapkan (fh) 
1) Baris pertama 2,7% x 21 = 0,567 = 0,6 
2) Baris kedua  13,34% x 21 = 2,801 = 2,8 
3) Baris ketiga  33,96% x 21 = 7,131 = 7,1 
4) Baris keempat 33,96% x 21 = 7,131 = 7,1 
5) Baris kelima 13,34% x 21 = 2,801 = 2,8 









d. Tabel penolong 











        
  
 
22,5-26,2 2 0,6 1,4 
1,96 3.27 
26,3-30 8 2,8 5,2 
27,04 9.66 
30,1-33,8 3 7,1 -4,1 
16,81 2.37 
33,9-37,6 4 7,1 -3,1 
9,61 1.35 
37,7-41,4 2 2,8 -0,8 
0,64 0.23 
41,5-45,2 2 0,6 1,4 
1,96 3.27 
Jumlah 21 21   20,14 
 
Jadi harga Chi Kuadrat hitung (  
 ) = 20,14 
e. Harga Chi Kuadrat tabel (  
 ) 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = n-1 jadi 21-1= 20 dan 
taraf signifikan 5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (  
 ) = 
31,410 
f. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel 
(  
 ) = 20,14 < (  
 ) = (31,410), maka distribusi data pretest Kelas 











2. Data Pretest Kelas Kontrol 
Berikut ini adalah data nilai pretest kelas kontrol  
17,5 20 22,5 22,5 22,5 27,5 30 
32,5 32,5 32,5 32,5 35 35 35 
35 37,5 37,5 45 47,5 47,5 47,5 
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah 
kelas  interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
b. Panjang kelas interval 
PK= 
                           
 
 = 
         
 
= 5 
c. Frekuensi yang diharapkan (fh) 
1) Baris pertama  2,7% x 21 = 0,567 = 0,6 
2) Baris kedua  13,34% x 21 = 2,801 = 2,8 
3) Baris ketiga  33,96% x 21 = 7,131 = 7,1 
4) Baris keempat  33,96% x 21 = 7,131 = 7,1 
5) Baris kelima  13,34% x 21 = 2,801 = 2,8 
6) Baris keenam  2,7% x 21 = 0,567 = 0,6 
d. Tabel penolong 








2         
  
 
17,5-22,5 5 0,8 4.4 19.36 32.27 
22,6-27,6 1 3,9 -1.8 3.24 1.16 
27,7-32,7 5 9,8 -2.1 4.41 0.62 
32,8-37,8 6 9,8 -1.1 1.21 0.17 
37,9-42,9 0 3,9 -2.8 7.84 2.80 
43-48 4 0,8 3.4 11.56 19.27 
Jumlah 21 21   56.28 
Jadi harga Chi Kuadrat hitung (  





g. Harga Chi Kuadrat tabel (  
 ) 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = n-1 jadi 21-1= 20 dan 
taraf signifikan 5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (  
 ) = 
31,410 
h. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel 
(  
 ) = 56,28> (  
 ) = (31,410), maka distribusi data pretest Kelas 




























Hasil UJi Homogenitas 
No. 
Absen 
Pre Test Post Test 
Kontrol Experimen Kontrol Experimen 
X1   X2   X3   X4   
1 42.50 1806.25 32.50 1056.25 62.50 3906.25 87.50 7656.25 
2 45.00 2025.00 47.50 2256.25 62.50 3906.25 85.00 7225.00 
3 35.00 1225.00 32.50 1056.25 50.00 2500.00 70.00 4900.00 
4 30.00 900.00 22.50 506.25 47.50 2256.25 75.00 5625.00 
5 37.50 1406.25 35.00 1225.00 55.00 3025.00 80.00 6400.00 
6 30.00 900.00 37.50 1406.25 55.00 3025.00 87.50 7656.25 
7 32.50 1056.25 45.00 2025.00 55.00 3025.00 77.50 6006.25 
8 40.00 1600.00 35.00 1225.00 57.50 3306.25 85.00 7225.00 
9 22.50 506.25 20.00 400.00 52.50 2756.25 75.00 5625.00 
10 32.50 1056.25 32.50 1056.25 50.00 2500.00 65.00 4225.00 
11 40.00 1600.00 35.00 1225.00 65.00 4225.00 70.00 4900.00 
12 32.50 1056.25 32.50 1056.25 55.00 3025.00 75.00 5625.00 
13 35.00 1225.00 47.50 2256.25 45.00 2025.00 87.50 7656.25 
14 30.00 900.00 37.50 1406.25 57.50 3306.25 50.00 2500.00 
15 30.00 900.00 35.00 1225.00 57.50 3306.25 87.50 7656.25 
16 30.00 900.00 22.50 506.25 55.00 3025.00 62.50 3906.25 
17 30.00 900.00 30.00 900.00 82.50 6806.25 87.50 7656.25 
18 22.50 506.25 47.50 2256.25 32.50 1056.25 87.50 7656.25 
19 30.00 900.00 27.50 756.25 55.00 3025.00 65.00 4225.00 
20 35.00 1225.00 17.50 306.25 47.50 2256.25 70.00 4900.00 
21 30.00 900.00 22.50 506.25 47.50 2256.25 75.00 5625.00 
∑  692.50 23493.75 695.00 24612.50 1147.50 64518.75 1605.00 124850.00 
        
       
1. Varian Pretest Kelas control 
   
  ∑     ∑    
      
 
   
                     
   
 = 32,88 
2. Varian Pretest Kelas Experimen 
   
  ∑     ∑    






   
                  
   
 = 80,56 
 
3. Varian Posttest Kelas control 
   
  ∑     ∑    
      
 
   
                      
   
 = 90.80 
 
4. Varian Posttest Kelas Experimen 
   
  ∑     ∑    
      
 
   
                 
   
 = 109,10 
 
 
Hasil Uji Homogenitas 
F =  
               
               
 











Harga F hitung tersebut dibandingkan dengan F tabel dengan 
dk pembilang = k-1 = 2-1 dan dk penyebut = n-1-k= 42-1-2 =.39 
N
o 










1 Pretest Eksperimen 39 80,56 2,45 4,09 Homogen 
Kontrol 39 32,88 
2 Postest Eksperimen 39 109,10 1,20 4,09 Homogen 





Dengan taraf kesalahan yang ditetapkan 5%, maka harga F tabel = 
4,09 
1) Hipotesis 
Ho= varians homogen 
Ha= varians tidak homogen 
2) Ketentuan 
F hitung < F tabel, maka Ho = diterima 
F hitung > F tabel, maka Ho = ditolak 
3) Keputusan 
Berdasarkan hasil uji F dengan taraf signifikansi 5% pretest 
perlakuan diperoleh Fhitung <Ftabel yaitu 2,45<4,35 dan Posttest 
perlakuan diperoleh Fhitung <Ftabel yaitu 1,20<4,35. Jadi Ho: diterima 









 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 
1 3 2 4 3 2 2 2 2 4 
2 4 3 4 4 3 3 3 3 1 
3 1 2 1 2 4 4 4 4 1 
4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 
5 3 2 3 3 2 2 2 2 3 
6 4 3 4 4 3 3 3 3 4 
7 4 3 4 4 3 3 3 4 4 
8 4 3 4 4 1 1 1 2 4 
9 3 2 3 3 2 2 2 2 3 
10 1 2 1 3 2 2 2 2 1 
11 3 2 3 2 4 4 4 1 3 
12 4 3 4 4 1 1 1 3 4 
13 3 2 3 3 2 2 2 2 3 
14 4 3 4 4 1 1 1 3 4 
15 1 2 1 2 4 4 4 4 1 
16 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
17 1 2 1 3 2 2 2 4 1 
18 3 2 3 3 2 2 2 3 3 
19 4 3 4 4 3 3 3 4 4 
20 1 2 1 2 4 4 4 2 1 
21 4 3 4 4 3 3 3 4 4 
22 3 2 3 3 2 2 2 3 3 
23 4 3 4 4 3 3 3 4 4 
24 4 3 4 4 3 3 3 4 4 
25 4 3 4 4 4 4 4 2 4 




 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 
1 3 2 2 2 3 4 2 4 3 
2 2 3 4 3 2 3 3 3 4 
3 2 3 4 4 2 4 3 4 2 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
5 3 2 2 2 3 2 2 2 3 
6 4 3 3 3 1 3 3 3 4 
7 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
8 4 1 1 1 4 1 3 1 4 
9 3 2 2 2 3 2 2 2 3 
10 3 2 2 2 3 2 1 2 3 
11 2 4 4 4 3 4 2 4 2 
12 4 1 1 1 4 1 3 1 4 
13 3 2 2 2 3 2 2 2 3 
14 4 1 1 1 3 1 3 1 4 
15 2 4 4 4 3 4 3 4 2 
 
Lampiran 22. Hasil Hitung Validitas dan Reliabilitas instrumen 
200 
 
16 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
17 3 2 2 2 3 2 3 2 3 
18 3 2 2 2 3 2 2 2 3 
19 4 3 3 3 4 3 3 3 4 
20 2 4 4 4 4 4 1 4 2 
21 4 3 3 3 4 3 3 3 4 
22 3 2 2 2 3 2 2 2 3 
23 4 3 3 3 4 3 3 3 4 
24 4 3 3 3 4 3 3 3 4 
25 4 4 4 4 4 4 3 4 4 




 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VARTotal 
1 2 3 3 2 3 3 2 67 
2 3 3 4 3 3 4 3 78 
3 4 2 3 2 4 2 4 72 
4 3 1 4 3 3 4 3 82 
5 2 3 3 2 2 3 2 60 
6 3 4 4 3 3 4 3 82 
7 3 4 4 3 3 4 3 85 
8 1 4 1 3 1 4 1 59 
9 2 3 1 2 2 3 2 58 
10 2 3 1 2 2 3 2 51 
11 4 2 2 2 4 2 4 75 
12 4 4 3 3 1 4 1 65 
13 2 3 3 2 2 3 2 60 
14 4 4 3 3 1 4 1 64 
15 4 2 1 2 4 2 4 72 
16 4 4 2 3 4 4 4 93 
17 2 3 2 2 2 3 2 56 
18 2 3 3 2 2 3 2 61 
19 3 4 4 3 3 4 3 86 
20 4 2 4 2 4 2 4 72 
21 3 4 4 3 3 4 3 86 
22 2 3 4 2 2 3 2 62 
23 3 4 4 3 3 4 3 86 
24 3 4 4 3 3 4 3 86 
25 4 4 3 3 4 4 4 94 



















Sig. (2-tailed) .008 
N 26 
X2 
Pearson Correlation .675 












Sig. (2-tailed) .019 
N 26 
X5 
Pearson Correlation .693 
Sig. (2-tailed) .000 
N 26 
X6 
Pearson Correlation .693 
Sig. (2-tailed) .000 
N 26 
X7 
Pearson Correlation .693 
Sig. (2-tailed) .000 
N 26 
X8 
Pearson Correlation .415 












Sig. (2-tailed) .049 
N 26 
X11 
Pearson Correlation .720 
Sig. (2-tailed) .000 
N 26 
 









Sig. (2-tailed) .000 
N 26 
X13 
Pearson Correlation .693 












Sig. (2-tailed) .000 
N 26 
X16 
Pearson Correlation .551 
Sig. (2-tailed) .004 
N 26 
X17 
Pearson Correlation .643 
Sig. (2-tailed) .000 
N 26 
X18 
Pearson Correlation .456 
Sig. (2-tailed) .019 
N 26 
X19 
Pearson Correlation .584 












Sig. (2-tailed) .004 
N 26 
X22 
Pearson Correlation .675 























Sig. (2-tailed) .000 
N 26 
X24 
Pearson Correlation .456 












Sig. (2-tailed)  
N 26 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




P <  0,005 atau  
n =25 
df = n-2=23   
r tabel = 0,3365 
α 5%   

















Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 26 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 26 100.0 
 

















 Nilai Kelompok 
1 62.50 1 
2 62.50 1 
3 50.00 1 
4 47.50 1 
5 55.00 1 
6 55.00 1 
7 55.00 1 
8 57.50 1 
9 52.50 1 
10 50.00 1 
11 65.00 1 
12 55.00 1 
13 45.00 1 
14 57.50 1 
15 57.50 1 
16 55.00 1 
17 82.50 1 
18 32.50 1 
19 55.00 1 
20 47.50 1 
21 47.50 1 
22 87.50 2 
23 85.00 2 
24 70.00 2 
25 75.00 2 
26 80.00 2 
27 87.50 2 
28 77.50 2 
29 85.00 2 
30 75.00 2 
31 65.00 2 
32 70.00 2 
33 75.00 2 
34 87.50 2 
35 50.00 2 
36 87.50 2 
37 62.50 2 
38 87.50 2 
39 87.50 2 
40 65.00 2 
41 70.00 2 
















 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
Nilai 
1 24 14.44 346.50 
2 24 34.56 829.50 







Mann-Whitney U 46.500 
Wilcoxon W 346.500 
Z -4.997 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
 
a. Grouping Variable: Kelompok 
 
H0 : Prestasi belajar siswa pada mata diklat teori pemeliharaan sasis dan pemindah  
  materi sistem rem kendaraan yang diajar menggunakan media pembelajaran  
  berbasis web tidak lebih tinggi daripada prestasi belajar siswa yang diajar tidak  
  menggunakan media pembelajaran berbasis web” 
Ha : Prestasi belajar siswa pada mata diklat teori pemeliharaan sasis dan pemindah  
  materi sistem rem kendaraan yang diajar menggunakan media pembelajaran  
  berbasis web lebih tinggi daripada prestasi belajar siswa yang diajar tidak  
  menggunakan media pembelajaran berbasis web 
 
Kriteria pengujian sebagai berikut. 
1. Tolak Ho dan Terima Ha bila asymp sig< 0,05 
2. Terima Ho dan Tolak Ha bila asymp sig> 0,05 
 




Berdasarkan uji Mann whitney hasil perhitungan nilai asymp sig (2 tailed) diperoleh sebesar 
0.000<0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 
dengan demikian “ Prestasi belajar siswa pada mata diklat teori pemeliharaan sasis dan 
pemindah tenaga materi sistem rem kendaraan yang diajar menggunakan media berbasis 
web lebih tinggi daripada prestasi belajar siswa yang diajar tidak menggunakan”. Dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis web dapat meningkatkan hasil belajar 

























1 0.000 0.000 0.001 0.004 0.016 2.706 3.841 5.024 6.635 7.879
2 0.010 0.020 0.051 0.103 0.211 4.605 5.991 7.378 9.210 10.597
3 0.072 0.115 0.216 0.352 0.584 6.251 7.815 9.348 11.345 12.838
4 0.207 0.297 0.484 0.711 1.064 7.779 9.488 11.143 13.277 14.860
5 0.412 0.554 0.831 1.145 1.610 9.236 11.070 12.833 15.086 16.750
6 0.676 0.872 1.237 1.635 2.204 10.645 12.592 14.449 16.812 18.548
7 0.989 1.239 1.690 2.167 2.833 12.017 14.067 16.013 18.475 20.278
8 1.344 1.646 2.180 2.733 3.490 13.362 15.507 17.535 20.090 21.955
9 1.735 2.088 2.700 3.325 4.168 14.684 16.919 19.023 21.666 23.589
10 2.156 2.558 3.247 3.940 4.865 15.987 18.307 20.483 23.209 25.188
11 2.603 3.053 3.816 4.575 5.578 17.275 19.675 21.920 24.725 26.757
12 3.074 3.571 4.404 5.226 6.304 18.549 21.026 23.337 26.217 28.300
13 3.565 4.107 5.009 5.892 7.042 19.812 22.362 24.736 27.688 29.819
14 4.075 4.660 5.629 6.571 7.790 21.064 23.685 26.119 29.141 31.319
15 4.601 5.229 6.262 7.261 8.547 22.307 24.996 27.488 30.578 32.801
16 5.142 5.812 6.908 7.962 9.312 23.542 26.296 28.845 32.000 34.267
17 5.697 6.408 7.564 8.672 10.085 24.769 27.587 30.191 33.409 35.718
18 6.265 7.015 8.231 9.390 10.865 25.989 28.869 31.526 34.805 37.156
19 6.844 7.633 8.907 10.117 11.651 27.204 30.144 32.852 36.191 38.582
20 7.434 8.260 9.591 10.851 12.443 28.412 31.410 34.170 37.566 39.997
21 8.034 8.897 10.283 11.591 13.240 29.615 32.671 35.479 38.932 41.401
22 8.643 9.542 10.982 12.338 14.041 30.813 33.924 36.781 40.289 42.796
23 9.260 10.196 11.689 13.091 14.848 32.007 35.172 38.076 41.638 44.181
24 9.886 10.856 12.401 13.848 15.659 33.196 36.415 39.364 42.980 45.559
25 10.520 11.524 13.120 14.611 16.473 34.382 37.652 40.646 44.314 46.928
26 11.160 12.198 13.844 15.379 17.292 35.563 38.885 41.923 45.642 48.290
27 11.808 12.879 14.573 16.151 18.114 36.741 40.113 43.195 46.963 49.645
28 12.461 13.565 15.308 16.928 18.939 37.916 41.337 44.461 48.278 50.993
29 13.121 14.256 16.047 17.708 19.768 39.087 42.557 45.722 49.588 52.336
30 13.787 14.953 16.791 18.493 20.599 40.256 43.773 46.979 50.892 53.672
40 20.707 22.164 24.433 26.509 29.051 51.805 55.758 59.342 63.691 66.766
50 27.991 29.707 32.357 34.764 37.689 63.167 67.505 71.420 76.154 79.490
60 35.534 37.485 40.482 43.188 46.459 74.397 79.082 83.298 88.379 91.952
70 43.275 45.442 48.758 51.739 55.329 85.527 90.531 95.023 100.425 104.215
80 51.172 53.540 57.153 60.391 64.278 96.578 101.879 106.629 112.329 116.321
90 59.196 61.754 65.647 69.126 73.291 107.565 113.145 118.136 124.116 128.299
208
209
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 




df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 
95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 
96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 
106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 
114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
212
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 




df untuk pembilang (N1) 
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136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 
147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 
157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 
158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
213
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 




df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
185 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 
186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 
187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
191 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
195 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
201 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
202 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
203 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
204 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
205 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
206 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
207 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.71 
208 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
210 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
211 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
212 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
213 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
214 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
215 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
216 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
217 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
218 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
220 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
221 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
222 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
223 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
224 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 





























































































































































































Lampiran 30. flowchart media pembelajaran berbasis web 
 
No. Tampilan  Web Keterangan
1 Background
Keterangan:
  Background  menggunakan  warna  biru   
pada   bagian  atas  kemudian   semakin  
kebawah  menggunakan  gradasi   
warna  biru  dengan  warna  putih.
 Pada  bagian  atas  diberi  paduan  garis  
tebal  3  warna  yaitu  kuning,  hijau  dan  
biru  tua  agar  mendapatkan  kesan  
penuh  pada  background
 Pada  bagian  garis  diberi  ﬂoral 
ornament  pada  samping  kiri  dan  kanan  
untuk  memperindah  background  
dengan  warna  abu-abu      
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No. Tampilan  Web Keterangan
2 Banner
Keterangan:
 Banner  menggunakan  paduan  warna  
dasar  hijau  muda   dengan  gradasi  
warna  kuning  pada  bagian  kanan .  
Warna  hijau  diambil  untuk  memberikan  
kesan  segar  dan  mencolok.
 Pada  bagian  kiri  diberi  gambar  rem  
cakram  untuk  memberikan  kesan  
identitas  media  pembelajaran  yang  
membahas  materi  sistem   rem . 
Gambar  dipisahkan  dengan  warna  
dasar  hijau  menggunakan  garis  merah  
agar  mencolok.
 Huruf  pada  bagian  tengah  atas  
menggunakan  warna  biru  agar  serasi  
dengan  background.
 Pada  bagian  kanan  pojok  bawah  diberi  
lambang  UNY  dan  SMK  
Muhammadiyah  3 Y ogyakarta.  Logo  
dipisahkan  dengan  warna  dasar  hijau  
menggunakan  garis  merah  agar  
mencolok.  Latar  dari  logo  masih  
menggunakan  warna  dasar  hijau  muda  
dengan  gradasi  putih  pada  bagian  kiri.
 Pada  bagian  tengah  bawah  diberi  
keterangan  sekolah  dengan  warna  
latar  biru  agar  serasi  dengan  
background.  Huruf   menggunakan  
warna  putih  agar  terlihat  jelas.   
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 Banner  berada  pada  bagian  paling  
atas  layout.
 Menu  berada  pada  bagian  bawah 
Banner  dengan  tipe b ar.  Jumlah  menu  
ada  6  yaitu  :                                                   
(A)  Beranda                                          
(B)  Pendahuluan  :                              
           Sub  menu  (petunjuk   penggunaan
           dan  kompetensi  dasar)                                   
      (C)  Materi  :   
           Sub  menu  ( Identiﬁkasi  sistem  rem  
           dan  pemeliharaan  sistem   rem)                                                             
      (D)  Evaluasi   
      ( E)  Hubungi  kami  : 
           Sub  menu  (facebook  dan  google+)
      (F)  Penutup  :                                        
           Sub  menu  ( penulis).
 Sub  menu  akan  muncul  dibawah  menu  
utama  jika  cursor  menyentuh  menu  
utama.
 Menu  menggunakan  warna  latar  
hitam.
 Huruf  menu  menggunakan  warna  
putih.
 Jika  cursor m enyentuh  menu/submenu  
maka  warna  latar  pada  menu  akan  
berubah  menjadi  warna  merah.
 Logo  menu  berada  di  kiri  nama  menu.
 Logo  menu  menggunakan  warna  
putih.
 Gambar  logo  menu  berupa 
Beranda           =  logo  
Pendahuluan   =  logo  tanda  
Materi              =  logo  
Sub  materi       =  logo  
Evaluasi           =  logo  
Hubungi  kami   =  logo  
Penutup           =  logo  bendera
 Display  adalah  tempat  yang  nantinya  
digunakan  untuk  menampilkan  konten  
menu.
telfon           
(G)  
ﬁle                
(E)  
:                
(A)  
folder            
(D)  
seru   
(C)  
pensil           
(F)  
rumah                   
(B)  
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Layout
Keterangan:
 Huruf  pada  display  menggunakan  jenis  
huruf A rial  dengan  ukuran  12  pt ,  spasi  
1.25  ,  dan  warna  hitam. 
 Sidebar  berada  pada  samping  kanan
 Menu  side bar  ada  3  yaitu  login  pada  
bagian  atas,  jam  pada  bagian  tengah,  
dan  kalender  pada  bagian  bawah.
 Warna  latar  side bar  adalah  abu-abu
 Footer  berada  pada  bagian  paling  
bawah.
 Huruf  pada  footer m enggunakan  jenis  
huruf A rial  dengan  ukuran  14  pt ,  dan  
warna  hitam
       










No. Tampilan  Web Keterangan
4 Beranda
 Saat  menu  beranda  di  klik  maka  akan  
menampilkan  display  yang  berisi  
tentang  pengenalan  media  
pembelajaran  yang  telah  dibuat.
     A     =  Menu  beranda
     A 1  =  Display  berisi  teks  tentang
              pengenalan  media  pembelajaran
             
 Pada  menu  beranda  huruf  pada  
display  menggunakan  jenis  huruf  arial  
dengan  ukuran  12  pt ,  spasi  1.25  ,  dan  
warna  hitam.
 Pada  kalimat  “Selamat  datang  di  
Website”  diatur  tebal  dengan  
pengaturan  running  text y aitu  bergerak  
dari  kanan  menuju  kekiri.
 Pada  kalimat  “Media  pembelajaran  
materi  sistem  rem  kendaraan  ”  dicetak  
tebal,  dengan  huruf  kapital.
 Pada  bagian  pojok  kiri  atas  paragraf 
diberikan  gambar  orang  yang  sedang  
mengoperasikan  komputer.
 Pada  tulisan  nama  “ Sidik  Wahid  
Nuzuliyanto”  diatur  tebal  dan  miring  
dengan  ukuran  huruf  15  pt 
Beranda Pendahuluan Materi Evaluasi Hubungi kami Penutup
copyright@ Sidik Wahid Nuzuliyanto 2015
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5
Pendahuluan  (Petunjuk  penggunaan)
  Saat  cursor  mouse  disentuhkan  ke  
menu  pendahuluan  maka  akan  muncul  
pilihan  submenu  yaitu  : Petunjuk   
penggunaan   dan  kompetensi  dasar,  
saat  petunjuk  penggunaan  di  klik  akan  
menampilkan  isi  petunjuk  penggunaan   
pada  display  yaitu  berisi  tentang  
petunjuk  penggunaan  media  
pembelajaran  agar  pengguna  tidak  
bingung  atau  kesulitan  dalam  
penggunaannya.
      B    =  Menu  pendahuluan
      B1  =  Sub  menu  petunjuk  penggunaan
      B3  =  Display
 Pada  sub  menu  petunjuk  penggunaan  
huruf  pada  display  menggunakan  jenis  
huruf A rial  dengan  ukuran  12  pt ,  spasi  
1.25  ,  dan  warna  hitam.
 Pada  kata  “Petunjuk  penggunaan” di 
atur  tebal.
Beranda Pendahuluan Materi Evaluasi Hubungi kami Penutup







No. Tampilan  Web Keterangan
6
Pendahuluan  (Kompetensi  dasar))
 Saat  cursor  mouse  disentuhkan  ke  
menu  pendahuluan  maka  akan  muncul  
pilihan  submenu  yaitu  petunjuk  
penggunaan  dan  kompetensi  dasar
 Saat  kompetensi  dasar  di  klik  akan   
menampilkan  lembar  kompetensi  
dasar  pada  display  
     B    =  Menu  pendahuluan
     B2  =  Sub  menu  kompetensi  dasar
     B4  =  Display 
 Pada  sub  menu  kompetensi   dasar  
huruf  pada  display  menggunakan  jenis  
huruf A rial  dengan  ukuran  12  pt ,  spasi  
1.25  ,  dan  warna  hitam.
 Pada  kata  “kompetensi  dasar”,  “tujuan  
akhir” ,  dan  “deskripsi”  diatur  tebal.
Beranda Pendahuluan Materi Evaluasi Hubungi kami Penutup







No. Tampilan  Web Keterangan
7
Materi
(Identiﬁkasi  sistem  rem  kendaraan)
 Saat  cursor  mouse  disentuhkan  ke  menu  
materi  maka  akan  muncul  pilihan  
submenu  yaitu  2  sub  materi   yaitu:
a. Identiﬁkasi  sistem  rem    
b.Pemeliharaan  sistem  rem
 Saat  salah  satu  materi  di  klik  materi  1  
(Identiﬁkasi  sistem  rem  kendaraan)   
akan  di  tampilkan  pada  display.
      
     C    =  Menu  materi
     C1  =  Sub  menu  identiﬁkasi  sistem  rem
     C3  =  Display
 Huruf  pada  display m enggunakan  jenis  
huruf A rial  dengan  ukuran  12  pt ,  spasi  
1.25  ,  dan  warna  hitam.
 Pada  judul  content h uruf  diatur  tebal.
 Pada  isi  content m ateri  disematkan  ﬁle  
pdf  yg  disambungkan  dengan  ﬁle   pdf   
yang  di simpan   pada   google  drive.  
Untuk  menampilkan  content  pdf  menjadi  
fullscreen  dibuat l ink  pada  bagian  atas  
penampil  content  pdf  dengan  kalimat “  
Untuk  memperbesar  tampilan  materi,  
silahkan  klik  link  berikut  ini  :  Perbesar” .  
Pada  kata  “perbesar”  jika  di  klik  akan  
muncul  jendela  baru  yang  berisi  content  
pdf  fullsceen.  Pada  kata  “perbesar”  
diberi  warna  biru  dan  disamping  kirinya  
diberi  logo  kaca  pembesar.
 Pada  isi  content  materi  disematkan  juga  
ﬁle  video  yg  disambungkan  dengan ﬁ le  
video  yang  di simpan   pada   youtube. 
Beranda Pendahuluan Materi Evaluasi Hubungi kami Penutup
Identiﬁkasi Sistem Rem
Pemeliharaan Sistem Rem





No. Tampilan  Web Keterangan
7
Materi
(Identiﬁkasi  sistem  rem  kendaraan)
 Untuk  mengunduh  video  dibuat  link p ada  
bagian  bawah  penampil  content v ideo  
dengan  kalimat “  Untuk  mengunduhnya,  
silahkan  klik  link  berikut  ini  :  Download” .  
Pada  kata  “Download”  jika  di  klik  akan  
mengunduh  ﬁle  video  yang  sudah  
tersimpan  di  google  drive.  Pada  kata  
“Download”  diberi  warna  biru  dan  
disamping  kirinya  diberi  logo  download.
 Video  dengan  format  mp4   sejumlah  3  
buah.
 Kriteria  video  secara  umum  :
     1.  Resolusi  display  minimal  640   x  480
     2.  Memiliki  tingkat  kecerahan  yang    
         bagus
     3.  Kualitas  suara  jelas
     4.  Gambar  jelas/tidak  blur  atau  kabur
  Kriteria  secara  khusus  :
     1.  Video  master  silinder  pada  sistem  rem
        a.   Memuat  gambar  komponen  utama
             master  silinder
        b.   Memuat  penjelasan  pergerakan      
             cara  kerja  master  silinder
     2.  Video  sistem  rem  cakram
        a.  Memuat  gambar  komponen  utama     
            sistem  rem  cakram
        b.  Memuat  cara  kerja  pergerakan  rem  
            cakram
     3.  Video  sistem  rem  tromol
        a.  Memuat  gambar  komponen  utama  
            sistem  rem  tromol
        b.  Memuat  cara  kerja  pergerajan  rem   
            tromol  
 Pada  content  penampil  video  dengan  
format  ﬂash (.swf)  ditampilkan  pada  
bagian  display  paling  bawah.
 Video  dengan  format  swf  sejumlah  1  
buah.
  Kriteria  video  format  swf
     1.  Memuat  gambar  komponen  utama
         yaitu   booster   rem,  sistem  rem  tromol  
         dan  sistem  rem  cakram.
     2.  Memuat  cara  kerja  pergerakan  
         mekanisme  penggerak  dari   seluruh  
         sistem   rem.
Beranda Pendahuluan Materi Evaluasi Hubungi kami Penutup
Identiﬁkasi Sistem Rem
Pemeliharaan Sistem Rem
copyright@ Sidik Wahid Nuzuliyanto 2015
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Pemeliharaan Sistem Rem
No. Tampilan  Web Keterangan
8
Materi
(Pemeliharaan  sistem  rem  kendaraan)
 Saat  cursor  mouse  disentuhkan  ke  menu  
materi  maka  akan  muncul  pilihan  
submenu  yaitu  2  sub  materi   yaitu:
a. Identiﬁkasi  sistem  rem   
b.Pemeliharaan  sistem  rem
 Saat  salah  satu  materi  di  klik  materi  2  
(Pemeliharaan  sistem  rem  kendaraan)   
akan  di  tampilkan  pada  display.
    C    =  Menu  materi
    C2  =  Sub  menu  pemeliharaan  sistem  rem
    C4  =  Display
 Huruf  pada  display  menggunakan  jenis  
huruf A rial  dengan  ukuran  12  pt ,  spasi  
1.25  ,  dan  warna  hitam.
 Pada  judul  content h uruf  diatur  tebal.
 Pada  isi  content m ateri  disematkan  ﬁle  
pdf  yg  disambungkan  dengan  ﬁle   pdf   
yang  di simpan   pada   google  drive. 
 Untuk  menampilkan  content  pdf  menjadi  
fullscreen  dibuat  link  pada  bagian  atas  
penampil  content  pdf  dengan  kalimat “  
Untuk  memperbesar  tampilan  materi,  
silahkan  klik  link  berikut  ini  :  Perbesar” .  
Pada  kata  “perbesar”  jika  di  klik  akan  
muncul  jendela  baru  yang  berisi  content  
pdf  fullsceen.  Pada  kata  “perbesar”  
diberi  warna  biru  dan  disamping  kirinya  
diberi  logo  kaca  pembesar.
 Penjelasan  video  sama  seperti  pada  sub  
menu  materi  identiﬁkasi  sistem  rem  
kecuali  kriteria  khusus  video. 
 Kriteria  khusus  video  cara  bleeding  
sistem  hidrolik  rem  adalah  memuat  






No. Tampilan  Web Keterangan
9
Log in
 T ujuan  adanya  akun  adalah  untuk  
evaluasi  pembelajaran. Siswa  sebelum  
evaluasi  diharus  untuk  login  terlebih  
dahulu  agar  mudah  dalam  
pengkoreksian  hasil  dan  mengetahui  
hasil  langsung  setelah  evaluasi  
selesai.   Selain  itu  juga  memudahkan  
dalam  merekap  niai  hasil  evaluasi.
 Saat   username  dan  password d i  isi  
lalu  di  klik  login k emudian  dinyatakan  
berhasil  login  akan  muncul  
pemberitahuan  selamat  datang  yg  
ditampilkan  di  display.  Jika  gagal  login  
maka  akan  muncul  pemberitahuan  
gagal  login.
      D    =  Login
      D1  =  Data base m enyatakan  berhasil
      D2  =  Data base  menyatakan  gagal
      D3  =  Display
      D4  =  Display
 Siswa  yang   belum  memiliki  akun  
maka  terdapat  link  untuk  mendaftar  
dibawah   kolom  login.
      E    =  Daftar
      E1  =  Display  formulir  pendaftaran
      E2  =  Data  disimpan  di  database
      E3  =  Display
Beranda Pendahuluan Materi Evaluasi Hubungi kami Penutup
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9 Login
 Content  untuk l ogin  ditaruh  pada  
sidebar  bagian  atas.
 Kata  login d icetak  tebal  dengan  jenis  
huruf A rial  ukuran  huruf  15  pt.
 Dibawah  tulisan  login  terdapat  2  kolom  
yang  harus  diisi  yaitu  username d an  
password.  Kata u sername  dan  
password  ditaruh  disamping  kiri  kolom  
dengan  ukuran  huruf  12,  jenis  huruf  
Arial  dan  berwarna  hitam.
 Dibawah  kolom  terdapat  tombol  kotak  
input  yang  bertuliskan  login.  Pada  
tombol  tersebut  jika  di  klik  akan  
mengirim  data  dari  kolom  username  
dan  password  agar  bisa  masuk  login.  
Jika  berhasil  login  maka  halaman  akan  
di  alihkan  ke  index  beranda  siswa.
 Dibawah  tombol  input t erdapat  kalimat  
“Silahkan  daftar  terlebih  dahulu  jika  
anda  belum  memiliki  akun”  dengan  
warna  hitam,  ukuran  huruf  12  pt,  jenis  
huruf A rial.
 Pada  kata  daftar  diberi  warna  biru  dan  
di  buat  link y ang  jika  kata  tersebut  di  
klik  maka  akan  menampilkan  formulir  
pendaftaran  pada  display.
 Pada  display  di  tulisan  daftar  diatur  
dengan   warna  hitam  dengan  jenis  
huruf A rial,  dan  ukuran  14  pt.
 Dibawah  tulisan  daftar  terdapat  5  
kolom. Pada  samping  kiri  kolom  
terdapat  tulisan  masing-masing  nama  
kolomnya.
 Nama  kolom  diatur  dengan  warna  abu-
abu  dengan  ukuran  12  pt  dengan  jenis  
huruf A rial.
Beranda Pendahuluan Materi Evaluasi Hubungi kami Penutup
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 Kolom  pertama  adalah  kolom  nama.
 Kolom  kedua  adalah  kolom  username.
 Kolom  ketiga  adalah  kolom  password.
 Kolom  keempat  adalah  kolom  foto.  
Kolom  foto  adalah  jenis  kolom  input  
yang  jika  di  klik a kan  membuka  
windows  explorer  untuk  memasukan  
foto.  Pada  kolom   dituliskan  kata  
telusur.  Sebelah   kanan  kolom  foto  
terdapat  keterangan  dimana  jika  belum  
memasukan  berkas  ﬁle f oto  akan  
tertulis  “tidak  ada  berkas  dipilih”  jika  
sudah  memasukan  foto  akan  tertulis  
nama  dari  ﬁle  foto  tersebut.
 Kolom  kelima  adalah  kolom  hak  akses.  
Kolom  tersebut  jika  belum  diisi  akan  
tertuliskan  “isi  2”.  Jika  sudah  diisi  
maka  tulisan “isi  2”  akan  hilang.
 Kolom  keenam  adalah  kolom   tombol  
kotak  input  yang   bertuliskan  “submit”.  
Pada  tombol  tersebut  jika  di  klik  akan  
mengirim  data  dari  kelima  kolom  
diatasnya .  Jika  berhasil   mendaftar   
maka  halaman  akan  di  alihkan  ke  
halaman  keterangan  berhasil  
mendaftar  yang  bertuliskan  kalimat“  
Data  anda  berhasil  disimpan.  Silahkan  
login”.  Halaman  tersebut  ditampilkan  
pada  display.  Kalimat  tersebut  diatur  
dengan  warna  hitam,  jenis  huruf A rial  
dan  ukuran  12  pt.
Beranda Pendahuluan Materi Evaluasi Hubungi kami Penutup
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10
Evaluasi
 Saat  menu  evaluasi  di  klik  maka  akan  
menampilkan  konten  yang  berisi  
peringatan  untuk  login.
 Evaluasi  tidak  dapat  dilakukan  jika  
belum  melakukan  login.
      F   =  Evaluasi
      F1 =  Database  menyatakan  belum  
              login
      F2=  Display  pemberitahuan  belum  
              login
 Pada  menu  beranda  huruf  pada  
display  menggunakan  jenis  huruf  arial  
dengan  ukuran  12  pt ,  spasi  1.25  ,  dan  
warna  hitam.
 Pada  kata  “Login”  diatur  dengan  warna  
biru.   Pada  kata  login  di  buat  link  
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11
Halaman  index  siswa  (beranda)
 Saat  siswa  berhasil  login d an  halaman  
dialihkan  ke  beranda  pada  halaman  
index  siswa  yang   terjadi  adalah  pada  
sidebar  hanya  ada  tampilan  jam  dan  
kalender.  Pada  tampilan  menu  hanya  
ada  4  menu  pilihan  yaitu  beranda,  
evaluasi ,  chat,  log out.
     G    =  Berhasil  login
     G1  =  Beranda  ( index  siswa)
     G2  =  Display
 Alasan  digantinya  menu-menu  
tersebut  agar  siswa  tidak  bisa  
membuka  menu  materi  saat  evaluasi  
sehingga  siswa  tidak  bisa  mencontek  
materi  yang  ada  di  web.
 Pada  menu  beranda  akan  
menampilkan  content s elamat  datang.  
 Pada  menu  beranda  huruf  pada  
display  menggunakan  jenis  huruf  arial  
dengan  ukuran  12  pt ,  spasi  1.25  ,  dan  
warna  hitam.
 Pada  kalimat  “Selamat  datang  di  
website”  diatur  tebal  dengan  
pengaturan  running  text y aitu  bergerak  
dari  kanan  menuju  kekiri.
 Pada  kalimat  “Media  pembelajaran  
materi  sistem  rem  kendaraan  ”  dicetak  
tebal,  dengan  huruf  kapital.
 Pada  bagian  pojok  kiri  atas  paragraf 
diberikan  gambar  orang  yang  sedang  
mengoperasikan  komputer.
 Pada  tulisan  nama  “ Sidik  Wahid  
Nuzuliyanto”  diatur  tebal  dan  miring  
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12 Halaman  index s iswa  (Evaluasi)
 Saat  menu  evaluasi  di  klik  maka  akan  
menampilkan  halaman  peraturan  
evaluasi  yang  ditampilkan  pada  
display.
      H   =  Menu  evaluasi  (berhasil  login)
      H1  =  Display p eraturan
      H2  =  Display l embar  soal  &  lembar  
               jawab
      H3  =  Data  jawaban  diolah  dan  di  
               simpan  di  database 
      H4  =  Display h asil  evaluasi
 Pada  halaman  peraturan  evaluasi   
huruf  pada  display  menggunakan  jenis  
huruf A rial  dengan  ukuran  12  pt ,  spasi  
1.25  ,  dan  warna  hitam.
 Pada  kalimat  “Ujian  tentang  rem”  
diatur  tebal  dengan  ukuran  huruf  14  
pc.
 Pada  kata  “Peraturan”  di atur  tebal  
dengan  huruf  kapital  dan  ukuran  huruf  
14  pc.
 Dibagian  bawah  terdapat  kalimat  
“Saya  mengerti  dan  siap  melakukan  
tes”.  Pada  samping  kalimat  tersebut  
terdapat  input  cheklish u ntuk  
memastikan  siswa  sudah  membaca  
peraturan.
 Pada  bagian  paling  bawah  terdapat  
tombol  kolom  input  yang  bertuliskan  
“Mulai T es”.
 Saat  tombol  mulai  tes  ditekan  tetapi  
input  cheklish  belum  terisi  maka  akan  
menampilkan  kotak  peringatan  “Anda  
belum  menyetujui”  yang  dibawahnya  
terdapat  tombol  oke.  Jika  tombol  oke  
tersebut  diklik  maka  kotak  peringatan  
akan  hilang.
Beranda ChatEvaluasi
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No. Tampilan  Web Keterangan
12 Halaman  index s iswa  (Evaluasi)
 Saat  tombol  mulai  tes  di  tekan  dan  
input  cheklish  terisi  maka  halaman  
akan  dialihkan  ke  halaman  formulir  
evalusi  yang  akan  ditampilkan  pada  
display.
 Pada  display  formulir  evaluasi  huruf  
pada  display m enggunakan  jenis  huruf  
Arial  dengan  ukuran  12  pt ,  spasi  1.25  ,  
dan  warna  hitam.
  Pada  display  formulir  evaluasi  pada  
paragraf  paling  atas  diatur  rata  tengah.  
dan  bagian  kiri  pojok  atas  terdapat  
gambar  pensil. Kemudian  dibawahnya  
terdapat  garis  pembatas  dengan  
paragraf  kedua.  Pada  paragraf  kedua  
diatur  rata  tengah.Kemudian  
dibawahnya  terdapat  garis  pembatas. 
Pada  bawah  gari s   pembatas  terdapat  
kalimat  yang  di  atur  rata  kanan  kiri.
 Kemudian  dibawahnya  terdapat  kolom  
display  soal.  Pada  Kolom  display  soal  
dibagian  kanannya  terdapat  scrol k e  
atas  dan  kebawah.
 Didalam  display s oal  terdapat  berbagai  
soal  yang  akan  keluar  dengan  urutan  
acak  untuk  menghindari  kecurangan  
siswa  yang  mencontek  jawaban  siswa  
yang  lain.
 pada  bagian   bawah  pertanyaan  pada  
setiap  nomor  terdapat  4  pilihan  
jawaban.  Pada  setiap  jawaban  
terdapat  input  pilihan  yang  berbentuk  
lingkaran  yang  hanya  bisa  dipilih  salah  
1  dari  4  jawaban  dan  akan  berpindah  
pilihan  jika  di  klik  jawaban  yang  lain.
Beranda ChatEvaluasi
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No. Tampilan  Web Keterangan
Halaman  index  siswa  (Evaluasi)
 Dibawah  soal  paling  akhir  terdapat  
kolom  tombol  input  yang  tertulis  kata  
“jawab”.  Saat  tombol  jawab  di  klik  
maka  akan  menampilkan  kotak  
peringatan  yang  bertuliskan  “Apakah  
Anda  yakin  dengan  jawaban A nda”  
yang  dibawahnya  terdapat  dua  tombol  
input  yaitu  oke  dan  batal.  Jika  tombol  
batal  di  klik  maka  kotak  peringatan  
akan  hilang  dan  siswa  masih  bisa  
memperbaiki  jawaban  soal  evaluasi.  
Jika  tombol  oke  ditekan  maka  jawaban  
soal  evaluasi  akan  disimpan  dan  di  
kalkulasi  kemudian  akan  dialihkan  
kehalaman  hasil  evaluasi   yang  akan  
ditampilkan  ke  display.
 Pada  display  hasil  evaluasi   huruf  
pada  display  menggunakan  jenis  huruf  
Arial  dengan  ukuran  12  pt ,  spasi  1.25  ,  
dan  warna  hitam.
  Pada  kalimat  “Selamat  sudah  selesai  
dalam  mengerjakan  tes”, “ Hasil  tes  
anda” diatur  tebal  dengan  ukuran  huruf  
12  pt.   -Hasil  kelulusan  “Lulus”  dan  
“Tidak  Lulus”  diatur  tebal  dengan  
ukuran  huruf  16  pt.
Beranda ChatEvaluasi
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13
Halaman  index s iswa  (Chat)
 Saat  menu  chat d i  klik  maka  akan  
menampilkan  halaman  chat  yang  
 Pada  halaman  chat y ang  pertama  
akan  menampilakan  display  pengisian  
nama  pengguna  chat.  Setelah  nama  
terisi  lalu  kemudian  menekan  enter  
maka   akan  dialihkan  ke  display  chat.
      I    =  Menu  chat
      I1  =  Display  pengisian  nama
      I2  =  Display  chat
 Pada  bagian  atas  display  pengisian  
nama  tertuliskan  “Forum  diskusi  versi  
1.0)  dengan  warna  biru,  jenis  huruf  
arial,  dan  ukuran  14  pt  pada  tulisan  
“forum  diskusi”  sedangkan  tulisan  
“versi  1.0”  dengan  ukuran  huruf  7  pt.
  Dibawah  tulisan  “Forum  diskusi  versi  
1.0)”  terdapat  kotak  latar  dengan  
warna  biru  yang  didalamnya  terdapat  
kalimat  “ketik  nama  anda  untuk  
bergabung”.  Dibawah  tulisan  tersebut  
terdapat  kolom  yang  untuk  mengisi  
nama.  Disamping  kiri  kolom  terdapat  
kata  “nama” kemudian   disamping  
kanan  kolom  nama  terdapat  tombol  
kolom  input y ang  bertuliskan  ”Enter”.
 Semua  kata  yang  ada  dilatar  biru 
menggunakan  huruf  warna  hitam, 
ukuran  12  pt  dan  jenis  huruf A rial.
 Saat  tombol  “Enter”  di  klik  maka  akan  
menyimpan  nama  dan  akan  
mengalihkan  ke  halaman  content  chat  
yang  kedua  pada  display.
 Pada  halaman  chat  kedua  pada  
bagian  atas  tertuliskan  “Forum  diskusi  
versi  1.0)  dengan  warna  biru,  jenis  
huruf A rial,  dan  ukuran  14  pt  pada  
tulisan  “forum  diskusi”  sedangkan  







No. Tampilan  Web Keterangan
Halaman  index s iswa  (Chat)
 Dibawah  tulisan  “Forum  diskusi  versi  
1.0)”  terdapat  kotak  latar  dengan  
warna  biru  yang  didalamnya  terdapat  
kalimat  “Selamat  datang”,disamping  
kanannya  terdapat  nama  pengguna.   
Dibawah  tulisan  tersebut  terdapat  
kolom  display y ang  menampilkan  
percakapan  para  pengunanya.  
 Pada  samping  kanan  kolom  display  
percakapan  terdapat  scrol  keatas  dan  
kebawah ,  kemudian  pada  bagian  
bawah  terdapat  scrol  kekanan  dan  
kekiri. 
 Dibawah  kolom  display  percakapan  
terdapat  kolom  input p ercakapan. 
 Disebelah  kanannya  kolom  input  
percakapan  terdapat  tombol  kolom  
input  data.  Pada  tombol  tersebut  
tertuliskan  kata  “Enter”.
 Jika  tombol  enter  di  klik  maka  akan  
menyimpan  kata-kata  dari  kolom  input  
percakapan  yang  kemudian  
ditampilkan  ke  kolom  display  
percakapan.  Semua  kata  yang  ada  
dilatar  biru  menggunakan  huruf  warna  
hitam  kecuali   kata “keluar  chat”  
berwarna  hitam, ukuran  12  pt  dan  jenis  
huruf A rial.
Beranda ChatEvaluasi
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14
Log out
Saat  menu  logout d i  klik  maka  halaman  
akan  dialihkan  ke  beranda  index a wal  
sebelum  login.
   J    =   Menu  logout
  A     =   Beranda
B2 B4J  A
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15
Hubungi  Kami
 Saat  cursor  mouse  disentuhkan  ke  
menu  hubungi  kami  maka  akan  
muncul  pilihan  submenu   yaitu:  
Facebook  dan  Google +.
 Saat  salah  satu  submenu  di  klik  maka  
halaman  akan  dialihkan  ke   proﬁl   akun  
facebook  atau  google+  pengembang  
web.
     K    =  Menu  hubungi  kami
     K1  =  Facebook
     K2  =  Google+
Beranda Pendahuluan Materi Evaluasi Hubungi kami Penutup
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16 Penutup  (Penulis)
 Saat  cursor  mouse  disentuhkan  ke  
menu  penutup  maka  akan  muncul  
pilihan  submenu   yaitu:  Penulis
      L    =  Menu  penutup
      L1  =  Sub  menu  penulis
      L2  =  Display
 Saat  submenu  penulis  di  klik  maka  
display  akan  menampilkan  biodata  diri  
pembuat  web.
 Pada  halaman  content  biodata  diri   
huruf  pada  display m enggunakan  jenis  
huruf A rial  dengan  ukuran  12  pt ,  spasi  
1.25  ,  dan  warna  hitam.
 Pada  kata  “Biodata  Diri”  diatur  tebal.
 Dibawah  kata  “ Biodata  Diri”  terdapat  







Di bawah ini adalah isi dari konten menu beranda : 
 
MEDIA PEMBELAJARAN MATERI SISTEM REM KENDARAAN 
Merupakan website yang menyajikan materi pembelajaran tentang  sistem  
rem  kendaraan  ringan yang berbasis pada teknologi informasi dan 
komunikasi. Website ini menyajikan berbagai materi, video , animasi, soal 
evaluasi dan room chat untuk berdiskusi. Diharapkan dengan hadirnya 
website ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan minat 
para pendidik untuk mengembangkan multimedia pembelajaran yang kreatif 
dan inovatif, serta dapat menyemarakkan pembelajaran berbasis ICT pada 
dunia pendidikan kita. Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan 
dapat memahami : 
1.    Identifikasi Sistem Rem dan Komponennya 
 
2.    Pemeliharaan Sistem Rem dan Komponennya 
 
Selamat mempelajari isi website media pembelajaran ini.  















Di bawah ini adalah isi dari konten menu petunjuk penggunaan : 
Petunjuk Penggunaan 
 Petunjuk penggunaan ini digunakan untuk mempermudah 
penggunaan media pembelajaran berbasis web materi sistem rem, maka 
diharapkan pengunjung  membaca petunjuk penggunaan terlebih dahulu. 
1. Saat Anda memasukan alamat web www.remuny.hol.es maka anda 
akan masuk kehalaman beranda web ini. 
2. Media pembelajaran berbasis web materi sistem rem ini terdapat 6 
menu utama yaitu beranda, pendahuluan, materi, evaluasi, hubungi 
kami dan penutup. Untuk membuka menu ataupun sub menu maka 
klik salah satu menu yang ingin ditampilkan  
3. Buatlah akun terlebih dahulu yang nantinya digunakan untuk login 
pada saat evaluasi dan diskusi. Cara membuat akun adalah dengan 
mengklik kata “daftar” pada bagian bawah kolom login. Setelah diklik 
maka akan muncul formulir yang harus Anda isi. 
4. Buka sub menu kompetensi dasar  yang ada pada menu 
pendahuluan untuk mengetahui kompetensi apa saja yang akan 
dikuasai saat mempelajari materi sistem rem yang ada pada media 
pembelajaran ini. 
5. Menu materi terdapat 2 sub menu materi. Pelajari terlebih dahulu 
sub menu materi  identifikasi sistem rem. Di dalam sub menu 
identifikasi sistem rem  terdapat konten materi berupa tulisan 
dengan format pdf, video dan animasi flash. Untuk menampilkan file 
pdf dengan ukuran penuh maka klik link yang disediakan. Untuk 
memutar video dan animasi flash terdapat tombol navigasi 
didalamnya.  Setelah sub menu materi identifikasi sistem rem 
selesai dipelajari, maka selanjutnya pelajari sub menu materi 
pemeliharaan sistem rem. 
6. Setelah selesai mempelajari materi lakukan evaluasi dengan 
memilih menu evaluasi. Sebelum melakukan evaluasi Anda 
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diharuskan login terlebih dahulu pada akun Anda. Baca terlebih 
dahulu peraturan evaluasi. 
7. Jika Anda sudah melakukan login maka menu materi, menu hubungi 
kami, dan menu penutup akan dihilangkan lalu akan ditambah menu 
chat.  
8. Saat Anda memiliki pertanyaan yang ingin didiskusikan dengan 
guru/teman dan menanggapi pertanyaan,  Anda dapat masuk ke 
menu chat untuk berdikusi. 
9. Saat Anda ingin memberikan komentar ataupun saran Anda bisa 
masuk menu hubungi kami melalui facebook dan email. 
10. Menu penutup berisi sub menu penulis dan sub menu daftar 
pustaka. Jika Anda ingin mengetahui biodata penulis maka pilih sub 
menu penulis. Sedangkan jika Anda ingin mengetahui referensi 
















Di bawah ini adalah isi dari konten menu kompetensi dasar : 
Kompetensi  
Mata Pelajaran : Pemeliharaan  Sasis dan Pemindah Tenaga 
Kendaraan Ringan 
Kelas : XI 
Alokasi waktu : 47 jam pelajaran 
Kompetensi dasar : 1. Memahami Sistem Rem 
   2. Memelihara Sistem Rem 
Materi pokok : 1. Identifikasi sistem rem dan komponennya 
   2. Pemeliharaan sistem rem dan komponennya 
Tujuan Akhir. 
Melalui proses pembelajaran diharapkan siswa dapat memahami : 
1. Fungsi, priinsip dasar,konstruksi, komponen dan sistem operasi rem 
kendaraan ringan. 
2. Prosedur pemeriksaan komponen-komponen sistem rem kendaraa 
ringan. 
3. Prosedur pemeliharaan sistem rem kendaraan ringan 
Deskripsi. 
Judul  materi  ini  adalah  pemeliharaan  sistem  rem  dan  komponen- 
komponennya, di dalamnya akan dibahas mengenai : 
Identifikasi Sistem Rem 
1. Prinsip dasar pengereman 
2. Sistem rem cakram 
3. Sistem rem tromol 
4. Sistem hidrolik 
5. Sistem kontrol tekanan 





Pemeliharaan Sistem Rem dan Komponennya 
1. Pemeliharaan rem cakram 
2. Pemeliharaan rem tromol 
3. Pembuangan udara pada sistem hidrolik (bleeding) 
4. Pengecekann booster rem 
5. Pemeriksaan dan penyetelan pedal rem 























Di bawah ini adalah isi dari konten menu identifikasi sistem rem : 




Setelah mempelajari materi identifikasi sistem rem ini siswa diharapkan 
mampu memahami : 
1. Prinsip dasar pengereman 
2. Sistem rem cakram 
3. Sistem rem tromol 
4. Sistem hidrolik 
5. Sistem kontrol tekanan 
6. Sistem penguat daya rem (booster) 
Untuk memperbesar tampilan materi silahkan klik link berikut ini: Perbesar 
 
 
Video ini menjelaskan tandem master silinder pada rem : 
 
 
Untuk mengunduhnya silahkan klik link berikut ini : Download 





Video ini menjelaskan komponen - komponen pada rem Tromol: 
 
 
Untuk mengunduhnya silahkan klik link berikut ini : Download 
Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=g4HqLoDjVRA 
Video ini menjelaskan Prinsip operasi pada rem cakram: 
 
 
Untuk mengunduhnya silahkan klik link berikut ini : Download 
Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=F4fAPpj3p48 













Di bawah ini adalah isi dari konten menu pemeliharaan sistem rem : 




Setelah mempelajari materi pemeliharaan sistem rem ini, siswa diharapkan 
mampu memahami : 
1. Pemeliharaan rem cakram 
2. Pemeliharaan rem tromol 
3. Pembuangan udara pada sistem hidrolik (bleeding) 
4. Pengecekan booster rem 
5. Pemeriksaan dan penyetelan pedal rem 
6. Pemeriksaan selang pipa dan pipa rem 
Untuk memperbesar tampilan materi silahkan klik link berikut ini: Perbesar 
 
 




Untuk mengunduhnya silahkan klik link berikut ini : Download 
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Alamat : Kenalan RT 04, Potorono, Banguntapan, Bantul, DIY 
Tempat/Tanggal Lahir : Bantul/ 18 Maret 1993 
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    Di bawah ini adalah isi dari konten menu beranda setelah login : 
 
MEDIA PEMBELAJARAN MATERI SISTEM REM KENDARAAN  
 
  Selamat datang di website media pembelajaran materi sistem rem kendaraan, 
Anda login sebagai  Siswa. Sekarang Anda dapat melakukan evaluasi dan diskusi. 
  
  Terima kasih 






















Di bawah ini adalah isi dari konten menu evaluasi (soal) : 
 
SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA  
Alamat : Jl.Pramuka NO.62 Giwangan Yogyakarta 
 
Mata Pelajaran : Pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga   
Materi : Sistem rem kendaraan 
Waktu : 60:00 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan mengklik (A,B,C,D) 





















Di bawah ini adalah isi dari konten menu evaluasi ( peraturan ujian ) : 
Ujian Sistem Rem 
 
Waktu Pengerjaan : 60 menit 
Jumlah Soal : 40  
PERATURAN 
 
1. Bacalah dengan teliti setiap soal sebelum menjawab 
2. Pengerjaan soal ujian akan diberikan batasan waktu, apabila waktu 
telah habis, Anda tidak dapat lagi mengisi / mengoreksi kembali 
jawaban dari soal-soal yang tersedia. 
3. Setelah Anda selesai mengerjakan, klik tombol „jawab‟ di paling 
bawah soal. 
4. Skor atau nilai hanya akan ditampilkan saja tanpa adanya sertifikasi 
nilai untuk di download 
 
 





Identifikasi Sistem Rem 
Pengarang : Sidik Wahid Nuzuliyanto 
 
Sistem rem dirancang untuk mengurangi kecepatan (memperlambat) dan 
menghentikan kendaraan atau untuk memungkinkan parkir pada tempat yang 
menurun.  Sistem rem sangat penting pada kendaraan dan berfungsi sebagai alat 
keselamatan dan menjamin untuk pengendaraan yang aman. Dewasa ini menurut 
para praktisi otomotif, rem merupakan kebutuhan sangat penting untuk keamanan 
berkendaraan dan juga dapat berhenti di tempat manapun, dan dalam berbagai 
kondisi dapat berfungsi dengan baik dan aman. 
 
    Gambar 1. Sistem rem kendaraan 
A. Prinsip dasar pengereman 
Rem kendaraan dirancang  untuk memperlambat dan menghentikan 
kendaraan dengan mengubah energy kinetik (energi gerak) menjadi energi 
panas. Kampas rem menekan tromol/cakram sehingga menimbulkan gesekan 
yang menghasilkan energi panas . Intensitas panas sebanding dengan bobot 




Gambar 2. Energi kinetic dirubah menjadi energi panas 
 
Gesekan  adalah  perlawanan  terhadap  gerakan  yang  dihasilkan  
dari  dua benda yang bergerak atau bergesekan satu sama lain. Ada dua jenis 
gesekan:  kinetik dan statis . Gesek kinetik terjadi antara dua benda , salah 
satunya bergerak . Gesekan kinetik selalu menghasilkan panas . Semakin  
banyak gesekan kinetik yang dihasilkan, semakin banyak pula panas yang 
dihasilkan. Sistem pengereman kendaraan menggunakan gesekan kinetik 
untuk mengubah energi dari kendaraan yang bergerak menjadi panas. 
Gesekan statis terjadi antara dua benda yang diam. Sistem pengereman 
kendaraan menggunakan gesekan statis untuk menahan kendaraan ketika 
sedang diparkir . Gesekan statis tidak menghasilkan panas . Berbagai faktor  
mempengaruhi  gesekan yang  dihasilkan  antara  dua  buah benda, antara 
lain : 
1. Kekasaran permukaan dua benda.  
Semakin kasar permukaan suatu benda semakin banyak gesekan yang 
dihasilkan. Permukaan yang sangat kasar membuat gesekan menjadi 
besar, tetapi permukaan kasar juga mengakibatkan permukaan gesek 
akan cepat aus. Oleh karena itu , rem kendaraan menggunakan 
permukaan relatif halus untuk menghindari permukaan gesek cepat aus. 
Oleh karena itu untuk mengkompensasi permukaan  yang  halus,    maka 
rem kendaraan menggunakan dengan sejumlah tekanan diatas area 





2. Tekanan  
Semakin besar tekanan pada suatu benda , semakin banyak gesekan 
yang hasilkan. Oleh karena itu, semakin besar tekanan yang diterapkan 
untuk rem dengan semua faktor lainnya ,maka  semakin besar daya rem 
yang dihasilkan.  
3. Jumlah bidang gesek 
Semakin besar jumlah bidang kontak bersama antara dua benda, semakin 
besar jumlah gesekan yang dihasilkan. Sistem pengereman kendaraan 
menggunakan bidang kontak sebesar mungkin.  Semakin  besar bidang 
kontak dari sepatu rem atau pad, semakin berkurang panas yang 
dihasilkan pada sepatu rem atau pad. Semakin sedikit  panas  
memungkinkan rem lebih efisien. 
 
 
Gambar 3. Luas bidang gesek kanvas/sepatu rem rem 
4. Panas dan bidang gesek rem (Brake Linings). 
Permukaan gesekan pada kampas rem sangatlah penting, kampas rem  
menghasilkan gesekan langsung pada permukaan gesek lain, baik rem 
tromol atau cakram. Kampas rem dan materi bidang gesek rem harus 
memiliki karakteristik khusus, antara lain :  
a. Rem tromol atau cakram harus dapat membuang panas dengan 
mudah.  
b. Menahan bentuknya di bawah panas yang sangat tinggi.  
c. Menahan perubahan suhu yang cepat, menahan kebengkokan dan 
distorsi.  
Sehingga tromol dan cakram  biasanya terbuat  dari besi atau baja yang 
dikombinasikan dengan aluminium. Kampas rem harus lebih lembut dari 
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pada tromol   atau cakram. Sedangkan kampas rem terbuat dari bahan 
organik, partikel logam, dan mineral lainnya menjadi satu kesatuan. 
Catatan:  Selama bertahun-tahun, asbes umumnya digunakan dalam 
kampas rem. 
5. Berat dan Kecepatan.  
Semakin berat kendaraan yang bergerak, semakin banyak energi kinetik 
yang dimilikinya. Sistem rem harus mengubah energi kinetik menjadi 
panas, sehingga  setiap  peningkatan  berat  kendaraan  semakin  besar  
permintaan gaya rem. Rem pada kendaraan yang kelebihan beban 
menjadi tidak efektif,  karena rem akan terlalu panas. Ketika kecepatan 
kendaraan meningkat, rem harus mengkonversi empat kali jumlah energi 
kinetik menjadi panas. Kecepatan sangat meningkat   permintaan   gaya   
rem   juga   meningkat. Kombinasi kecepatan  dan berat   yang berlebihan 
dapat menyebabkan rem kendaraan melampaui batas kinerja rem, yang 
mengakibatkan kerugian serius tenaga pengereman.  
6. Gesekan antara ban dan Jalan  
Titik   dimana   kontak   ban   kendaraan   dengan   jalan   disebut   jejak   
ban. Perubahan jejak ban mempengaruhi kemampuan kendaraan untuk 
berhenti. Berikut adalah faktor yang mempengaruhi jejak ban.  
a. Semakin besar diameter ban, semakin besar telapak. Sebagai aturan 
umum, bahwa semakin besar diameter ban, diperlukan gaya rem yang 
lebih besar dan semakin lebar ban, juga diperlukan kekuatan 
pengereman lebih besar untuk menghentikan kendaraan. 
b. Berat  kendaraan  berlebihan  dapat  mendistorsi  telapak  ban  dan  
dengan demikian mengurangi pegangan ban di jalan. Ban yang tidak 
bisa menahan jalan dapat mengurangi kemampuan kendaraan untuk 
berhenti. Kecepatan kendaraan yang tinggi, juga dapat menyebab 
kendaraan terangkat karena factor aerodinamis.   Lifting dapat 
mengurangi pegangan ban di jalan dan mengurangi kemampuan 
kendaraan untuk berhenti. 
c. Untuk mengontrol kendaraan, cengkeraman harus tetap ada pada 
tapak ban. Jika hal ini hilang, kendaraan berada di luar kendali. 
Sehingga tenaga pengereman akan  berkurang jika rem mengunci 
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roda (blokir). Jika sistem rem terlalu mudah mengkunci roda (roda 
blokir), secara signifikan mengurangi gaya pengereman dan kontrol 
kendaraan. 
 
B. Sistem Rem Cakram 
Gaya gesek didapatkan dari gesekan antara cakram (piringan) dengan 
pad. 
 
Gambar 4. Rem Cakram 
Piringan cakram  berputar bersama-sama roda 
Kaliper dan pad  terpasang pada aksel 




Cakram penuh digunakan untuk 
mobil ukuran sedang, kecepatan 
mobil menengah, pendinginan 
cukup baik, dan harga relative 
murah. 
 
Gambar 5. Cakram penuh 
Cakram Ventilasi 
Cakram dengan ventilasi 
digunakan untuk mobil ukuran 
berat, kecepatan mobil tinggi, 










     Gambar 6. Cakram Ventilasi 
                                                 
2. Macam-macam kaliper 
a. Kaliper tetap 
 
Gambar 7. Kaliper Tetap 
- Kaliper terpasang mati pada aksel 
- Masing – masing sisi kaliper terdapat piston 






Pedal rem diinjak  Tekanan cairan rem mendorong piston ke 
pad dan menjepit cakram 
Pedal rem dilepas  Dua piston dikembalikan pada posisi semula 
oleh sil secara otomatis 
Digunakan: Konstruksi sederhana dan murah tidak sering 
digunakan lagi. 
b. Kaliper Luncur Satu Piston 
 
 
Gambar 8. Komponen kaliper luncur 1 piston  
1. Kaliper luncur 
2. Rangka tetap 
3. Pad 
4. Batang pengantar 
5. Bushing 
6. Tabung pengantar 
7. Baut pengantar 








2) Piston bergerak ke kiri mendorong pad 1 sampai pad 
menempel pada permukaan gesek cakram; 
3) Untuk selanjutnya tekanan hidraulis disamping menekan 
piston juga menekan dasar silinder  unit silinder bergerak ke 
kanan mendorong pad 2 dengan arah berlawanan dengan pad 
1; 
4) Pad  1 didorong ke kiri oleh piston dan pad 2 didorong 
kekanan oleh  unit silinder, ke arah permukaan gesek cakram; 
5) Gerakan kedua pad dengan arah berlawanan selanjutnya 
menjepit permukaan gesek cakram  terjadi pengereman. 
 
c. Kaliper luncur dua piston  
 
          Gambar 9. Kaliper Luncur 2 Piston 
Cara kerja: 
1) Tekanan cairan rem dalam silinder menekan piston 1 dan piston 
2; 




3) Piston 2 bergerak ke kanan mendorong unit rangka luncur  
pad 2 terdesak ke arah permukaan gesek cakram pada sisi 
yang lainnya; 
4) Pad 1 di dorong ke kiri oleh piston 1 dan pad 2 di dorong ke 
kanan oleh unit rangka luncur kearah permukaan gesek cakram; 
5) Gerakan ke dua pad dengan arah yang berlawanan selanjutnya 
menjepit permukaan gesek cakram  terjadi pengereman. 
d. Kaliper Berayun 
 
Gambar 11. Kaliper Berayun 
Pengertian: Kaliper berputar pada pusat putar secara berayun bila 
terjadi tekanan cairan rem. 
Konstruksi: 
- Unit kaliper terpasang menjadi satu dengan rangka;  
- Unit kaliper terpasang pada pusat putar; 
- Letak kedua pad tidak segaris dengan sumbu piston. 
Cara kerja: 
1) Tekanan cairan rem menekan piston dan unit silinder; 
2) Piston bergerak ke kiri mendorong pad 1 ke arah permukaan 
gesek cakram; 
3) Selanjutnya tekanan cairan rem juga mendesak dasar silinder   
   unit kaliper bergerak mengayun mendorong pad 2 
kekanan, ke arah permukaan gesek cakram; 
4) Gerakan kedua pad dengan arah berlawanan kedua 




e. Pad (brake-pads)  
 
Gambar 12. Pad Rem 
Pada rem tromol, bantalan rem di keling atau di lem pada 
sepatu rem. Pada rem cakram, pad dilem pada plat penyangga. 
Kontak logam lembaran atau listrik dapat dipasang ke dalam 
bantalan rem untuk berfungsi sebagai indikator-batas 
pemakaian pad. 
C. Sistem Rem Tromol 
Tromol berputar bersama-sama dengan roda. Dalam beberapa 
sistem rem, tromol merupakan hub roda dan bantalan roda. Tromol harus 
bulat sempurna dan konsentris dengan poros. Pedal rem akan bergetar 
jika tromol tidak bulat sempurna atau nonconcentric dengan spindle atau 
poros.   Alur-alur pada permukaan dalam  tromol  (bidang gesek)  akan 
terbentuk  kerena gesekan, tromol beralur mengekbatkan koefisien gesek 
berkurang. Tromol juga harus dapat menyerap dan menghilangkan 
sejumlah   panas yang timbul akibat gesekan. 
 
Gambar 13. Rem Tromol 
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1. Cara kerja Rem tromol  
 
Gambar 14. Kerja Rem Tromol 
 
2. Komponen-komponen Rem tromol 
 
Gambar 15. Komponen Rem Tromol 
a. Tromol  
Tromol rem (brake drum) umumnya terbuat dari besi tuang (gray 
cast iron) dan gambar penampangnya seperti terlihat pada 
gambar di bawah. Tromol rem ini letaknya sangat dekat dengan 
sepatu rem tanpa bersentuhan dan berputar bersama roda. Ketika 
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kanvas/sepatu rem menekan permukaan bagian dalam tromol bila 
rem bekerja, maka gesekan panas tersebut dapat mencapai suhu 
setinggi 200°C sampai 300°C. 
 
Gambar 16. Tromol Rem 
 
b. Sepatu rem/kanvas/sepatu rem rem 
Sepatu rem (brake shoe), seperti juga tromol (drum) memiliki 
bentuk setengah lingkaran. Biasanya sepatu rem dibuat dari pelat 
baja. Kanvas/sepatu rem dipasang dengan jalan dikeling (pada 
kendaraan besar) atau dilem (pada kendaraan kecil) pada 
permukaan yang bergesekan dengan tromol. Kanvas/sepatu rem 
ini harus dapat menahan panas dan aus dan harus mempunyai 
koefisien gesek yang tinggi. Koefisien tersebut sedapat mungkin 
tidak mudah dipengaruhi oleh keadaan turun naiknya temperatur 
dan kelembaban yang silih berganti. Umumnya kanvas/sepatu 
rem (lining) terbuat dari campuran fiber metalic dengan brass, 





Gambar 17. Sepatu Rem 
 
c. Selfenergizing Efect. 
Beberapa factor yang dapat meningkatkan efek pengereman 
diantaranya adalah menekan pedal rem lebih keras, konstruksi 
penahan sepatu rem   dan arah rotasi tromol. Faktor yang terakhir 
dari faktor-faktor ini disebut selfenergizing efek dari sepatu rem. 
Ketika sepatu menekan tromol pada saat tromol berputar, 
gesekan pada titik di mana kontak bidang gesek tromol dengan 
kanvas/sepatu rem sepatu rem akan menarik sepatu rem ke 
dalam tromol. 
Hal ini akan berakibat sepatu rem akan semakin kuat menekan 
tromol. Semakin cepat kendaraan bergerak, semakin besar tromol 
rotasi, dan semakin besar efek penekanan. Kondisi tersebut 
dinamakan  self-energizing effect pada rem tromol 
d. Macam-macam Rem tromol 
Rem tromol dalam garis besar dibedakan dalam dua kelompok  
yaitu :  Rem tromol Non servo dan Rem tromol servo. 
1) Rem tromol Non servo 
Rem tromol non-servo digunakan pada kendaraan yang lebih 
kecil, dengan front-wheel drive. Pada kendaraan ini, rem 
belakang hanya menerima sebagian kecil dari beban 
pengereman dan dapat dirancang lebih sederhana. Rem non-
servo menggunakan jenis yang sama dari silinder roda 
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sebagai penekan sepatu rem. Tekanan silinder roda 
mendorong kedua sepatu rem ke luar. Sepatu  depan  
terdapat  selfenergizing effect karena  mendapat  pengaruh  
dari putaran tromol (gerakan sepatu rem searah dengan 
putaran tromol) disebut dengan sepatu rem primer atau 
leading. Namun,   sepatu rem belakang menekan tromol dan 
berlawanan arah dengan putaran tromol sehingga tidak 
memiliki self-energizing atau disebut trailing. Sepatu rem 
belakang  bekerja hanya dengan tekanan hidrolik silinder roda 




Gambar 18. Tipe Leading and Trailing 
Cara kerja rem tromol tipe leading-Trailing jauh lebih 
sederhana  daripada  sistem  yang  lain.  Ketika pedal   rem   
ditekan   silinder   roda   mendorong dengan tekanan yang 
sama pada setiap sepatu rem.  Pada  gilirannya,  hal  ini  
memaksa  bagian atas   setiap   sepatu   luar   menuju   
tromol,   dan masing-masing sepatu rem bertumpu pada 
penahan (anchor) yang terletak di bagian bawah dari 
bakcking plate 




Gambar 19. Tipe dua leading dan trailing 
Tipe dua-leading sepatu dibagi menjadi dua: single 
action dan double action. Tipe single action two-leading 
shoe mempunyai dua silinder roda yang  masing-masing  
mempunyai satu piston pada tiap sisinya (lihat gambar 19). 
Bila rem bekerja, kendaraan dalam kondisi gerak maju, 
maka kedua sepatu akan berfungsi sebagai leading shoe. 
Apabila tromol berputar pada arah panah (gerak maju), 
maka tipe ini mempunyai tekan pengereman yang tinggi. 
Tetapi, ada suatu kerugian pada tipe ini, bila rem berputar 
dalam arah yang berlawanan (arah mundur), maka kedua 
sepatu akan bekerja sebagai trailing shoe dan 
menghasilkan tenaga pengereman yang kecil. Tipe ini 
digunakan pada rem depan kendaraan penumpang dan 
niaga. Tipe double-action two leading shoe mempunyai dua 
silinder roda, dan pada tiap sisinya terdapat dua piston. Bila 
tipe single-action bekerja sebagai self-energizing force 
dalam satu arah saja. maka tipe double-action ini bekerja 
efisiensi dalam dua arah, maju dan arah mundur. Tipe ini 
banyak digunakan pada rem belakang kendaraan niaga. 
Rem tromol tipe duo two leading adalah hampir 
sama dengan tipe two leading akan tetapi tipe duo two 
leading menggunakan dua silinder roda masing-masing 
dengan dua piston dengan demikian semua sepatu rem 
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memiliki self-energizing efek baik kendaraan bergerak maju 
amupun mundur. 
2) Rem tromol Servo 
Pada rem servo kedua sepatu primer dan sekunder 
berkontribusi terhadap proses pengereman. Sistem rem servo 
menggunakan piston silinder roda piston tunggal (servo) atau 
menggunakan slinder roda dengan piston ganda (duo servo),  
yang terpasang di bagian atas dari backing plat. Bagian bawah 
sepatu rem (dudukan sepatu rem) tidak melekat pada backing 
plate . Sebaliknya, sepatu yang terhubung melalui penyetel 
roda bintang yang mengambang. 











Gambar 20. Tipe uni-servo 
Tipe uni-servo mempunyai silinder roda tunggal 
dengan satu piston saja, dan penyetelannya berhubungan 
dengan kedua sepatunya. Bila piston di dalam wheel 
cylinder mendorong bagian atas kiri hingga menyentuh 
tromol, maka fungsi sepatu sepatu sebagai leading shoe, 
dan bekerja dengan daya pengereman yang tinggi. Juga 
terdapat kelemahan pada tipe ini, dimana bila tromol 
berputar pada arah yang berlawanan, maka kedua sepatu 
berfungsi sebagai trailing shoe dan hanya mampu 
menghasilkan daya pengereman yang kecil. 




Gambar 21. Tipe duo-servo 
Tipe duo-servo ini merupakan versi penyempurnaan 
uni-servo yang mempunyai dua piston pada setiap silinder 
rodanya. Selama silinder roda menekan kedua sepatu rem 
saat rem bekerja, maka tipe ini mempunyai gaya 
pengereman yang tinggi terhadap tromol tanpa terpengaruh 
oleh gerak arah putaran roda. Tipe ini digunakan pada rem 
belakang kendaraan niaga. 
e. Silinder Roda 
 
                            Gambar 22. Silinder Roda 
Ketika pengemudi menginjak pedal rem, tekanan hidrolik dari 
master silinder bergerak ke silinder roda. Dalam silinder roda, 
tekanan hidrolik menyebabkan seal piston untuk mendorong piston. 
Tindakan dari tekanan hidrolis silinder memaksa sepatu rem 
terhadap tromol. Ketika sopir melepaskan pedal rem dari injakan, 
hal ini mengurangi tekanan hidrolik. Pegas pengembali sepatu rem 
kemudian menarik sepatu rem kembali ke posisi semula. Silinder 
roda terhubung ke master silinder melalui serangkaian pipa baja 
dan selang karet khusus tekanan tinggi. Silinder roda dibautkan  
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pada backing plate rem. Setiap silinder roda memiliki katup 
penguras yang memungkinkan dapat membuang udara dari 
silinder roda.  
1) Komponen-Komponen silinder roda  
 
Gambar 23. Komponen Silinder Roda 
2) Cara kerja   
Langkah tekan: Tekanan cairan rem yang di bangkitkan silinder 
master menekan sil karet silinder roda. 
Langkah lepas: Tekanan cairan rem tidak ada. Tegangan 
pegas pengembali sepatu rem tromol menekan sil karet silinder 
roda, cairan rem mengalir kembali ke silinder master. 
3) Macam-macam silinder roda   
Silinder roda dapat dibedakan menjadi tiga macam: 
a) Silinder roda satu piston digunakan pada sistem dupleks 
dan sistem servo 
 




b) Silinder roda dua piston satu silinder digunakan pada 
sistem duo dupleks, sistem duo servo. 
 
 




c) Silinder dua roda dua  piston dengan silinder bertingkat 
digunakan pada sistem simpleks, sistem duo servo 
 
        Gambar 26. Silinder Roda Bertingkat 2 Piston 
 
D. Sistem hidrolik 
Rem hidraulis lebih responsif dan lebih cepat dibanding dengan tipe 
lainnya, dan juga konstruksinya lebih sederhana. Rem hidraulis juga 
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mempunyai konstruksi yang khusus dan handal (superior design 
flexibility). Dengan adanya keuntungan tersebut, rem hidraulis banyak 
digunakan pada kendaraan penumpang dan truk ringan. Komponen- 
komponen pada system hidrolik adalah sebagai berikut. 
 
 
Gambar 27. Komponen Rem Kaki Hidrolis 
 
1. Master silinder 
Master silinder (master cylinder) mengubah gerak pedal rem ke dalam 
tekanan hidraulis. Master silinder terdiri dari resevoir tank, yang berisi 
minyak rem, demikian juga piston dan silinder, yang membangkitkan 







Gambar 28. Master Silinder 
 
 
Master silinder tipe ganda (tandem type master cylinder) banyak 
digunakan dibandingkan dengan tipe tunggal (single type). Pada 
master silinder tandem, sistem hidraulisnya dipisahkan menjadi dua, 
masing-masing untuk roda-roda depan dan belakang. Dengan 
demikian bila salah satu sistem tidak bekerja, maka sistem lainnya 




Gambar 29. Pada kendaraan penggerak roda belakang (RWD) 
Pada kendaraan penggerak roda belakang (RWD), salah satu sistem 
rem hidraulis pada roda depan dan sistem yang satunya terletak pada 
roda belakang. 
 
Gambar 30. Pada kendaraan penggerak roda depan (FWD) 
Pada kendaraan penggerak roda-roda depan (FWD), terdapat beban 
tambahan pada roda depan.  Untuk mengatasi hal tersebut maka 
digunakan sistem hidraulis split silang (diagonal split hydraulic system) 
yang terdiri dari satu set saluran rem untuk roda kanan depan dan kiri 
belakang, dan satu set saluran rem untuk roda kiri depan dan kanan 
belakang, dengan demikian efisiensi pengereman tetap sama pada 
kedua sisi (tetapi dengan setengah daya penekanan normal) walaupun 
salah satu dari kedua sistem tersebut terjadi kerusakan. 
a. Komponen-komponen master silinder 
 
Gambar 31. Komponen Master Silinder 
1. Silinder 
2. Seal karet sekunder 
3. Piston pertama 
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4. Lubang penambah 
5. Lubang kompensasi 
6. Pegas (rumah batang pendorong 2) 
7. Piston kedua 
8. Pegas (rumah batang pendorong 1) 
9. Seal karet primer batang pendorong 1 
10. Seal karet primer batang pendorong 2 
11. Rumah batang pendorong 1 
12. Rumah batang pendorong 2 
13. +14. Cincin pelindung + Lubang pengisian 
b. Cara kerja master silinder tandem 
1) Keadaan normal  
 
Gambar 32. Cara Kerja Master Sillinder Sil primer Normal 
Sil primer piston I dan II berada di antara lubang kompensasi 
dengan lubang penambahan; Lubang penambahan dan 
kompensasi selalu berhubungan dengan reservoir. 
2) Saat pedal rem ditekan 
 




Piston I bergerak maju dan menutup lubang kompensasi. 
Timbul tekanan hidraulik di depan piston I dan mendorong 
piston II maju menutup lubang kompensasi. Tekanan hidraulis 
di depan piston I dan II disalurkan ke masing-masing silinder 
roda; 
3) Saat pedal rem dilepas 
 
Gambar 34. Cara Kerja Master Sillinder Sil primer Normal Saat 
dilepas 
Piston I dan II bergerak kembali ke belakang oleh pegas. 
Bersama dengan itu minyak rem di belakang sil primer mengalir 
ke depan piston I, II melalui lubang pengisian. Bila minyak rem 
di depan piston (I dan II) sudah penuh, minyak rem mengalir 
dari silinder ke reservoir melalui lubang kompensasi 
4) Bila terjadi kebocoran 
Silinder master jenis tandem, dengan sistem 2 sirkuit sekarang 
banyak digunakan pada kendaraan untuk mengatasi kebocoran 
pada salah satu sistem rem, maka sistem rem yang lain masih 




Gambar 35.  Kebocoran di pipa R 
Piston I slip, tekanan rem hidraulis pipa (R) nol. Piston I 
mendorong piston II cairan rem sistem dua ditekan piston II 
maka pipa (F) bertekanan. Cairan rem, sistem satu kurang. 
Kebocoran terjadi pada pipa F  
 
Gambar 36.  Kebocoran di pipa F 
Piston I menekan cairan rem sistem satu maka pipa (R) 
bertekanan. Tekanan rem hidraulis sistem satu mendorong 
piston II. Piston II slip sampai pembatas, karena tekanan rem 
hidraulis pipa (F) nol. Minyak rem sistem dua kurang. 
2. Sistem Kontrol Tekanan 
Banyak kendaraan model akhir dilengkapi dengan rem cakram 
depan dan belakang rem tromol dan umumnya beban lebih berat di 
depan dari pada di belakang. Akibatnya, tekanan yang berbeda 
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kadang-kadang diperlukan antara depan dan belakang untuk 
memastikan gaya   pengereman. Berikut ini adalah beberapa   item   
yang   harus   diperhatikan   mengenai   keseimbangan pengereman :  
- Rem cakram dapat bekerja pada tekanan lebih rendah dari rem 
tromol. 
- Katup pembatas dapat digunakan untuk mencegah rem cakram 
depan bekerja lebih dahulu dari pada rem belakang (rem tromol). 
- Selama aplikasi beban berat, rem belakang dapat mengunci 
(blokir), sehingga selip dan hilangnya kontrol kendaraan jika 
tekanan hidrolik yang sama secara bersamaan diterapkan untuk 
kedua cakram depan dan rem belakang tromol . 
- Proportioning  valve     digunakan  untuk  mencegah  rem  roda  
belakang mengunci (blokir),   dengan membatasi tekanan hidrolik 
untuk rem roda belakang saat pengereman .  
- Katup  pembatas  dan  katup  proporsional  sering  ditempatkan  
dalam  satu kesatuan , disebut katup kombinasi , di banyak 
kendaraan penggerak roda  belakang yang dilengkapi dengan rem 
cakram untuk roda depan dan rem tromol untuk roda belakang .  
- Kebanyakan kendaraan dilengkapi dengan katup  perbedaan 
tekanan  yang akan  mengaktifkan  lampu  peringatan  dash  board  
jika  terjadi  kebocoran  dalam salah satu saluran hidrolik . Switch 
ini biasanya terletak  di katup kombinasi atau pada master silinder 
Katup Proporsional 
Dalam kondisi pengereman berat (tekanan hidrolis  tinggi),  rem  
roda  belakang  (tromol) lebih rentan terhadap blokir dari pada rem 
roda depan (cakram). Sebagian alasannya adalah bahwa   kekuatan   
pengereman   yang   cepat beban roda depan cenderung bertambah 
yang pada gilirannya, mengurangi beban pada roda belakang.  Hal  ini  
akan  berakibat  pada  roda belakang mudah terjadi blokir. Oleh karena 
itu katup proporsional digunakan dalam sirkuit hidrolik rem roda 





Gambar 37. Katup proporsional dalam kondisi normal 
Selama pengereman yang normal, atau saat rem  pertama diterapkan, 
katup proporsi terbuka dan tidak memberikan efek apapun pada rem 
roda belakang. Fluida memasuki katup melewati lubang kecil dan 
keluar ke rem roda belakang. 
 
Gambar 38. Katup proporsional dalam kondisi kerja 
3. Boster  
Boster adalah perlengkapan tambahan pada sistem rem yang 
berfungsi untuk memperbesar gaya pengereman.  
a. Komponen boster rem 
 
Gambar 39. Komponen Booster 
1. Karet diafragma   8. Pegas pembalik 
2. Katup udara    9. Saluran vakum 
3. Katup vakum    10. Katup satu arah 
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4. Tuas pendorong pedal  11. Tuas pendorong 
hidrolis 
5. Katup pengontrol vakum  12. Ruang tekan tetap 
6. Tuas reaksi    13. Ruang vakum 
kontrol 









Gambar 40. Aliran Gaya Aliran Gaya Tekan Pedal Rem 
 
b. Cara kerja boster rem 
1) Saat bebas 
Tidak ada gaya tekan pedal  pegas reaksi mendorong katup 
pengendali ke arah katup udara menutup dan katup vakum 
membuka; Saluran vakum terbuka  ruang A berhubungan 
dengan ruang B; Tekanan diruang A  ruang B, tekanan 
seimbang  tidak ada reaksi gaya dorong piston; Pegas 
pengembali mampu menekan piston pada posisi belum bekerja; 
      Gambar 41. Booster Rem Saat Bebas 
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2) Saat direm 
Gaya pedal rem  pegas reaksi  katup vakum menutup saluran 
vakum  piston boster  batang dorong dan piston silinder 
master; Saat katup vakum menutup saluran vakum  katup udara 
membuka saluran udara akibatnya ruang A tidak ada hubungan 
dengan ruang B; Ruang A berhubungan dengan tekanan vakum 
dan ruang B berhubungan dengan tekanan atmosfir (udara)  
PB>PA ada reaksi gaya dorong kearah piston silinder master 
(boster bekerja). 
Gaya pengereman = Gaya dorong pedal + Piston boster 
 
Gambar 42. Booster Rem Saat ditekan 
3) Saat pedal rem lepas injakan  
Tidak ada gaya dorong pedal  pegas katup pengendali 
mendorong katup pengendali ke arah katup udara menutup udara 
 saluran vakum; Ruang A berhubungan dengan ruang B kembali 
 ke ruang B = ruang A = tekanan vakum  reaksi gaya dorong 
piston hilang karena tekanan di depan dan dibelakang piston 
seimbang; Pegas pengembali piston boster terus mendorong pada 
posisi tidak direm; Jika melepas injakannya sedikit  saat pedal 
rem ditekan   gerakan kembali katup pengendali terhenti  
piston terus bergerak hingga saluran vakum tertutup lagi    ruang B 
kembali berhubungan dengan tekanan atmostfir  tekanan ke 
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Pemeliharaan Rem dan Komponennya Sesuai SOP 
Pengarang : Sidik Wahid Nuzuliyanto 
 
 
Pada pembahasan materi dibawah ini, pemeliharaan rem dan 
komponennya disesuaikan dengan standar operasional prosedur pabrikan 
Daihatsu 
A. Pemeliharaan Rem Cakram 
Adapun cara-caranya sebagai berikut   
1. Mempersiapkan alat dan bahan : Kunci ring 14,  
obeng(-), feeler gauge, amplas, breake cleaner dan fet. 
2. Mengendorkan semua Mur roda. 
 
Gambar 1. Pelepasan roda 
3. Mendongkrak dan memasang jack stand / menaikan mesin ke car 
lift. 
4. Melepas semua roda dengan cara melepas baut mur roda dengan 
kunci sock 21. 




Gambar 2. Pelepasan baut pengikat kaliper 
6. Setelah baut pengikat sudah terlepas maka melepas kalipernya 
dengan cara menarik keatas kalipernya dan mengeluarkan dari 
dudukannya. 
 
Gambar 3. Pelepasan kaliper 
7. Melepas pad dengan cara mengeluarkan dari dudukannya 
berlawanan dengan arah piringan. 
8. Memeriksa apakah ada kebocoran pada seal piston pada kaliper. 
9. Memeriksa ketebalan pad rem. 
Ketebalan minimum: 1,0 mm Ketebalan maksimum: 10,0 mm 
10. Memeriksa ketebalan piringan rem dan keolengan piringan rem. 
Ketebalan minimum       : 19,0 mm 
Ketebalan maksimum    : 20,0 mm 
Keolengan maksimum : 0,15 mm 
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11. Mengamplas piringan rem yang bertujuan untuk membersihkan 
kotoran yang menempel pada piringan rem, lalu menyemprotkan 
breake cleaner ke piringan rem. 
Gambar 4. Pengamplasan piringan rem 
 
12. Mengamplas pad yang bertujuan untuk membersihkan kotoran yang 
menempel pada kanvas rem, Lalu menyemprotkan breake cleaner 
ke pad 
 
Gambar 5. Pengamplasan kanvas rem 
 
13. Mengoleskan fet pada pad pada bagian dudukan pad dan bagian 
yang bersinggungan dengan penekanan pad, hal ini bertujuan agar 





Gambar 6. Pemberikan fet pada kanvas dan kaliper 
14. Memasang kembali kanvas rem dan memasang kembali kaliper rem 
piringan. 
15. Memansang baut pengikat kaliper. 
B. Pemeliharaan Rem Tromol 
Adapun cara-caranya sebagai berikut   
1. Mempersiapkan alat dan bahan :  
obeng(-), feeler gauge, amplas, breake cleaner dan fet. 
2. Mengendorkan semua Mur roda. 
 
Gambar 7. Pelepasan roda 
3. Mendongkrak dan memasang jack stand / menaikan mesin ke car 
lift. 
4. Melepas tromol rem dengan cara menariknya keluar, jika sulit maka 
gunakan baut ukuran 12 yang dimasukan kelubang baut pada 
tromol untuk mendorong tromol agar bisa keluar. 
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5. Memeriksa kebocoran pada seal piston silinder roda apakah ada 
kebocoran atau tidak.  
 
Gambar 8. Pemeriksaan seal rem 
6. Memeriksa piston pada silinder roda apakah macet atau tidak, cara 
pengecekannya adalah dengan menggeser kedua kanvas rem 
secara bersamaan kearah kiri dan kanan, jika dapat bergerak kekiri 
dan kekanan maka silinder roda dalam keadaan baik. 
 
Gambar 9. Pemeriksaan kemacetan piston rem 
7. Memeriksa ketebalan kanvas rem belakang. 
Ketebalan minimum: 1,0 mm (0,039 in) Ketebalan standart: 6,0 mm 
(0,236 in) 
Bila ketebalan pelapis sepatu kurang dari nilai minimum atau terlihat 
dari tanda- tanda   keausan   yang   tidak   merata, gantilah sepatu 
rem. 
8. Memeriksa ketebalan tromol 
Diameter  Maksimum:  230,6  mm (9,079 in) 
Diameter standart: 228,6 mm (9,000 in) Bila tromol rem tergores 




9. Mengamplas tromol pada bagian yang bersinggungan dengan 
kanvas rem, hal ini bertujuan untuk membersikan kotoran pada 
tromol lalu menyemrotkan breake cleaner pada tromol rem. 
 
 
Gambar. 51 Pengamplasan tromol dan penyemprotan breake 
cleaner 
10. Menganplas kanvas rem, hal ini bertujuan untuk membersihkan 
kotoran pada kanvas rem lalu menyemprotkan breake cleaner pada 
kanvas rem. 
Gambar. 52 Pengamplasan dan penyemprotan breake cleaner pada 
tromol 
11. Memberikan fet pada kanvas rem pada bagian yang bersinggungan 
dengan back cover rem tromol ,hal ini bertujuan untuk memperkecil 
gesekan antara kanvas rem dan back cover tromol rem sehingga 




Gambar. 53 Pemberian fet pada kanvas rem 
12. Menyetel kanvas rem dengan cara mencukil penyetel kanvas rem 
sehingga penyetel berbutar kea rah atas, besarnya penyetelan 
sebanyak 5 gigi. 
 
 
Gambar. 54 Penyetelan kanvas rem 
 
Gambar 5. Penyetel Rem 
 
Gambar 10. Ulir Penyetelan Rem 
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13. Memberikan fet pada bagian lubang tengah tromol yang 
bersinggungan dengaan as roda, hal ini bertujuan untk 
memudahkan melepas tromol saat ingin dibongkar kembali. 
14. Memasang tromol rem. 
15. Memasang roda. 
16. Menurunkan mobil dari jackstand atau pada car lift. 
17. Mengencangkan mur pengikat roda sebesar 12 kgf-m. 
 
C. Mengganti Minyak Rem 
Tujuan :  
Untuk mengganti minyak rem yang sudah kotor dan jelek yang 
mengakibatkan korosi pada saluran sistem rem dan menyebabkan 
macetnya silinder roda dan master silinder, sehingga sistem rem dapat 
bekerja secara optimal dan mencegah kerusakan pada sistem rem. 
Adapun cara-caranya sebagai berikut: 
1. Membuka kap mesin. 
2. Membuka penutup reservoir pada master silinder rem. 
3. Menyedot minyak rem pada reservoir menggunakan alat penyedot 
minyak rem. 
 
Gambar. 23 Alat penyedot minyak rem 
4. Setelah minyak rem sudah habis, mengisi minyak rem yang baru 




Gambar. 24 Mengisi minyak rem 
 
Gambar. 25 Tanda volume minyak rem pada reservoir 
5. Pasang selang plastik pada nepel silinder roda. Masukan ujung lain 
dari selang plastik kedalam kaleng atau sejenisnya yang berisi 
minyak rem. 
6. Kendorkan baut nepel  
7. Injak pedal rem hingga minyak rem keluar dari selang. Lakukan 
hingga minyak rem yang keluar jernih. 
8. Pengencangan nepel pembuangan udara rem depan (rem 
tromol) 110 kg-cm (8 ft-11 N.m). Rem depan (rem piringan) 85 
kg-cm (74 in-lb, 8,3 N.m). rem belakang 85 kg-cm (74 in-lb, 8,3N.m) 
9. Ulangi prosedur diatas untuk setiap roda 
D. Pembuangan Udara Sistem Hidrolik Rem( blading) 
1. Isilah tangki cadangan minyak rem Periksa tangki cadangan 
sesudah pembuangan udara dari setiap silinder. Tambahkan 
minyak rem bila perlu. 
2. Lakukan pembuangan udara master silinder 
a. Lepas pipa rem dari master silinder 
b. Tekan  pedal  rem  dan  tahanlah  pedal rem 
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c. Sumbat  lubang  keluaran  pada  master silinder dengan jari 
dan bebaskan pedal rem Mengulangi  kegiatan  tersebut  
sampai tiga kali 
3. Pasang selang plastik pada nepel pembuangan udara silinder roda 
Masukan ujung lain dari selang plastik kedalam kaleng atau 
sejenisnya yang berisi minyak rem setengah bagian 
4. Buang udara saluran rem 
a. Injak pedal  rem  beberapa kali, perlahan–lahan 
b. Sambil   pedal   rem   ditekan, kendorkan   nepel 
pembuangan udara sampai minyak rem keluar. Kencangkan
 kembali nepel pembuangan udara. 
c. Ulangi  prosedur  tersebut  beberapa  kali  sampai  tidak  ada  
lagi gelembung udara didalam minyak rem. 
d. Pengencangan nepel pembuangan udara rem depan (rem 
tromol) 110 kg-cm (8 ft-11 N.m). Rem depan (rem piringan) 
85 kg-cm (74 in-lb, 8,3 N.m). rem belakang 85 kg-cm (74 in-lb, 
8,3N.m) 
e. Ulangi prosedur di atas, untuk setiap  roda 
 
E. Pengecekan Boster 
1. Pengecekan cara 1 
- Menghidupkan engine 
- Mematikan engine setelah berputar +/- 2 menit. 
- Menekan pedal sedikit saja dengan tenaga normal 
- Mengecek apakah pedal rem turun sedikit atau tidak 
Hasil pengecekan : pedal rem turun sedikit sehingga dapat 
disimpulkan boster bekerja dengan baik karena efek kevakuman 
dari booster masih ada sehingga penekanan pedal menjadi ringan. 
Namun jika pedal rem tidak turun maka kevakuman pada boster 
tidak kuat atau bahkan tidak terjadi kevakuman, sehingga 
dimungkinkan komponen – komponen boster mengalami kerusakan. 
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  Gambar 11. Pemeriksaan boster 
2. Pengecekan cara 2 
- Engine dalam keadaan mati 
- Menekan brake pedal sesaat 
- Menghidupkan engine, tahan injakan brake pedal 
- Mengamati apakah pedal turun atau tinggi pedal tidak berubah 
Hasil pengecekan : pedal turun, sehingga dapat disimpulkan boster 
dapat bekerja dengan baik karena booster membantu tenaga 
pengereman ketika pedaldiinjak. Nmun jika ketika pedal diinjak tidak 
ada penurunan atau tidak terasa lebih ringan maka dapat 
disimpulkan booster tdak bekerja karena tidak ada bantuan tenaga 
pengereman, sehingga dimungkinkan komponen – komponen 
boster mengalami kerusakan. 
3. Pengecekan cara 3 
- Menghidupkan engine 
- Menekan brake pedal 
- Mematikan engine 
- Menahan injakan selama 30 detik 




Hasil pengecekan : pedal tidak mengalami perubahan tinggi, 
sehingga booster dapat dikatakan baik karena sisa kevakuman 
booster masih menahan pedal. Nmun jika pedal terangkat maka 
booster tidak mengalami kevakuman dan pedal tidak tertahan 
sehingga dapat disimpulkan bahwa booster tidak bekerja dengan 
baik, dimungkinkan komponen – komponen boster mengalami 
kerusakan. 
F. Pemeriksaan  dan Penyetelan Pedal Rem 
1. Pemeriksaan tinggi pedal rem 
Tinggi pedal rem dari lantai 154,7–164,7 mm (6,091–6,484 In). 
2. Bila perlu, setel tinggi pedal  
a. Kendorkan swit lampu rem secukupnya 
b. Setel tinggi pedal dengan memutar batang pendorong pedal 
c. Kembalikan swit lampu rem sampai bodi swit menyinggung 
pembatas pedal  











Gambar 11. Pemeriksaan dan penyetelan pedal rem 
3. Pemeriksaan gerak bebas pedal 
a. Matikan mesin dan tekan pedal rem beberapa kali sampai tidak 
ada kevakuman di dalam booster rem 
b. Tekan pedal rem sampai pada awal hambatan terasa gerak 
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Gambar 12. Gerak bebas pedal 
4. Bila perlu setel gerak bebas pedal 
a. Bila  ada  kerusakan/kesalahan  setel  gerak  bebas  pedal  
dengan memutar batang pendorong pedal 
b. Start mesin dan pastikan adanya gerak pedal 
c. Setelah penyetelan gerak bebas  pedal periksa tinggi pedal 
5. Periksa bahwa jarak cadangan pedal rem benar 
Bebaskan rem parkir sambil mesin dihidupkan tekan pedal rem dan 
ukur jarak cadangan pedal. Jarak cadangan pedal dari lantai pada 
penekan 50 kg (110 lb, 490N). 
Rem sepan tromol       : lebih dari 70 mm (2,76 in) 
Rem sepan piringan     : lebih dari 65 mm (2,56 in) 









Gambar 13. Jarak Cadangan pedal rem 
 321 
 
G. Pemeriksaan selang pipa dan pipa rem 
1. Periksa selang rem 
a. Periksa selang terhadap kerusakan, keretakan atau 
pembengkakan 
b. Periksa ulir terhadap kerusakan 
2. Periksa pipa rem 
a. Periksa pipa terhadap lekukan dan karat 
b. Periksa ulir terhadap kerusakan 
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Lampiran 32. Hasil Observasi Dan Wawancara 
 
HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PSPT MATERI 
SISTEM REM KENDARAAN DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
 
Observasi dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal : Senin, 10 Agustus 2015 
Waktu        : 07.00-09.30 
Tempat                    : SMK Muhammadiyah 3 yogyakarta 
Mata Pelajaran : Pemeliharan Sasis dan Pemindah Tenaga 
Kelas : XI TKR 2 
Alamat                      : Jl. Pramuka no.62, Giwangan, Yogyakarta  
 
Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskrpsi terhadap semua yang dilihat, didengar, dan 
dirasakan 
2. Mengisi tabel obserasi sesuai dengan realita disesuaikan dengan yang 
terjadi di lapangan atau di empat penelitian 
3. Dalam tabel keterangan di isi dengan penjelasan singkat, padat dan 
mudah difahami mengenai pelaksanaan pembelajaran Pemeliharaan 
Sistem sasis dan pemindah tenaga di kelas XI TKR 2 SMK 








Hasil observasi adalah sebagai berikut: 
 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1 Penggunaan media:   Pada saat pembelajaran 
PSPT guru 
menggunakan media 
papan tulis dan 
LCD/Komputer. 
a. Papan Tulis V  
b. Buku/ Modul  V 
c. Gambar/chart  V 
d. Hand Out  V 
e. Job Sheet  V 
f.  Transparansi / 
OHP 
 V 
g. LCD / Komputer V  
I.  Lain-lain   
2. Penggunaan Metode   Metode yang 
digunakan oleh guru 
adalah ceramah, 
Tanya jawab. Guru 
memberikan 
kesempatan bertanya 
kepada murid dan 
memberi tugas di 
akhir pelajaran. 
a. Ceramah V  
b. Tanya Jawab V  
c.  Diskusi  V 
d. Demonstrasi  V 
e. Pemberian Tugas V  




3. Sikap siswa   Saat pembelajaran, 
siswa cenderung aktif. a. Pasif  V 















HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN P S P T  MATERI 
SISTEM REM KENDARAAN DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
 
Wawancara dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal               : Senin, 10 Agustus 2015 
Waktu                           : 10.00-10.30 
Tempat                         : SMK Muhammadiyah 3 yogyakarta 
Alamat                          : Jl. Pramuka no.62, Giwangan, Yogyakarta  
Responden  : Guru Mata Pelajaran Pemeliharan sasis dan Pemindah 
Tenaga 
Nama Responden : Bapak Suwarno 
 
Petunjuk Pelaksanaan Wawancara 
1. Jawaban ditulis dengan singkat dan padat serta mudah difahami. 
2. Jawaban pertanyaan menggambarkan hasil wawancara dengan responden. 
3. Wawancara dengan ini mengungkap tentang kompetensi pembelajaran PSPT, 
kesulitan dalam pembelajran PSPT, tujuan pembelajaran PSPT dan harapan 












Hasil dari wawancara adalah sebagai berikut: 
No Pertanyaan Jawaban 








Kompetensi yang diharapkan dari pembelajaran 
materi sistem rem kendaraan adalah memahami 
sistem rem kendaraan dan memelihara sistem rem 
kendaraan 
2. Kompetensi dasar 
apa yang sulit 
bapak 
demonstrasikan 
di depan kelas 
saat 
pembelajaran? 
Pada proses pembelajaran, saya merasa 
kesulitan saat menjelaskan tentang cara kerja 
sistem rem dan prosedur pemeliharaannya. 





Sistem Rem dan 
Memelihara 
Sistem Rem? 
Sesuai dengan silabus dan RPP, siswa harus 
dapat (1) Siswa dapat mendiskripsikan pengertian 
dan fungsi rem, (2) Siswa dapat menjelaskan 
konstruksi dan jenis-jenis rem, (3) Siswa dapat 
menyebutkan komponen-komponen rem, (4) Siswa 
dapat menjelaskan cara kerja masing-masing tipe 
sistem rem, (5) Siswa dapat melakukan 
pemeliharaan dan perbaikan sistem rem dan 
komponennya dengan benar. 
   4.  Apa harapan Bapak 
tentang media 
pembelajaran 
materi system rem 
kendaraan ? 
Saya harap ada media yang bisa membantu 
menjelaskantentang kompetensi dasar yang sulit 
didemonstrasikan dikelas dan terdapat media yang 
sesuai dengan karakteristik dari mata pelajaran 
PSPT 










HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN P S P T  MATERI 
SISTEM REM KENDARAAN DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
 
Wawancara dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal               : Selasa, 11 Agustus 2015 
Waktu                           : 11.15-11.30 
Tempat                         : SMK Muhammadiyah 3 yogyakarta 
Alamat                          : Jl. Pramuka no.62, Giwangan, Yogyakarta  
Nama responden : Fian Danu Nur Rahmat 
Hasil dari wawancara adalah sebagai berikut: 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana 
menurut  Anda 
suasana di    kelas 
saat pembelajaran 
PSPT? 
Suasana membosankan dan bikin mengantuk. 
Pada ngobrol sendiri dan pada bermain HP saat 
guru menjelaskan. 
2 Bagaimana menurut 
Anda  cara Guru 
mengajar di dalam 
kelas saat 
pembelajaran PSPT? 
Guru berbicara didepan kelas dan menjelaskan 
dengan bantuan powerpoint 
3. Bagaimana sikap 
interaksi Anda 
terhadap Guru dan 
terhadap siswa lain 
di kelas saat 
pembelajaran PSPT? 
Saat guru mengajar, saya kurang 
memperhatikan. Sedangkan dengan siswa 
kadang saya ngobrol sendiri dengan mereka. 






perhatian dan lebih 
memudahkan 
pemahaman? 
Saya membutuhkan media pembelajaran yang 
menarik dan bisa membuat saya semangat 






HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN P S P T  MATERI 
SISTEM REM KENDARAAN DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
 
Wawancara dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal               : Selasa, 11 Agustus 2015 
Waktu                           : 11.00-11.15 
Tempat                         : SMK Muhammadiyah 3 yogyakarta 
Alamat                          : Jl. Pramuka no.62, Giwangan, Yogyakarta  
Nama responden : Rifan Dwi Kurniawan 
Hasil dari wawancara adalah sebagai berikut: 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana 
menurut  Anda 
suasana di    kelas 
saat pembelajaran 
PSPT? 
Suasananya ramai dan pada ngobrol sendiri 
2 Bagaimana menurut 
Anda  cara Guru 
mengajar di dalam 
kelas saat 
pembelajaran PSPT? 
Guru menjelaskan apa yang ada pada power 
point 
3. Bagaimana sikap 
interaksi Anda 
terhadap Guru dan 
terhadap siswa lain 
di kelas saat 
pembelajaran PSPT? 
Saya mendengarkan apa yang guru sampaikan 
dan mencatatnya. Sedangkan dengan siswa lain 
hanya diam 






perhatian dan lebih 
memudahkan 
pemahaman? 
Saya membutuhkan bacaan tentang materi yang 





HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN P S P T  MATERI 
SISTEM REM KENDARAAN DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
 
Wawancara dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal               : Selasa, 11 Agustus 2015 
Waktu                           : 10.45-11.00 
Tempat                         : SMK Muhammadiyah 3 yogyakarta 
Alamat                          : Jl. Pramuka no.62, Giwangan, Yogyakarta  
Nama responden : Rizky Dhuhal Falah 
Hasil dari wawancara adalah sebagai berikut: 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana menurut  Anda 
suasana di    kelas saat 
pembelajaran PSPT? 
Suasananya membosankan, karena 
guru menjelaskannya kurang menarik 
dan kurang jelas. 
2 Bagaimana menurut Anda  cara 
Guru mengajar di dalam kelas 
saat pembelajaran PSPT? 
Guru berceramah dan kadang 
memberi pertanyaan dan disuruh 
mencatat. 
3. Bagaimana sikap interaksi 
Anda terhadap Guru dan 
terhadap siswa lain di kelas 
saat pembelajaran PSPT? 
Saat guru mengajar, saya hanya diam 
dan kadang bertanya dan menanggapi 
pertanyaan guru. Sedangkan dengan 
siswa kadang juga saya bertanya 
tentang penjelasan guru yang kurang 
jelas. 
4. Apa yang Anda butuhkan 
untuk mendukung  
pembelajaran PSPT agar 
pembelajaran lebih menarik 
perhatian dan lebih 
memudahkan pemahaman? 
Saya membutuhkan media 
pembelajaran yang menarik dan 
lengkap yang bisa mendukung 
penjelasan guru, sehingga saya 






HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN P S P T  MATERI 
SISTEM REM KENDARAAN DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
 
Wawancara dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal               : Selasa, 11 Agustus 2015 
Waktu                           : 10.30-1045 
Tempat                         : SMK Muhammadiyah 3 yogyakarta 
Alamat                          : Jl. Pramuka no.62, Giwangan, Yogyakarta  
Nama responden : Julian Yoga Permana 
Hasil dari wawancara adalah sebagai berikut: 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana 
menurut  Anda 
suasana di    kelas 
saat pembelajaran 
PSPT? 
Suasananya membosankan, karena guru 
menjelaskannya kurang jelas dan bikin 
mengantuk. 
2 Bagaimana menurut 
Anda  cara Guru 
mengajar di dalam 
kelas saat 
pembelajaran PSPT? 
Caranya guru menjelaskan dengan ceramah 
dan saya hanya mendengarkan saja. Saya 
disuruh mencatat di buku tulis apa yang 
ditampilkan di power point 
3. Bagaimana sikap 
interaksi Anda 
terhadap Guru dan 
terhadap siswa lain 
di kelas saat 
pembelajaran PSPT? 
Interaksi kepada guru hanya sebatas 
mendengarkan dan hanya diam saat guru 
bertanya. Sedangkan dengan siswa lain kadang 
mengobrol saat pelajaran. 






perhatian dan lebih 
memudahkan 
pemahaman? 
Saya membutuhkan media yang bisa tanpa 
harus mencatat, karena saya kadang malas 
untuk mencatat, Kalau saya tidak mencatat, 





HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN P S P T  MATERI 
SISTEM REM KENDARAAN DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
 
Wawancara dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal               : Selasa, 11 Agustus 2015 
Waktu                           : 10.00-10.15 
Tempat                         : SMK Muhammadiyah 3 yogyakarta 
Alamat                          : Jl. Pramuka no.62, Giwangan, Yogyakarta  
Nama responden : Bagas Setyawan 
Hasil dari wawancara adalah sebagai berikut: 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana menurut  Anda 
suasana di    kelas saat 
pembelajaran PSPT? 
Suasana kelas pada rame sendiri, 
terlihat tidak ada yang memperhatikan 
dan tidak semangat mengikuti 
pelajaran. 
2 Bagaimana menurut Anda  cara 
Guru mengajar di dalam kelas 
saat pembelajaran PSPT? 
Guru berceramah dan memberi 
pertanyaan. Guru memperlihatkan 
power point juga video. 
3. Bagaimana sikap interaksi 
Anda terhadap Guru dan 
terhadap siswa lain di kelas 
saat pembelajaran PSPT? 
Saat guru mengajar saya 
mendengarkan. Dan jika saya dapat 
menjawab pertanyaan maka saya akan 
menjawabnya. Dengan teman saya 
kadang diam dan kadang ngobrol. Jika 
penjelasan guru menarik saya diam 
dan memperhatikan guru. Jika tidak 
kadang saya ngobrol dengan teman. 
4. Apa yang Anda butuhkan 
untuk mendukung  
pembelajaran PSPT agar 
pembelajaran lebih menarik 
perhatian dan lebih 
memudahkan pemahaman? 
Saya membutuhkan media 
pembelajaran yang menarik dan tidak 
membosankan sehingga 
memudahkan saya untuk memahami 







HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN P S P T  MATERI 
SISTEM REM KENDARAAN DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
 
Wawancara dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal               : Selasa, 11 Agustus 2015 
Waktu                           : 10.15-10.30 
Tempat                         : SMK Muhammadiyah 3 yogyakarta 
Alamat                          : Jl. Pramuka no.62, Giwangan, Yogyakarta  
Nama responden : Hastaji Dwi Nugroho 
Hasil dari wawancara adalah sebagai berikut: 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana menurut  Anda 
suasana di    kelas saat 
pembelajaran PSPT? 
Suasana gaduh, banyak teman-teman 
yang ngobrol sendiri saat guru 
menerangkan. 
2 Bagaimana menurut Anda  
cara Guru mengajar di dalam 
kelas saat pembelajaran 
PSPT? 
Guru menjelaskan dengan power point 
dan kadang memperlihatkan video. 
3. Bagaimana sikap interaksi 
Anda terhadap Guru dan 
terhadap siswa lain di kelas 
saat pembelajaran PSPT? 
Saya mendengarkan guru yang sedang 
mengajar, sedangkan dengan teman saya 
diam saja karena saya memperhatika 
guru yang mengajar. 
4. Apa yang Anda butuhkan 
untuk mendukung  
pembelajaran PSPT agar 
pembelajaran lebih menarik 
perhatian dan lebih 
memudahkan pemahaman? 
Saya membutuhkan bahan ajar/media 
yang bisa saya pelajari dirumah. Karena 
saya tidak banyak memiliki buku tentang 
materi PSPT 
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